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ABSTRAK

Famili Araceae memiliki peran penting dalam ekosistem di
wilayah kelembaban tinggi seperti hutan dan kawasan
gunung. Kawasan Gunung Muria memiliki keanekaragaman
famili Araceae yang perlu diinventarisasi untuk mendata
disitribusinya dan potensi pemanfaatannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis, karakteristik morfologi,
dan potensi pemanfaatan tumbuhan famili Araceae. Penelitian
dilakukan pada bulan Desember 2024 - Januari 2025 di
Kawasan Gunung Muria, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.
Metode yang digunakan yaitu observasi dengan teknik jelajah
(cruise method) secara purposive sampling di tiga stasiun yaitu
DesaJapan, Desa Colo, Desa Ternadi, sedangkan untuk potensi
pemanfaatan dengan studi literatur. Analisis data
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menemukan sebanyak 25 spesies dari 17 genus
yaitu spesies Aglaonema commutatum, Alocasia macrorrhizos,
Alocasia plumbea, Amorphophallus sp., Amorphophallus
muelleri, Amorphophallus paeoniifolius, Amorphophallus
variabilis, Arisaema dracontium, Caladium bicolor, Caladium
bicolor f. argyrospilum, Colocasia esculenta, Colocasia
esculenta var. antiquorum, Dieffenbachia seguine, Epipremnum
aureum, Homalomena rubescens, Philodendron bipinnatifidum,
Philodendron erubescens, Pistia stratiotes, Remusatia vivipara,
Schismatoglottis  calyptrate,  Schismatoglottis  wallichii,
Spathiphyllum wallisii, Syngonium podophyllum, Typhonium
blumei, dan Xanthosoma sagittifolium. Spesies ditemukan
hidup di habitat yang beragam yaitu 21 spesies terestrial, 1
spesies akuatik, 2 spesies hemiepifit, dan 1 spesies epifit.
Potensi pemanfaatannya sebagai tanaman obat, tanaman hias,
sumber pangan, sumber ekonomi, dan bidang industri.

Kata kunci: Inventarisasi, Keanekaragaman Hayati, Famili
Araceae, Gunung Muria
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ABSTRACT

The Araceae family plays an important role in the ecosystem
in high-humidity areas such as forests and mountainous areas.
The Mount Muria area has a diversity of Araceae families that
need to be inventoried to record their distribution and
potential utilization. The purpose of this study was to
determine the types, morphological characteristics, and
potential utilization of Araceae family plants. The study was
conducted from December 2024 to January 2025 in the Mount
Muria Area, Dawe District, Kudus Regency. The method used
was observation with a cruise method using purposive
sampling at three stations, namely Japan Village, Colo Village,
and Ternadi Village, for potential utilization with literature
studies. Data analysis used a qualitative descriptive approach.
The results of the research found as many as 25 species from
17 genera, namely the species Aglaonema commutatum,
Alocasia macrorrhizos, Alocasia plumbea, Amorphophallus sp.,
Amorphophallus muelleri, Amorphophallus paeoniifolius,
Amorphophallus variabilis, Arisaema dracontium, Caladium
bicolor, Caladium bicolor f. argyrospilum, Colocasia esculenta,
Colocasia esculenta var. antiquorum, Dieffenbachia seguine,
Epipremnum aureum, Homalomena rubescens, Philodendron
bipinnatifidum, Philodendron erubescens, Pistia stratiotes,
Remusatia vivipara, Schismatoglottis calyptrate,
Schismatoglottis wallichii, Spathiphyllum wallisii, Syngonium
podophyllum,  Typhonium  blumei, and Xanthosoma
sagittifolium. Species found living in diverse habitats, namely
21 terrestrial species, 1 aquatic species, 2 hemiepiphyte
species, and 1 epiphyte species. Potential use as medicinal
plants, ornamental plants, food sources, economic sources,
and industrial fields.

Keywords: Inventory, Biodiversity, Araceae Family, Mount
Muria
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan
dengan luas wilayah 9 juta km? dan menjadi negara
terluas ke-2 di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki
jumlah pulau sekitar 17.500 pulau. Letak geografisnya
di antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua
Samudra (Hindia dan Pasifik) yang dilalui garis
khatulistiwa sehingga beriklim tropis (Sabina et al,
2024). Kondisi geografis tersebut menyebabkan
negara Indonesia disebut sebagai megabiodiversity
countries karena memiliki keanekaragaman hayati
terbesar kedua di dunia. Keanakeragaman hayati
mencakup flora dan fauna dengan ribuan spesies yang
unik serta endemik (Mijiarto et al, 2023).

Keanekaragam flora merupakan keragaman
jenis tumbuhan dan tanaman yang ada di bumi. Flora
di Indonesia sangat beragam dan memiliki banyak
potensi pemanfaatannya. Indonesia mempunyai 25%
spesies tanaman berbunga dan 40% spesies endemik.
Jumlah spesies tumbuhan mencapai 20.000 spesies

dengan urutan ketujuh didunia (Kusmana & Hikmat,
1
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2015). Keanekaragaman famili tumbuhan di Indonesia
sangat beragam dan menduduki posisi keempat di
dunia. Salah satunya famili Araceae yang tersebar di
wilayah kelembaban tinggi seperti hutan dan kawasan
gunung (Mayo et al, 1997).

Hutan di kawasan gunung menjadi salah satu
kawasan yang menarik untuk dilakukan penelitian
salah satunya kawasan hutan Gunung Muria. Gunung
Muria merupakan gunung berapi tidak aktif yang
terletak di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah
(Widjanarko, 2013). Wilayah Gunung Muria sebagian
besar terbentang di Kecamatan Dawe dengan luas total
+293.297,189 dan ketinggian 1602 mdpl. Keseluruhan
luas hutan mencapai 69.812,08 hektar, terdiri dari
hutan produksi dan lindung (Koesuma et al., 2021).

Berdasarkan pra-observasi pada bulan
Oktober 2025 yang telah dilakukan, di kawasan hutan
Gunung Muria berpotensi memiliki keanekaragaman
famili Araceae. Gunung Muria memiliki iklim tropis
yang membuat lahan pegunungan dan sekitarnya
subur. Banyak masyarakat disekitar lereng yang
memanfaatkan sebagai ladang perkebunan untuk mata

pencaharian. Selain itu, dari kondisi lingkungan yang
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subur, mendukung potensi keanekaragaman famili
Araceae (Nahar et al., 2024).

Penelitian di Muria sebelumnya dilakukan oleh
Hardianto et al. (2021), tentang morfologi tumbuhan
edible di Gunung Muria yang menemukan 33 jenis dari
23 famili, salah satunya dari famili Araceae. Penelitian
Malik & Kusumarini (2019), tentang identifikasi jenis
tumbuhan di Mata Air Tiga Rasa, Gunung Muria
menemukan 4 jenis tumbuhan semai salah satunya
talas (Araceae) yang memiliki indeks keragaman
tinggi. Penelitian Sari et al. (2023), tentang identifikasi
jenis-jenis tumbuhan talas yang menemukan sebanyak
8 spesies. Hal ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan
pada daerah kawasan hutan gunung, karena kondisi
lingkungan hutan yang berpotensi tumbuh famili
Araceae beragam. Selain itu, penelitian lebih terfokus
pada karakteristik morfologi, penyusunan kunci
identifikasi, pengukuran faktor lingkungan dan potensi
pemanfaatan famili Araceae.

Famili Araceae merupakan suku tumbuhan
talas-talasan yang umum dikalangan masyarakat,
namun masih sedikit yang mengetahui secara
mendalam  tentang jenis-jenis dan  potensi

pemanfatannya. Famili Araceae termasuk herba yang
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banyak tumbuh di wilayah hutan tropis, terdiri dari
105-110 genus, 2500-3700 spesies. Araceae tersebar
luas di daerah tropis dan subtropis yaitu di Amerika
Selatan, Asia Tenggara, dan Afrika (Mayo et al., 1997).
Indonesia memiliki sekitar 25% atau 31 genus Araceae
dari total genus di dunia. Persebaran ini di Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua (Boyce et al.,
2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Hartanti et al,
(2020), tentang keanekaragaman famili Araceae di
Kecamatan Jekan, Palangka Raya menemukan 16
spesies Araceae. Penelitian oleh Asharo et al. (2021),
tentang inventarisasi Araceae di Taman Nasional
Gunung Merapi, Yogyakarta menemukan 10 spesies
dari 8 genus. Penelitian oleh Manurung et al. (2022),
tentang identifikasi Araceae di Pondok Buluh,
Sumatera Utara menemukan 13 spesies dari 6 genus.
Penelitian oleh Fransisko et al (2023), tentang
inventarisasi Araceae di Hutan Adat Desa Cipta Karya,
Bengkayang menemukan 9 spesies. Penelitian Hadi et
al. (2024), tentang inventarisasi Araceae di Taman
Maluku Bandung, Jawa Barat menemukan 5 genus
yaitu  Aglaonema, Philodendron, Syngonium,

Dieffenbachia, dan Spathiphyllum.
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Araceae memiliki karakteristik utama yang
unik yaitu perbungaan berbentuk tongkol (spadix)
diselubungi oleh seludang (spathe). Memiliki beraneka
macam bentuk daun dan variasi motif daun (Mayo et
al, 1997). Araceae memiliki life form bervariasi mulai
dari darat (terrestrial), perairan (akuatik), merambat
pada pohon (epifit), hingga memanjat (hemiepifit).
Pertumbuhannya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan dengan intensitas cahaya sedang,
kelembaban tinggi, suhu udara 25-30°C, dan pH tanah
5-7,5 (Hartanti et al., 2020).

Faktor-faktor lingkungan dapat mempengaruhi
habitat pertumbuhan dari famili Araceae. Pengukuran
faktor-faktor lingkungan perlu dilakukan untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai habitat alami yang
mendukung pertumbuhan famili Araceae. Faktor-
faktor ini berperan dalam menentukan
keanakeragaman dan persebaran spesies serta
kelangsungan hidupnya. Pemahaman mengenai faktor-
faktor lingkungan menjadi dasar penting dalam
identifikasi. Selain itu, untuk mengoptimalkan potensi
pemanfaatan  tumbuhan secara tepat dan

berkelanjutan (Sungkajanttranon et al,, 2018).
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Araceae termasuk tumbuhan yang memiliki
banyak manfaat, namun masih sedikit diketahui oleh
masyarakat baik segi ekonomi maupun ilmiah.
Tumbuhan Araceae memiliki manfaat sebagai tanaman
hias, obat-obatan, dan sumber pangan (Asih et al,
2015). Beberapa jenis Araceae yang dimanfaatkan
sebagai sumber pangan seperti Colocasia esculenta
(talas), Amorphophallus paeoniifolius (suweg), dan
Xanthosoma sagittifolium (Hutasuhut, 2020). Sebagian
besar pemanfaatannya pada bagian umbi dan tangkai
seperti suweg (Dinalhaq et al, 2023). Sebagai tanaman
hias yang sering ditanam dipekarangan rumah karena
memiliki bentuk atau motif daun yang menarik seperti
Coladium bicolor, Aglaonema crispum, Schismatoglottis
calyprata, dan Typhonium blumei (Bago, 2020).
Berkhasiat sebagai obat tradisional atau obat
antibakteri, antioksidan, dan antikanker seperti
Homalomena Maggie, Homalomena ocullta,
Homalomena sp. dan Typhonium flagelliforme Blume
(Cahya et al, 2023). Penelitian mengenai potensi
pemanfaatan Araceae masih sedikit, sehingga sangat
perlu dilakukan kajian tentang potensi

pemanfaatannya.



Araceae termasuk tumbuhan yang telah
memenuhi upaya konservasi ex-situ. Tumbuhan ini
dapat digunakan sebagai studi biologi untuk perbaikan
lingkungan (Asih et al, 2015). Melihat potensi dari
famili Araceae yang banyak, tidak menutup
kemungkinan dapat terjadi kepunahan di alamnya atau
habitat aslinya. Menurut Kusmana & Hikmat (2015),
Indonesia  termasuk negara dengan tingkat
keterancaman kepunahan tumbuhan tertinggi di dunia.
Kondisi ini dapat menggangu keseimbangan
ekosistem, oleh karena itu perlu dilakukan pendataan
atau inventarisasi jenis-jenis Araceae.

Inventarisasi tumbuhan merupakan kegiatan
pengumpulan, pencatatan, dan pendataan jenis-jenis
tumbuhan di suatu wilayah. Inventarisasi dilakukan
dengan pengidentifikasian spesies, karakterisasi
morfologi, dan penyusunan kunci identifikasi.
Inventarisasi Araceae sangat perlu dilakukan untuk
memaparkan data distribusi yang masih terbatas dan
belum banyak dikaji, salah satunya di kawasan hutan
Gunung Muria. Kurangnya informasi mengenai jenis-
jenis dan potensi pemanfaatan Araceae dapat
menyebabkan terancamnya kepunahan dan tidak

adanya minat masyarakat untuk membudidayakan



atau memanfaatkannya. Dengan adanya pendataan
dapat dilakukan pemantauan untuk menjaga

kelestariannya.

. Identifikasi Masalah

Gunung Muria merupakan sebuah gunung di
Kabupaten Kudus yang berpotensi memiliki
keanekaragaman hayati tinggi, salah satunya
tumbuhan dari famili Araceae. Famili Araceae
merupakan jenis tumbuhan talas-talasan yang banyak
ditemukan di wilayah tropis dan memiliki banyak
manfaat. Kondisi lingkungan di Gunung Muria
mempengaruhi pertumbuhan dan distribusi famili
Araceae. Kurangnya inventarisasi secara meluas dan
dapat mengakibatkan keterbatasan pengetahuan
mengenai keanekaragaman dan pemanfaatan jenis

tumbuhan famili Araceae di kawasan Gunung Muria.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan famili Araceae
yang ditemukan di kawasan Gunung Muria,

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah?



2. Bagaimana karakteristik morfologi dari jenis-
jenis tumbuhan famili Araceae yang ditemukan
di kawasan Gunung Muria, Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah?

3. Bagaimana potensi pemanfaatan setiap jenis
tumbuhan famili Araceae yang ditemukan di
kawasan Gunung Muria, Kabupaten Kudus,

Jawa Tengah?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan

dilakukan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan famili
Araceae yang ditemukan di kawasan Gunung
Muria, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

2. Mendeskripsikan karakteristik morfologi dari
jenis-jenis tumbuhan famili Araceae yang
ditemukan di kawasan Gunung Muria,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

3. Menganalisis potensi pemanfaatan dari setiap
jenis tumbuhan famili Araceae yang ditemukan
di kawasan Gunung Muria, Kabupaten Kudus,

Jawa Tengah.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

d.

Memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam terkait keanekaragaman,
pemanfaatan famili Araceae.

Menambah informasi data spesies dari
famili Araceae dan keberadaannya.
Mengembangkan teori yang ada dalam
bidang botani, sehingga berguna sebagai

referensi bagi para peneliti.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat menambah
pengatahuan terkait famili Araceae serta
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah
didapatkan dari perkuliahan. Kontribusi
dalam pengembangan inventarisasi
tumbuhan.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan pengetahuan
terkait keanekaragaman dan
pemanfaatan famili Araceae yang masih

terbatas, sehingga dapat membantu
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memahami pentingnya menjaga
pelestarian keanekaragaman.

Bagi Instansi

Penelitian ini meningkatkan reputasi
institusi sebagai pusat riset biologi yang
inovatif dan berorientasi pada solusi.
Sehingga diharapkan meningkatkan
visibilitas dan minat para peneliti serta
mahasiswa dalam bidang botani.

Bagi Akademis

Hasil dapat dijadikan sebagai
penambahan keilmuan di bidang botani

dan sebagai penelitian lanjutan.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Famili Araceae

Famili Araceae merupakan tumbuhan
dari suku talas-talasan atau keladi-keladian yang
banyak tersebar di Indonesia. Karakteristik
utama Aracea yaitu memiliki tipe perbungaan
berbentuk tongkol (spadix) dengan seludang
(spathe) dan temasuk tumbuhan monokotil.
Araceae memiliki bentuk helaian daun dan corak
daun yang bervariasi dan menarik sebagai

tanaman hias (Mayo et al., 1997).

a. Klasifikasi Famili Araceae

Klasifikasi Araceae berdasarkan

(ITIS, 2024) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Alismatales
Family : Araceae

12



13

b. Pengelompokan Famili Araceae

Famili Araceae mempunyai 105-
110 genus dan lebih dari 3.700 spesies di
dunia. Araceae tersebar di beberapa
wilayah Indonesia yaitu 297 spesies di
Borneo, 49 spesies di Sulawesi, 159 spesies
di Sumatera, 22 spesies di Kepulauan
Sunda Kecil, 35 spesies di Maluku, 67
spesies di Jawa, dan 114 spesies di Papua

New Guinea (Asih & Kurniawan, 2019).

Gambar 2.1 Famili Araceae. (a) Alocasia, (b)
Caladium, (c) Colocasia, (d) Dieffenbachia, (€)
Monstera, (f) Philodendron, (g) Anthurium,
(h) Anadendrum, (i) Pistia
(Sumber: Irsyam et al., 2021)
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Menurut Mayo et al (1997),
pengelompokkan Araceae menjadi 105
genus dalam buku berjudul The Genera of
Araceae. Menurut Backer & Brink (1968),
pengelompokkan famili Araceae menjadi
27 genus dalam buku Flora of Java. Berikut
data genusnya dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Data Genus Araceae menurut (Backer
& Brink, 1968):

No Genus No Genus
1  Photos L. 15 Philodendrum
2 Anadendrum 16 Aglaonema
3 Amydrium 17  Dieffenbachia
4 Anthurium 18 Zantedeschia
5 Acorus L. 19  Alocasia
6  Rhaphidophora 20 Remusatia
7  Monstera 21  Colocasia
8  Scindapsus 22 Caladium
9  Spathiphyllum 23 Xanthosoma
10 Crytosperma 24 Typhonium
11 Lasia 25 Arisaema
12 Amorphophallus 26  Cryptocoryne
13 Homalomena 27  Pistia L.
14  Schismatoglotiss
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Berdasarkan penelitian dari
Cusimano (2011), menyatakan bahwa
genus Acorus sudah tidak termasuk ke
dalam famili Araceae. Genus Acorus dalam
penelitian French et al (1995), sebagai
outgrup yang menunjukkan bahwa dalam
takson memiliki hubungan kekerabatan
yang sudah jauh dengan famili Araceae.
Berdasarkan data embriologis dan analisis
yang dilakukan oleh Grayum (1987), genus
ini hanya memiliki keterkaitan minimal
dan memperkuat posisi sebagai takson
primitif dibandingkan dengan klad utama.

Analisis filogenetik menunjukkan
bahwa genus Acorus sudah memisah lebih
awal sebelum munculnya klad seperti
Pothoideae, Philodendroideae, dan
Aroideae.  Genus Acorus terindikasi
memiliki keterkaitan dengan kelompok
Alismatiflorae, namun dalam  data
embriologis yang teredia belum cukup kuat
memberikan sinyal filogenetik yang lebih

rendah dalam Araceae (Cusimano, 2011).
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c. Morfologi Famili Araceae
Tumbuhan Araceae tersusun dari
akar, batang, daun, bunga, dan beberapa
jenis berumbi. Setiap organ Araceae
mempunyai  karakteristik  morfologi
dengan variasi yang luas dan mencakup

berbagai adaptasi terhadap lingkungannya.

Gambar 2.2 Jenis Akar Araceae. (a) Akar
Serabut, (b) Akar Adventif, (c) Akar Dimorfik,
(d) Akar Kontraktil
(Sumber: (a) SocfindoConservation, 2024;
(c)ThePracticalPlanter, 2024; (b & d) POWOQ,
2024)
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Araceae mempunyai sistem
perakaran serabut yang bercabang seperti
Alocasia cucullate (Gambar 2.2a). Akar
serabut tumbuh tegak di tanah relatif
dangkal dan memiliki jangkauan mencapai
40-60 cm dari permukaan tanah. Akar ini
cukup keras dan besar untuk menyerap air
serta membantu melekatkan pada substrat
(Tjitrosoepomo, 2020).

Akar pada famili Araceae bersifat
adventif dan dimorfik sering ditemukan
pada  hemiepifit (pemanjat) seperti
Monstera deliciosa (Gambar 2.2b) dan
Philodendron  bipinnatifidum  (Gambar
2.2c). Pada beberapa genus seperti
Amorphophallus abyssinicus (Gambar 2.2d)
memiliki akar kontraktil berfungsi
mencegah batang naik terlalu dekat ke
permukaan tanah (Mayo et al, 1997).
Araceae termasuk tumbuhan herba tebal
yang bergetah seperti susu. Batang yang
terletak di bawah tanah dan bermodifikasi
menjadi rimpang (rhizome) atau umbi

(tuber) (Maretni et al., 2017).
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Gambar 2.3 Jenis Batang Araceae. (a) Batang
Aerial memanjang, (b) Batang Aerial
terpendek, (c) Batang Arborescent, (d) Batang
Pesudostem
(Sumber: (a, b, & c) POWO, 2024 ; (d) Jauregui
etal., 2023)

Araceae memiliki batang bervariasi
yaitu batang aerial memanjang, batang
aerial terpendek, batang arborescent, dan
batang pesudostem. Batang aerial (udara)
memanjang dengan internode yang
diperpanjang seperti hemiepifit pemanjat
seperti  Philodendron (Gambar 2.3a).
Batang aerial pendek menghasilkan bentuk
tanaman rosulatif yang sering ditemukan

pada spesies epifit seperti Anthurium
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(Gambar 2.3b). Batang arborescent yang
menyerupai batang pohon seperti pada
Alocasia (Gambar 2.3c). Batang semu atau
pseudostem terbentuk dari pelepah daun
seperti Colocasia (Gambar 2.3d) (Mayo et
al, 1997).

Araceae memiliki daun lengkap
terdiri dari helaian daun, tangkai daun, dan
pelepah daun. Morfologi daun memiliki
variasi bentuk dan ukuran yang luas, mulai
dari linear hingga bentuk yang lebih
kompleks seperti bulat, lonjong, panah
(sagittate), dan hati (cordate). Araceae
memiliki corak atau motif daun yang
bervariasi dengan tekstur halus, berbulu,
dan ada yang mengkilap. Daunnya besar,
tebal, dan memiliki tangkai yang
menyambung dengan helaian daun
(Wilyasari et al., 2020).

Daun Araceae secara umum
memiliki dua bagian yaitu anterior dan
posterior terdapat pada Gambar 2.4. Bagian
anterior yaitu bagian yang menghadap ke

sisi depan mengelilingi tulang daun dan
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lebih dekat ujung pertumbuhan. Bagian
posterior berada di sisi bagian belakang
atau bawah helaian daun. Pada genus
Monsteroideae tidak memiliki bagian
posterior sedangkan Lasioideae memiliki
posterior yang berkembang (Mayo et al.,
1997).

_____L__._.__

/'\\ POSTERIOR |

/ ~ DVISION —f—.
ANTERIOR 7 l . f
| ™,

DIVISION /‘

Basal ribs -

1 ANTERICR:
DIMISION

POSTERIOR.
DIMISION

Gambar 2.4 Bagian Daun Araceae. (a) Daun
hanya memiliki anterior, (b) Daun anterior
besar, (c) Daun posterior besar
(Sumber; Mayo et al., 1997)
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Genus Araceae sebagian besar
memiliki daun lengkap kecuali pada
beberapa spesies Gymnostachys dan
Biarum. Beberapa genus juga memiliki
daun berlubang (fenestrate) dan peltate.
Daun Araceae memiliki pola venasi yaitu
venasi parallel, pinnate, dan palmate
(Gambar 2.5). Studi tentang pola venasi
dalam Araceae masih diperlukan untuk
membantu identifikasi spesies dan genus

(Mayo et al., 1997).

Gambar 2.5 Pola Venasi Daun Araceae.
(a) parallel, (b) pinnate, (c) palmate
(Sumber: Tjitrosoepomo, 2020)

Bunga Araceae memiliki
karakteristik morfologi yang unik pada

infloresensi (kumpulan bunga) terdiri dari
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sumbu berdaging disebut tongkol (spadix)
yang diselubungi seludang (spathe).
Tongkol bunga memuat bunga-bunga kecil,
tersusun dalam pola spiral seperti pada
genus Typhonium spp. Gambar 2.6
(Cusimano, 2011).

Spathe .

Spadi

Flowers.

Stipe

Peduncle

b) N S AN

\ - Spathe blade /o
f | I f
/ \ i Appendix———
| - t Male zone |

Sterile zone Staminodes

Spathe constriction \ Spathe constriction

|
J/ Pistillodes—7/
7 Female zone Y/
Spathe tube Spathe tube
—Stipe
Peduncle

Peduncle

Gambar 2.6 Tipe Bunga Araceae (a) Bunga
Biseksual, (b) Bunga Uniseksual, (c) Bunga
Steril
(Sumber: a) & b) Mayo et al., 1997; c)
Cusimano, 2011)

Bunga dalam inflorosesnsi ini dapat
bersifat biseksual (Gambar 2.6a) dan
uniseksual (Gambar 2.6b). Pada spesies

monoecious bunga betina terletak di dasar
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tongkol dan bunga jantan di atasnya yang
biasanya dipisahkan oleh zona steril. Bunga
umumnya tereduksi menjadi karpel atau
benang sari. Di bawah bunga betina, antara
bunga betina dan jantan atau di atas bunga
jantan, terdapat bunga steril (pistilode atau
staminode) dalam berbagai kombinasi,
jumlah, bentuk, warna, dan ukuran
(Gambar 2.6c). Di atas zona yang
mengandung bunga subur, spadiks dapat
diperpanjang dalam sebuah appendix steril
(Cusimano, 2011).

Araceae  memiliki  keragaman
variasi pada bentuk dan warna seludang.
Seludang (spathe) memiliki variasi warna
beragam dan terdapat bercak warna.
Bagian dalam seludang terdapat tongkol
yang memiliki bentuk bervariasi dan warna
berbeda. Seludang yang terbuka secara
longitudinal sering ditemukan pada genus
Typhonium spp. (Gambar 2.7). Pada
morfologi ini dapat digunakan untuk

identifikasi spesies (Mayo et al., 1997).
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Typhonium blumei

J‘
\\
L\

Typhonium gallowayi Typhonium glaucum Typhonium griseum

Typhonium medusae Typhonium orbifolium

Typhonium flagelliforme

Typhonium laoticum Typhonium pedunculatum

Typhonium varians

reflexum Typhonium trilobatum

Gambar 2.7 Seludang terbuka secara
longitudinal pada 16 spesies Typhonium spp.
(Sumber: Cusimano, 2011)

Beberapa jenis Araceae memiliki
rimpang (rhizome) atau umbi (tuber) yang

termasuk hasil modifikasi dari batang.
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Batang Araceae bermodifikasi menjadi
hypogeal rhizome atau rimpang yang
tumbuh di dalam tanah dan bermodifikasi
menjadi subglobose tuber atau umbi pada
jenis yang berukuran besar dan berdaging.
Umbi sering ditemukan di genus Colocasia,
Alocasia, dan Xanthosoma (Mayo et al.,
1997). Araceae yang memiliki umbi disebut
geofit karena memiliki struktur bawah
tanah untuk menyimpan cadangan
makanan dan air. Umbi pada Araceae
berbentuk kerucut, bulat, silindris, elips,
halter, memanjang, pipih, datar, tandan,

dan berkelompok (Rahman, 2018).

Habitat Famili Araceae

Famili Araceae tumbuh secara liar
dan rentang hidupnya luas. Umumnya di
alam, Araceae memiliki habitat yang
bervariasi mulai dari darat (terrestrial),
perairan (akuatik), menumpang pohon
(epifit), hingga memanjat (hemiepifit).
Sebagian besar tumbuh di daratan baik di

hutan, pinggir sungai, bebatuan, dan
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daerah pegunungan seperti Alocasia,
Amorphopallus, dan Colocasia (Gambar
2.8a). Jenis yang hidup di perairan biasanya
mengapung seperti Pistia, dan
Cryptocoryne (Gambar 2.8b). Sementara
yang epifit hidup menumpang di pohon
seperti Anthurium (Gambar 2.8c) dan
hemiepifit hidup merambat atau memanjat
seperti Philodendron (Gambar 2.8d) dan
Monstera (Mayo et al., 1997).

Gambar 2.8 Habitat Araceae. (a) Terestrial, (b)
Akuatik, (c) Epifit, (d) Hemiepifit
(Sumber: Cusimano, 2011)

Tumbuhan Araceae sangat
beragam di tempat yang lembab salah
satunya hutan dan gunung. Umumnya,
pertumbuhannya ditemukan di tempat

teduh seperti rawa-rawa dan tepi sungai.
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Tumbuh di bawah kanopi hutan yang
terlindungi dari sinar matahari langsung.
Pertumbuhannya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan yaitu terdapat intensitas
cahaya yang cukup, kelembaban relative
tinggi, suhu 25-300C, dan pH tanah 5-7,5
(Asih & Kurniawan, 2019).

Manfaat Famili Araceae

Famili Araceae memiliki banyak manfaat
dalam berbagai aspek. Manfaat dalam aspek
lingkungan membantu menjaga agregat tanah
agar tidak mudah lepas dan tererosi oleh air
hujan atau aliran permukaan. Dalam aspek
ekonomi sebagai tanaman hias yang memiliki
nilai jual tinggi (Sulistyowati et al, 2014).
Araceae salah satu tumbuhan yang berpotensi
sebagai sumber pangan dan sumber karbohidrat.
Populasi di dunia sekitar 10% memanfaatkan
untuk konsumsi makanan. Masyarakat Bali
memanfaatkan sebagai tanaman pelengkap ritual

orang Hindu (Asih et al,, 2015).
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Beberapa jenis Araceae dimanfaatkan
sebagai bahan makanan seperti Colocasia
esculenta (talas), dan  Amorphophallus
paeoniifolius (suweg). Daun dan bunga yang
indah dimanfaatkan sebagai tanaman hias
seperti Anthurium dan Alocasia. Selain itu,
berkhasiat sebagai obat antibakteri, antioksidan,
dan antikanker seperti Typhonium flagelliforme
(keladi tikus) (Mayo et al., 1997).

Gunung Muria

Gambar 2.9 Gunung uria
(Sumber: GlobalPers, 2024)

Gunung Muria merupakan gunung
bertipe stratovolcano terletak di wilayah pantai
utara Jawa Tengah. Gunung ini termasuk salah
satu gunung api tidak aktif dan diklasifikasikan

sebagai Gunung Api Maar. Bentang alam
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semenanjung Muria terdiri atas dataran,
perbukitan, dan pegunungan. Daerah dataran
menempati seluruh pantai utara, barat, dan timur
serta dataran Kudus-Pati-Jepara. Gunung Muria
termasuk ke dalam wilayah kabupaten Kudus
(Widjanarko, 2013).

Gunung Muria memiliki ketinggian 1602
mdpl dan luas hutan keseluruhan 69.812,08
hektar. Secara geografis Gunung Muria terletak
antara 110°53’00”E Bujur Timur dan 6°37°00”S
Lintang Selatan. Gunung Muria dikelilingi oleh
tiga kecamatan yaitu Kecamatan Dawe
Kabupaten Kudus di sisi selatan, Kecamatan
Keling Kabupaten Jepara di sisi barat laut, dan
Kecamatan Gembong Kabupaten Pati di sisi timur
(Widjanarko, 2013). Wilayah ini ditetapkan
sebagai kawasan hutan lindung berdasarkan
keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda
Nomor 34 tanggal 24 Juni 1916 di Bogor.
Sebagian kawasan hutan terletak di Kecamatan
Dawe terletak di Desa Japan, Desa Colo, dan Desa
Ternadi (Widjanarko, 2013).

Desa Japan merupakan salah satu desa di

ujung utara kecamatan Dawe. Letaknya tepat di
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zona Puncak Pegunungan Muria yang memiliki
tingkat kesejukan udara tinggi dengan suhu rata-
rata 23° pada siang hari. Luas desa ini sekitar 317
hektar dan termasuk desa tertinggi di Kudus
dengan ketinggian 600-900 mdpl. Japan
terbentuk dari ratusan hektar hutan tropis dan
sebagai desa agraris (Salma, 2024).

Desa Colo termasuk salah satu desa
pinggiran hutan Muria yang secara geografis
berbatasan dengan hutan lindung di sebelah
Utara. Luas wilayah desa tercatat 560,16 hektar
dan ketinggian 700 mdpl. Masyarakat Muria
membentuk PMPH (Paguyuban Masyarakat
Pelindung Hutan) untuk menjaga pelestarian
hutan (ProfilDesaColo, 2014).

Desa Ternadi merupakan desa yang
terletak di Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus
tepatnya di kawasan Gunung Muria. Desa ini
memiliki luas 467,759 hektar dan ketinggian 700
mdpl yang terdiri dari hutan, kebun, dan lahan
pertanian. Wilayah ini memiliki potensi
keanekaragaman hayati tinggi yang dipengaruhi

oleh kondisi geografis dan iklim pegunungan,
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sehingga menjadi habitat bagi jenis tumbuhan
dan hewan endemic (Widjanarko, 2013).

Determinasi

Determinasi merupakan kegiatan dalam
membandingkan dan mencocokkan tumbuhan
satu dengan tumbuhan lain yang sudah diketahui
sebelumnya. Hal ini dikarenakan tumbuhan di
dunia memiliki banyak spesies yang beragam dan
memiliki karakteristik berbeda. Determinasi
perlu dilakukan untuk menentukan dan
memastikan nama spesies (Izza et al., 2018).

Determinasi termasuk tahap dalam
identifikasi yang menghasilkan kunci
determinasi atau kunci identifikasi. Kunci
identifikasi merupakan petunjuk  untuk
menemukan spesies tumbuhan menggunakan
ciri spesifik yang tidak dimiliki oleh ciri
tumbuhan lainnya (Tjitrosoepomo, 2013).
Umumnya, kunci identifikasi dilakukan secara
manual dengan menganalisis secara parallel
berdasarkan karakteristik morfologi tumbuhan.
Kunci identifikasi dibuat dengan memperhatikan

hal-hal berikut (Tjitrosoepomo, 2013):
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a. Kunci harus berlawanan (dikotom), ada
yang diterima dan ditolak.

b. Karakteristik mudah diamati.

c. Deskripsi karakteristik menggunakan
istilah umum yang dimengerti semua
orang.

d. Menggunakan kalimat singkat.

e. Setiap kuplet diberikan nomor.

f. Kata pertama dari setiap pernyataan

dalam satu kuplet harus identik.

Inventarisasi Tumbuhan

Inventarisasi tumbuhan merupakan
kegiatan mengumpulkan, mencatat, dan mendata
jenis  tumbuhan pada suatu  wilayah.
Inventarisasi menjadi tahap awal dalam
taksonomi tumbuhan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengumpulkan data suatu kawasan yang
memiliki keanekaragaman hayati tinggi terutama
flora. Hasil inventarisasi dapat disusun dan
dijadikan buku yang berisi nama-nama jenis
tumbuhan beserta habitat ditemukannya

(Tjitrosoepomo, 2013).
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Inventarisasi tumbuhan sebagai salah
satu upaya mengelola keanekaragaman hayati di
suatu wilayah seperti kawasan pegunungan dan
hutan. Inventarisasi berperan dalam konservasi
untuk melindungi spesies langka atau endemik
dan mendukung pemanfaatan keberlanjutan dari
spesies. Kegiatan ini meliputi kegiatan observasi,
eksplorasi, dan identifikasi keberagaman flora
yang dominan maupun langka. Inventarisasi
tumbuhan sering dilakukan di daerah yang
beriklim tropis karena memiliki tingkat
keanekaragaman hayati tinggi. Selain itu
kawasan iklim tropis menjadi habitat bagi
spesies  endemik yang masih  belum
terdokumentasi dengan baik (Adhia et al., 2022).
Kegiatan inventarisasi tumbuhan dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut (Adhia et al., 2022):
a. Menentukan wilayah atau kawasan yang
akan dilakukan inventarisasi tumbuhan.
b. Memilih metode yang tepat untuk
melakukan invetarisasi tumbuhan.
c. Melakukan pendataan atau pencatatan

tumbuhan yang diinventarisasi.
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d. Pengambilan sampel jika belum
mengetahui nama jenisnya untuk diamati
morfologinya dilaboratorium.

e. Memasukkan data yang sudah diperoleh
dalam sebuah laporan untuk menambah

pengetahuan orang yang membaca.

6. Unity of Science
Kajian ayat Al-Qur’an yang membahas
tentang keanekaragaman tumbuhan terdapat
dalam Qs. Al-Hijr ayat 19 yang berbunyi
(Kemenag, 2019):

o5 U o 8 LT (o 55 18 U5 giia 0 915
(09) o355
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi
dan Kami pancangkan padanya gunung-
gunung serta Kami tumbuhkan di sana
segala sesuatu menurut ukuran” (Qs. Al-
Hijr 15:19).
Tafsir Quraish Shihab tentang Qs. Al-Hijr
ayat 19 menjelaskan bahwa Allah SWT
menciptakan bumi dengan segala isinya

termasuk gunung-gunung sebagai pasak bumi

dan segala bentuk kehidupan yang muncul.
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Keanekaragaman hayati mencakup tumbuh-
tumbuhan salah satunya Araceae, hewan, dan
makhluk hidup tumbuh secara terukur sesuai
dengan  ketentuan-Nya.  Quraish  Shihab
menjelaskan bahwa kalimat “segala sesuatu
menurut ukuran” menunjukkan keseimbangan
dan Kketeraturan dalam ciptaan-Nya, dimana
keanekaragaman hayati termasuk tumbuhan dan
makhluk hidup berperan penting dalam menjaga
ekosistem. Sehingga kita harus memelihara
sebagai amanah dari Allah dan kebesaran serta

kekuasaan ciptaan-Nya (Shihab, 2002).
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Berikut Tabel 2.2 yang menunjukkan beberapa

artikel jurnal internasional dan nasional sebagai

penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

No Judul Metode Hasil Research Gap

1  Inventarisasi Menggunakan Jenis Araceae Penelitian yang
Jenis Tumbuhan metode yang ditemukan akan dilaksanakan
Suku Araceae Di  deskriptifdengan 10 spesies dari 8 berlokasi di
Taman Nasional teknik cruising di genus. Memiliki kawasan Gunung
Gunung Merapi, enam lokasi di potensi sebagai Muria, Kabupaten
Yogyakarta. Taman Nasional pangan,dekorasi, Kudus, Jawa

Gunung Merapi.  obat, dan Tengah. Mengkaji
(Asharo et al, sayuran. potensi
2021) pemanfaatan
Jurnal  Bioma, setiap jenis.
17(2), 47-56.

2 Talas-Talasan Penelitian Jenis Araceae Penelitian yang
(Araceae) menggunakan yang ditemukan akan dilaksanakan
Sumber Pangan metode sampling 9 spesies. berlokasi di
Lokal Di area dengan Pemanfaatan kawasan Gunung
Kawasan Karst judgmental umum untuk Muria, Kabupaten
Kecamatan sampling dienam makanan Kudus, Jawa
Pracimantoro desa. tambahan, Tengah.
Kabupaten sebagai obatdan Menginventarisasi
Wonogiri. tanaman hias. Araceae dengan

purposive
(Jayanti et al, sampling dan
2017) pengukuran

Bioma: Berkala
Ilmiah  Biologi
19(2), 119-124.

faktor lingkungan,
kunci identifikasi,
potensi
pemanfaatannya.




Tabel 2.2 Lanjutan

37

No Judul Metode Hasil Research Gap
Identifikasi Menggunakan Jenis Araceae Penelitian  yang
Talas - Talasan metode jelajah di yang ditemukan akan dilaksanakan
Edible (Araceae) tiga desa. 13 spesies berlokasi di
Di  Semarang, Identifikasi dengan kawasan Gunung
Jawa Tengah. mengacu buku perbedaan Muria, Kabupaten

Mayo et al, 1997 karakteristik Kudus, Jawa
(Sinaga et al, dan karakterisasi terlihat pada Tengah.
3 2017) mengacu buku warna, bentuk Menginventarisasi
IPGRI, 1999. umbi, ujung Araceae,
Bioma: Berkala helaian daun, pengukuran
Ilmiah  Biologi tepi daun, faktor lingkungan,
19(1), 18-21. permukaan atas Kkunci identifikasi,
dan bawah daun, potensi
dan bentuk pemanfaatannya.
helaian daun.
Jenis-Jenis Menggunakan Jenis Araceae Penelitian  yang
Araceae Di metode survei di ditemukan 10 akan dilaksanakan
Hutan Wisata lereng dengan spesies dari 7 berlokasi di
Dan Cagar Alam ketinggian 900- genus. Habitat kawasan Gunung
Plawangan - 1275 mdpl. merambat tanpa Muria, Kabupaten
Turgo rimpang, di Kudus, Jawa
4 Yogyakarta. kondisi  teduh Tengah.
tajuk pohon - Menginventarisasi
(Kusumo, 2014) pohon besar. Araceae,
pengukuran

Proseding
Biologi, 11(1),

faktor lingkungan,
kunci identifikasi,
potensi
pemanfaatannya.
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No Judul Metode Hasil Research Gap
Species Menggunakan Jenis Araceae Penelitian  yang
Inventory of metode yang ditemukan akan dilaksanakan
Araceae In West  eksplorasi 8 genus, 25 berlokasi di
Block of Batang melalui  survei spesies terestrial kawasan Gunung
Toru Forest, lapangan, dan 9 spesies Muria, Kabupaten
North Tapanuli identifikasi epifit. Genus Kudus, Jawa
Regency, North tumbuhan, dan paling banyak Tengah.

5 Sumatra. dokumentasi. Homalomena 12 Menginventarisasi

spesies dan Araceae,

(Pasaribu, paling sedikit pengukuran
2021) Pothos 1 spesies.  faktor lingkungan,

kunci identifikasi,
International dan potensi
Journal of pemanfataannya.
Ecophysiology,
3(1),44-56.
Identifikasi Menggunakan Jenis Araceae Penelitian  yang
Jenis-Jenis metode  cruise yang ditemukan akan dilaksanakan
Tumbuhan menjelajahi tiga ada8spesiesdan berlokasi di
Talas (Araceae) desa yaitu Desa perlu dilakukan kawasan  hutan
Kawasan Muria Kajar, Desa konservasi. Gunung Muria
Sebagai Upaya Waringin, dan jalur Desa Colo,
Konservasi Di Desa Cendono. Kecamatan Dawe.
Gunung Muria Melakukan

6 . o
Kudus. inventarisasi

(Sari et al,
2023)
Proseding

NCOINS, Vol. 3.

Araceae di empat
stasiun,
pengukuran
faktor lingkungan,
kunci identifikasi,
potensi
pemanfaatannya.
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No Judul Metode Hasil Research Gap
Jenis-jenis Menggunakan Jenis Araceae Penelitian  yang
Araceae dilantai metode yang ditemukan akan dilaksanakan
hutan Air Terjun Eksplorasi 8 spesies yaitu berlokasi di
Berambai, dengan Pichinia disticha, kawasan Gunung
Samarinda, menjelajahi Rhaphidophora Muria, Kabupaten
Kalimantan kawasan Hutan australasica, Kudus, Jawa
Timur. Air Terjun Alocasia princeps, Tengah.

7 Berambai. Schismatoglottis ~ Menginventarisasi
(Oktavianingsih Calyptrate, Araceae,
etal.,2023) Colocasia pengukuran

esculenta, faktor lingkungan,
Jurnal  Biologi Aridarum sp., kunci identifikasi,
Udayana 27(1): Amorphophalus potensi
26-35. paeoniifolius, pemanfaatannya.
Philodendron
crassinervium.
Morphological Jenis Araceae Penelitian  yang
Characteristics ~ Menggunakan yang ditemukan akan dilaksanakan
of Araceae metode 26 spesiesdari21 berlokasi di
Plants in Liwa eksplorasi dan genus. Habitat kawasan Gunung
Botanical observasi. terrestrial, Muria, Kabupaten
Garden, West Analisis data akuatik, epifit. Kudus, Jawa
Lampung. secara deskriptif Bentuk daun Tengah.
kualitatif ovatus, cordatus, Menginventarisasi
(Wilyasari et al., lanceolatus, Araceae,
8 2020) cunetus, jarum, pengukuran
peltatus, faktor lingkungan,
Jurnal IImiah sagittatus, kunci identifikasi,
Biologi palmatisect, potensi
Eksperimen dan bipinnatisct, pemanfaatannya.
Keanekaragama tripinnatisct.
n Hayati (J- Bunga
BEKH), 7(1), 35- berkelamin
40. tunggal dan

_ biseksual.
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No Judul Metode Hasil Research Gap
Araceae Menggunakan Jenis Araceae Penelitian yang
Floristic and metode yang ditemukan akan dilaksanakan
Potential Study eksplorasi dan 60 spesies dari berlokasi di
in Bogor analisis data 25 genus, kawasan Gunung
Botanical deskriptif. Philodendron Muria, Kabupaten
Gardens, West Penentuan lokasi genus terbanyak. Kudus, Jawa
Java, Indonesia.  secara purposive Habitatnya 2 Tengah.

9 sampling. akuatik, 33 Menggunakan
(Asharo et al, terestrial, dan 25 pendekatan
2022) epifit. kualitatif dengan

metode deskriptif
Jurnal Riset eksploratif,
Biologi 4(1), 9- menyusun kunci
18. identifikasi,

mengukur faktor

lingkungan.
Diversity and Menggunakan Jenis Araceae Penelitian yang
Ethnobotany of metodepurposive yang ditemukan akan dilaksanakan
Araceae in sampling dan 17 spesies, berlokasi di
Namo Suro Baru etnobotani Xanthosoma kawasan Gunung
Village, North melalui sagittifolium Muria, Kabupaten
Sumatra, dokumentasi, spesies dominan Kudus, Jawa
Indonesia. observasi, dan dan Tengah. Metode

10 pengukuran Dieﬁfenbachia pend.eka.ltan .
(Rambey et al, indeks seguine terendah. kualitatif, tidak
2022) keanekaragaman Pemanfaatan mengukur tingkat

Shannon. sebagai pangan, keanekaragaman,
Biodiversitas pakan ternak, namun melakukan
Journal of obat-obatan, dan inventarisasi dan
Biological tanaman hias. potensi
Diversity, pemanfaatan.

23(11).
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Perbedaan judul yang akan penulis kaji dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian inventarisasi
di Jawa Tengah masih sedikit dan sebelumnya hanya
mengkaji jenis-jenis famili Araceae, namun sedikit
penelitian yang melakukan identifikasi dengan
menyusun kunci identifikasi, mengukur faktor-faktor
lingkungannya, dan potensi pemanfaatannya. Tempat
penelitian diambil di kawasan hutan Gunung Muria
daerah tropis dengan vegetasi tinggi terutama di
kawasan hutan Muria yang belum pernah dikaji terkait
famili Araceae sebelumnya. Penelitian dengan judul,
variabel, metode, dan lokasi yang berbeda akan
mendapatkan hasil penelitian yang berbeda. Sehingga
membuat keterbaruan penelitian dibandingkan

dengan penelitian terdahulu.
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Kerangka pemikiran berikut menjelaskan

langkah sistematis penelitian:

Araceae merupakan kelompok tumbuhan yang memiliki
tingkat keanakeragaman tinggi di Indonesia. Kawasan
Gunung Muria berpotensi ditemukan famili Araceae, namun
masih sedikit inventarisasi jenis - jenisnya dan belum ada
yang mengkaji potensi pemanfaatannya.

v

Perlu dilakukan kajian mendalam tentang:
1.1dentifikasi dan karakterisasi jenis-jenis famili Araceae
2.Potensi pemanfaatan dari setiap jenis famili Araceae

A

[

Observasi:

b. Habitat

a. Karakteristik morfologi

/\

\

Penggalian potensi
pemanfaatan

Karakteristik morfologi:

e Daun: tipe, bentuk, ujung,
pangkal, tepi, tekstur,
ketebalan, pertulangan,
pola venasi, warna, ukuran.

e Lamina daun: tekstur,
warna, motif, ukuran.

e Pangkal: bentuk, warna,
tekstur, ketebalan, motif,

e Bunga: tipe, warna
seludang dan tongkol,
motif, ukuran.

e Umbi: munculnya, bentuk,

warna, tekstur, ukuran.

Akar: jenis, warna.

Habitat:

Tipe habitat
Ketinggian
Suhu udara
Kelembaban
pH tanah
Intensitas
cahaya

4

Studi
kajian
relevan

literatur
yang

A4

Tabel dan analisis

deskriptif naratif

4

i

Deskripsi Habitat

Inventarisasi

iR

Kunci identifikasi

T

Gambar 2.10 Kerangka Pemikiran




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian inventarisasi famili
Araceae  menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan
penelitian  kualitatif menekankan pemahaman
penelitian melalui pengumpulan dan analisis data
(Creswell, 2017). Jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dilakukan dengan memaparkan dan
menuliskan data hasil penelitian. Data penelitian yang
dideskripsikan meliputi klasifikasi, morfologi, habitat,
faktor lingkungan, kunci identifikasi, dan potensi
pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan dari famili Araceae
yang ditemukan.

Jenis penelitian kualitatif yang bersifat
eksploratif digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian dengan menjelajahi atau menelusuri lokasi
penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan observasi lapangan, identifikasi, dan
dokumentasi jenis-jenis tumbuhan dari famili Araceae

yang ditemukan.

43



B. Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan
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Desember 2024

-Januari 2025 di kawasan hutan Gunung Muria. Gunung

Muria berada di wilayah utara Jawa Tengah, termasuk

wilayah Kabupaten Kudus. Gunung

Muria memiliki

ketinggian 1602 mdpl dan luas hutan keseluruhan

69.812,08 hektar. Secara geografis

terletak antara 110°53’00”E Bujur Timur

6°37°00”S Lintang Selatan.

Gunung Muria

dan
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

(Sumber: MyEsri, 2024)
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Pengambilan data dilakukan di tiga stasiun
yaitu hutan Desa Japan, Desa Colo, dan Desa Ternadi.
Desa Japan memiliki luas 317 hektar dan ketinggian
900 mdpl. Desa Colo memiliki luas 584 hektar dan
ketinggian 700 mdpl. Desa Ternadi memiliki luas
467,759 hektar dan ketinggian 700 mdpl. Semua

stasiun dijelajahi dari arah mata angin Selatan ke Utara.
Sumber Data

Penelitian menggunakan dua jenis sumber data
yaitu sumber data primer dan data sekunder:
1. Data Primer

Data primer diperoleh  melalui
pengematan langsung dengan observasi
lapangan dan dokumentasi untuk
mendapatkan data Kkarakteristik morfologi
jenis-jenis famili Araceae yang terdapat di
lokasi penelitian. Sedangkan data faktor
lingkungan diperoleh dengan melakukan
pengukuran pada beberapa parameter
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan

famili Araceae yang ditemukan.
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2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh peneliti
melalui studi literatur untuk menunjang dan
mendukung data primer (Rachman et al,
2024). Data sekunder digunakan untuk
mencari potensi pemanfaatan setiap jenis-jenis
dari famili Araceae yang ditemukan. Data ini
diambil dari beberapa literatur seperti jurnal
ilmiah, buku, dan sumber lain yang relevan
dengan potensi pemanfaatan jenis-jenis dari

famili Araceae.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan atau pengambilan

data dilakukan melalui observasi lapangan,

dokumentasi, identifikasi, dan studi literatur:

a. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan
menggunakan teknik jelajah (cruise
method) dengan penentuan lokasi secara
purposive sampling untuk
mengumpulkan data penelitian (Yakin,

2023). Teknik jelajah (cruise method)
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dilakukan dengan menjelajahi dan
menelusuri jalur di kawasan Hutan Muria
untuk menemukan serta mengumpulkan
data famili Araceae.

Observasi lapangan bertujuan
untuk menemukan, mengamati,
mencatat, dan mendokumentasikan
setiap spesies dari famili Araceae yang
ditemukan tumbuh di lokasi penelitian.
Pengumpulan data yang dilakukan
meliputi karakteristik morfologi, habitat,
dan faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi  pertumbuhan famili
Araceae yang ditemukan.

Teknik  purposive  sampling
digunakan  untuk memilih lokasi
penelitian berdasarkan kriteria tertentu.
Kriteria tersebut meliputi Kkondisi
lingkungan dengan kelembaban relatif
tinggi, intensitas cahaya sedang, suhu 20-
280C, pH tanah 5 - 7,5. Kondisi ini sesuai

dengan habitat famili Araceae.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk
mendukung hasil observasi lapangan
berupa pengambilan foto tumbuhan yang
ditemukan. Tumbuhan famili Araceae
yang ditemukan dapat
didokumentasikan  dengan  kamera
digital atau smartphone.

c. ldentifikasi Tumbuhan

Jenis-jenis famili Araceae yang
ditemukan diidentifikasi dengan
mengkarakterisasi morfologinya.
Karakteristik yang sudah diamati dicatat
dalam lembar observasi (Lampiran 1).
data hasil pengamatan yang diperoleh
dilakukan perbandingan dan pencocokan
dengan beberapa buku identifikasi.

Buku untuk identifikasi yang
digunakan sebagai literatur yaitu buku
Flora of Java penulis Backer & Brink
(1968), buku The Genera of Araceae
penulis Mayo et al. (1997), buku Araceae
di Pulau Bali penulis Kurniawan (2012),

buku Morfologi Tumbuhan cetakan ke-22
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penulis Tjitrosoepomo (2020), dan buku
Taksonomi Tumbuhan cetakan ke-11
penulis Tjitrosoepomo (2013). Selain itu,
menggunakan database seperti:
1) Integrated Taxonomic Information
System (ITIS)

(https://www.itis.gov/),

2) Global Biodiversity Information
Facility (GBIF)
(https://www.gbif.org/)

3) Plant of the World Online (POWO)

(https://powo.science.kew.org/).

Pengamatan warna pada daun dan
spathe menggunakan metode Munsell.
Sistem warna yang dikembangkan oleh
Albert H. Munsell mengklasifikasikan
warna berdasarkan tiga komponen
utama yaitu hue (jenis warna), value
(tingkat  kecerahan), dan chroma
(intensitas ~ warna).  Metode  ini
memberikan standar warna objektif
dalam identifikasi warna tumbuhan

(Berndt & Gaussoin, 2023).


https://www.itis.gov/
https://www.gbif.org/
https://powo.science.kew.org/
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Tumbuhan yang sudah
diidentifikasi  kemudian  dilakukan
penyusunan kunci identifikasi
berdasarkan karakteristik morfologi
jenis-jenis  famili ~ Araceae  yang
ditemukan. Penyusunan kunci
identifikasi termasuk langkah penting

dalam identifikasi.

d. Studi Literatur

Potensi pemanfaatan dari setiap
jenis-jenis famili Araceae di eksplorasi
dengan studi literatur. Studi literatur
menggunakan literatur dari jurnal ilmiah
nasional maupun internasional, buku-
buku, dan sumber relevan lainnya. Hasil
studi literatur dipaparkan dalam bentuk

tabel dan deskripsi.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen atau alat-alat yang digunakan
untuk memperoleh dan mengumpulkan data

dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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Lembar Observasi

Lembar observasi atau lembar
pedoman berisi indikator dan parameter
yang digunakan dalam suatu pengamatan
(Sukendra & Atmaja, 2020). Lembar
observasi digunakan untuk mencatat
jenis-jenis famili ~ Araceae  yang
ditemukan di lapangan termasuk
karakteristik morfologi, habitat, dan
faktor lingkungan. Lembar observasi
dibuat dari referensi Mayo et al. (1997)
dan Tjitrosoepomo (2020). Lembar
observasi dapat dilihat di Lampiran 1
dengan karakteristik yang diamati

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Karakteristik Morfologi Araceae

Organ Karakteristik Morfologi

Tipe Tunggal, Majemuk

Bulat, Jantung,
Lanset, Perisai

Bentuk

Ujung Runcing, Membulat

Daun Berlekuk

Pangkal Membulat, Jantung,
Bertelinga
Rata, Gelombang,

Tepi
Bergerigi
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Tekstur Halus, Kasar, Kilap
Ketebalan Tebal, Tipis
Pertulangan Menyirip, Menjari
Pola Venasi Parallel], Pinnate,
Palmate
Warna Hijau, Kuning Ungu
Motif Bercak, Garis,
Ukuran Panjang, Lebar
Bentuk Silinder, Pipih
Warna Hijau, Ungu, Coklat
Tangkai Tekstur Halus, Berbulu
Daun Ketebalan Tebal, Tipis
Motif Bintik, Garis
Ukuran Panjang, Diameter
Bentuk Melengkung
Pelepah Tekstur Kasar, Halus
Daun Pangkal Melebar, Selubung
Warna Hijau, Krem, Putih
Tipe Biseksual,Uniseksual
Warna Spathe  Kuning, Merah, Ungu
Bunga
WarnaTongkol Putih, Kuning
Motif Polos, Bintik, Garis
Aerial memanjang,
Bentuk Aerial terpendek,
Batang Arborescent,
Warna Hijau, Krem, Coklat

Tekstur

Kasar, Halus
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Muncul Ada, Tidak Ada
Bentuk Bulat, Subglobose
Umbi
Warna Putih, Coklat, Krem
Tekstur Halus, Kasar
Jenis Serabut, Adventif
Akar
Warna Putih, Coklat
Habitat Tipe Darat, Air, Epifit
Ketinggian 500-1000 mdpl
Suhu 20-280C
Faktor Kelembaban Tinggi, Rendah
Lingkungan PH Tanah 5-7,5
Intensitas Tinggi, Rendah
Cahaya
Jenis Tanah Humus, Gambut
b. Kamera
Kamera digunakan untuk
mengambil foto spesies atau

mendokumentasikan spesies tumbuhan
famili Araceae yang ditemukan sebagai
pendukung data visual penelitian.
Kamera yang digunakan dalam penelitian
dapat berupa kamera digital maupun

smartphone dengan resolusi foto tinggi.
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Alat Tulis dan Alat Ekologi

Alat tulis digunakan untuk
mencatat data penelitian di lapangan.
Alat tulis mencakup buku tulis, pulpen,
penggaris atau meteran jahit. Alat ekologi
yang digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor lingkungan berupa Soil
Tester (pH Tanah) 4 in 1 dan Altimeter
(ketinggian). GPS (Global Positioning
System) sebagai alat navigasi untuk
menentukan letak geografis atau titik
koordinat ditemukannya famili Araceae.

Pengukuran faktor-faktor
lingkungan  dilakukan pada  saat
ditemukan jenis-jenis famili Araceae.
Cara pengukuran dilakukan dengan
menggunakan alat-alat ekologi. Setiap
alat diletakkan sesuai fungsinya dan
posisi yang diinginkan. Hasil pengukuran

dicatat dalam lembar observasi.
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E. Keabsahan Data

Keabsahan data atau uji validitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas
(Credibility  test) untuk memastikan tingkat
kepercayaan data yang diperoleh terkait jenis-jenis
tumbuhan famili Araceae benar-benar sesuai dengan di
lapangan (Ibrahim, 2024). Uji kredibilitas data
dilakukan dengan triangulasi (triangulation) dan
menggunakan bahan referensi.

a. Triangulasi (triangulation)

Triangulasi  penelitian ini yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik
(Walidin et al, 2015). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan dan
memvalidasi data yang diperoleh dari berbagai
sumber data. Triangualasi sumber penelitian
ini  melalui observasi lapangan untuk
identifikasi secara langsung, lalu dokumentasi
berupa foto untuk pencatatan karakteristik
morfologi, dan kemudian pencocokan dengan
studi literatur relevan tentang tumbuhan famili

Araceae. Sehingga data yang diperoleh lebih
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valid karena diverifikasi dengan beberapa
sumber berbeda.

Triangulasi teknik dilakukan dengan
memverifikasi data dari sumber yang sama,
tetapi menggunakan teknik yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan, dokumentasi, dan studi literatur.
Teknik yang beragam dapat memverifikasi
hasil penelitian dengan berbagai sudut
pandang. Sehingga meningkatkan keakuratan
dan keandalan data yang diperoleh.

b. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi menjadi bagian dari
sarana untuk memvalidasi data yang diperoleh.
Bahan referensi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data hasil observasi yang

dilengkapi dokumentasi foto.
F. Analisis Data

Penelitian menggunakan analisis data
deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan dengan
tiga alur kegiatan yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi (Miles et al, 2018) Data penelitian yang
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diperoleh dari lapangan berupa hasil observasi
karakteristik morfologi dan faktor lingkungan. Data
karakteristik morfologi dianalisis dengan membuat
daftar jenis-jenis Araceae yang disajikan dalam bentuk
tabel, foto spesies, deskripsi morfologi, dan kunci
identifikasi. Data pengukuran faktor-faktor lingkungan
dianalisis secara kualitatif disajikan dalam bentuk
tabel dan deskripsi. Data potensi pemanfaatan jenis-
jenis famili Araceae yang diperoleh dari studi literatur
dianalisis menggunakan analisis deskriptif naratif.
Data hasil penelitian akan diintegrasikan untuk
menginterpretasikan hubungan antara jenis tumbuhan

yang ditemukan dan potensi pemanfaatannya.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian inventarisasi tumbuhan famili Araceae
telah dilakukan pada bulan Desember 2024 - Januari 2025
di Kawasan hutan Gunung Muria. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengkarakterisasi, dan
menganalisis potensi pemanfaatannya. Berikut deskripsi
hasil dan pembahasan yang meliputi data nama spesies,
karakteristik, Kklasifikasi, dan potensi pemanfaatan jenis

Araceae yang ditemukan.

A. Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae di Kawasan

Gunung Muria

Hasil penelitian inventarisasi berdasarkan
identifikasi karakteristik morfologi dan habitat

memperoleh sebanyak 25 spesies. Data jenis

tumbuhan famili Araceae yang ditemukan disajikan

pada Gambar 4.1 dan Tabel 4.1.

58
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Gambar 4.1. Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae yang ditemukan di
Kawasan Gunung Muria (a) Aglaonema commutatum, (b) Alocasia
macrorrhizos, (c) Alocasia plumbea, (d) Amorphophallus sp.,

(e) Amorphophallus muelleri, (f) Amorphophallus paeoniifolius, (g)
Amorphophallus variabilis, (h) Arisaema dracontium, (i) Caladium bicolor
(Aiton), (j) Caladium bicolor f. argyrospilum, (k) Colocasia esculenta, (1)
Colocasia esculenta var. antiquorum, (m) Dieffenbachia seguine, (n)
Epipremnum aureum, (0) Homalomena rubescens, (p) Philodendron
bipinnatifidum, (q) Philodendron erubescens, (1) Pistia stratiotes, (s)
Remusatia vivipara, (t) Schismatoglottis calyptrate, (u) Schismatoglottis
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wallichii, (v) Spathiphyllum wallisii, (w) Syngonium podophyllum, (x)
Typhonium blumei, (y) Xanthosoma sagittifolium
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

Tabel 4.1 Jenis Tumbuhan Famili Araceae yang ditemukan

di Kawasan Gunung Muria

No. Nama Ilmiah Nama Lokal Habitat
1  Aglaonema commutatum Schott Sri Rejeki Terestrial
2 Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don Sente Hitam  Terestrial

‘Metallica’
3 Alocasia plumbea Van Houtte Sente Wulung  Terestrial
4 Amorphophallus sp. Iles-iles Terestrial
5  Amorphophallus muelleri Blume Porang Terestrial
6  Amorphophallus paeoniifolius Suweg Terestrial
(Dennst.) Nicolson
7  Amorphophallus variabilis Blume Walur Terestrial
8  Arisaema dracontium (L.) Schott Kaki Naga Terestrial
9  Caladium bicolor (Aiton) Vent. Keladi Terestrial
‘Florida sunrise’ BintangMerah
10 Caladium bicolor f. argyrospilum Keladi Hias Terestrial
(Lem.) Engl. Tricolor

11 Colocasia esculenta (L.) Schott Talas Hijau Terestrial

12 Colocasia esculenta var. Talas Ungu Terestrial
antiquorum (Schott) F.T.Hubb. &
Rehder

13 Dieffenbachia seguine (Jacq.) Daun Bahagia Terestrial
Schott

14  Epipremnum aureum (Linden & Sirih Gading  Hemiepifit
André) G.S.Bunting

15 Homalomena rubescens (Roxb.) Daun Nampu  Terestrial
Kunth

16  Philodendron bipinnatifidum Philo Terestrial
Schott ex Endl. Bergerigi

17  Philodendron erubescens K.Koch & Philo Hemiepifit
Augustin

18  Pistia stratiotes L. Apu-apu Akuatik
19 Remusatia vivipara (Roxb.) Schott Biah Gajah Terestrial
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20

21

22

23
24

25

Schismatoglottis calyptrata Serimpat Terestrial

(Roxb.) Zoll. & Moritzi

Schismatoglottis wallichii Hook f. Serimpat Terestrial
Putih

Spathiphyllum wallisii Regel Selayar Putih ~ Terestrial
(lily)

Syngonium podophyllum Schott Singonium Epifit

Typhonium blumei Nicolson & Keladi Tikus  Terestrial

Sivad.

Xanthosoma sagittifolium (L.) Kimpul Terestrial

Schott

Berdasarkan tabel 4.1 hasil inventarisasi
tumbuhan famili Araceae memperoleh 25 spesies dari
17 genus. Genus tersebut terdiri dari genus Aglaonema,
Alocasia, Amorphophallus, Arisaema, Caladium,
Colocasia, Dieffenbachia, Epipremnum, Homalomena,
Philodendron, Pistia, Remusatia, Schismatoglottis,
Spathiphyllum, Syngonium, Typhonium, dan
Xanthosoma. Keberagaman genus tersebut
menunjukkan bahwa kawasan hutan Gunung Muria
masih memiliki keanekaragaman tumbuhan Araceae
cukup tinggi. Araceae termasuk salah satu tumbuhan
bawah di kawasan hutan Gunung Muria. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan dalam buku Jelajah Muria oleh
Widjanarko (2013), yang menyatakan bahwa hutan
Gunung Muria berpotensi memiliki keanekaragaman

tumbuhan bawah yang tinggi.
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Keanekaragaman jenis dari famili Araceae di
kawasan hutan Gunung Muria tinggi, yang dapat dilihat
dari  banyaknya  spesies yang  ditemukan.
Keanekaragaman tersebut dipengaruhi oleh kondisi
ekologis kawasan ini yaitu faktor abiotik. Faktor
abiotik seperti ketinggian, suhu, kelembaban, pH
tanah, dan intensitas cahaya yang memiliki peran
krusial dalam menentukan keberagaman spesies di

suatu ekosistem (Dorogova et al.,, 2016).

Setiap spesies yang ditemukan memiliki nama
ilmiah dan nama lokal yang dapat dilihat pada tabel 4.1.
Nama ilmiah tumbuhan digunakan secara universal,
sehingga dapat dengan mudah dan tepat dalam
identifikasi oleh para peneliti di seluruh dunia. Nama
ilmiah juga sering dianggap asing dan sulit dilafalkan,
sehingga masyarakat menyebutnya dengan nama lokal
(Silalahi, 2016). Nama-nama lokal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara masyarakat dengan
tumbuhan  Araceae yang berkaitan dengan

pemanfaatan maupun pengetahuan tradisional.

Pada tabel 4.1 spesies yang ditemukan
memiliki habitat yang bervariasi yaitu 21 spesies

terestrial, 1 spesies akuatik, 1 spesies epifit, dan 2
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spesies hemiepifit. Sebagian besar spesies yang
ditemukan memiliki habitat terestrial (daratan) yang
lembap dan teduh. Hal ini dikarenakan lingkungan
hutan di kawasan Gunung Muria memiliki tanah
lembab dan subur yang sangat mendukung
pertumbuhan Araceae. Hutan yang memiliki kanopi
cukup rapat membuat banyak spesies lebih mudah
tumbuh ditanah dibandingkan harus beradaptasi
sebagai epifit maupun hemiepifit. Spesies hemiepifit
dan epifit ditemukan di pohon berkayu yang besar
seperti pohon Ficus, hal ini dikarenakan pohon
tersebut menyediakan permukaan tumbuh yang stabil,
intensitas cahaya sedang di kanopi, dan kelembaban
tinggi yang mendukung pertumbuhan akar udara

(Wiryono, 2020).

Spesies tumbuhan Araceae ditemukan di tiga
stasiun yaitu stasiun 1 (LS 6°39’5” BT 110°54'10")
sebanyak 9 spesies, stasiun 2 (LS 6°40'20" BT
110°52’38”) sebanyak 9 spesies, dan stasiun 3 (LS
6°39’'56” BT 110°52'41") sebanyak 7 spesies. Perbedaan
jumlah spesies yang ditemukan pada setiap stasiun
berbeda-beda karena dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan. Pada stasiun 1 dan 2 ditemukan jumlah
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spesies lebih banyak dibandingkan stasiun 3. Hal ini
disebabkan karena stasiun 1 dan 2 memiliki
kelembaban tinggi serta intensitas cahaya rendah.
Berdasarkan penelitian Surfiana et al. (2018), semakin
tinggi tempat maka suhu lebih rendah dan kelembaban
lebih tinggi, kondisi ini mendukung pertumbuhan
Araceae. Selain itu, stasiun 1 dan 2 memiliki intensitas
cahaya rendah hingga sedang karena tingkat naungan
yang lebih rapat. Kondisi tersebut sesuai dengan
kebutuhan pertumbuhan Araceae yang cenderung
tumbuh di habitat teduh. Sebaliknya, pada stasiun 3
intensitas cahayanya tinggi karena tingkat naungan
rendah yang memungkinkan kurang mendukung
pertumbuhan beberapa spesies, sehingga jumlah
spesies yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan

stasiun 1 dan 2.

Hasil inventarisasi 25 spesies tumbuhan
Araceae memiliki pola persebaran yang baik di Jawa
Tengah. Hal ini berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan di Jawa Tengah serta dilihat dari data
persebaran website Global Biodiversity Information
Facility (GBIF) dan Plant of the World Online (POWO).

Selain itu, 17 genus yang ditemukan memiliki
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persebaran yang baik di Jawa, hal ini berdasarkan
pencocokan data dengan buku Flora of Java oleh
Backer & Brink (1968). Berdasarkan pencocokan, 17
genus yang ditemukan sudah tercantum atau tercatat

dalam buku Flora of Java.

Berdasarkan penelitian yang dijadikan sebagai
kajian relevan pada penelitian ini, ada beberapa
spesies Araceae yang ditemukan di kawasan hutan
Gunung Muria yang sudah pernah ditemukan ditempat
lain di Jawa dan di luar Jawa. Spesies yang ditemukan
di Jawa yaitu Colocasia esculenta, Dieffenbachia seguine,
dan Syngonium podophyllum pernah ditemukan di
Yogyakarta oleh penelitian Asharo et al (2021).
Spesies Xanthosoma sagittifolium, Colocasia esculenta,
Alocasia macrorrhizos, dan  Amorphophallus
paeoniifolius pernah ditemukan di Wonogiri oleh
penelitian Jayanti et al, (2017). Spesies Alocasia
macrorrhizos, Alocasia plumbea, Colocasia esculenta,
dan Xanthosoma sagittifolium pernah ditemukan di
Semarang oleh penelitian Sinaga et al. (2017). Spesies
Colocasia esculenta var. antiquorum pernah ditemukan
di Plawangan Yogyakarta oleh penelitian Kusumo,

(2014). Spesies Alocasia macrorrhizos, Amorphophallus
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paeoniifolius Caladium bicolor, Colocasia esculenta,
Pistia  stratiotes, Syngonium podophyllum dan
Xanthosoma sagittifolium pernah ditemukan di Kudus
oleh penelitian Sari et al (2023). Spesies
Amorphophallus paeoniifolius, Dieffenbachia seguine,
Schismatoglottis calyptrata, dan Spathiphyllum wallisii
pernah ditemukan di Bogor oleh penelitian Asharo et

al. (2022).

Beberapa spesies yang ditemukan diluar jawa
yaitu Spesies Homalomena rubescens pernah
ditemukan di Tapanuli, Sumatra Utara oleh penelitian
Pasaribu & Harahap, (2021). Spesies Schismatoglottis
calyptrata dan Amorphophallus paeoniifolius pernah
ditemukan di Samarinda, Kalimantan Timur oleh
penelitian Oktavianingsih et al. (2023). Spesies
Caladium bicolor, Schismatoglottis calyptrate, dan
Spathiphyllum wallisii pernah ditemukan di Suro Baru,
Sumatra oleh penelitian Rambey et al. (2022).
Perbandingan spesies yang ditemukan di Jawa dengan
di luar Jawa lebih banyak yang sama ditemukan di
Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa persebaran spesies
Araceae yang ditemukan di kawasan hutan Gunung

Muria memiliki persebaran yang baik di Jawa.
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B. Karakteristik Morfologi dan Klasifikasi Jenis-jenis

Famili Araceae di Kawasan Gunung Muria

Karakterisasi setiap jenis tumbuhan famili
Araceae yang ditemukan di kawasan Gunung Muria
dilakukan dengan mendeskripsikan klasifikasi dan
karakteristik morfologi meliputi daun, bunga, tangkai,
umbi, akar, dan kondisi habitatnya. Berikut deskripsi
setiap spesies yang ditemukan:

1. Aglaonema commutatum Schott

£ A%

Gambar 4.2 Aglaonema commutatum Schott. (a) Daun,
(b) Tangkai & Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus :Aglaonema Schott

Species :Aglaonema commutatum Schott
(GBIF, 2025)
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Aglaonema commutatum merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal Sri
Rejeki yang ditemukan di Desa Colo (Stasiun 2).
A. commutatum termasuk tumbuhan herba yang
memiliki tipe daun tunggal, berbentuk
memanjang dengan ujung daun runcing, pangkal
daun tumpul, dan tepi daun rata. Tekstur
permukaan atas dan bawah daun halus dengan
daging daun tebal. Tipe pertulangan daun
menyirip dengan pola venasi pinnate. Warna
permukaan atas daun hijau tua dengan motif
putih dibagian tengah, sedangkan permukaan
bawah hijau muda. Panjang daunnya berukuran
17,3 cm dan lebar 6,5 cm.

Aglaonema  commutatum  memiliki
tangkai daun berbentuk silinder kecil dengan
tekstur permukaan halus. Warna tangkai daun
putih polos dengan panjang 7,5 cm dan diameter
2,5 cm. Tangkai daun dilengkapi pelepah
berbentuk pipih untuk melindungi tunas muda.
Pangkal pelepah berbentuk tumpul melebar yang
melekat pada batang semu untuk mendukung
strukturnya agar tetap tegak. Tekstur permukaan

pelepah halus dan berwarna putih.
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Aglaonema  commutatum  memiliki
batang semu berbentuk silinder yang berbuku-
buku dan berdaging. Setiap buku pada batang
memiliki satu mata tunas yang berpotensi
tumbuh menjadi percabangan baru. Warna
batangnya putih kekuningan dengan tekstur
permukaan halus. Spesies sistem perakaran
serabut berwarna putih dan tidak berumbi.

Aglaonema commutatum ditemukan
tanpa munculnya bunga. Berdasarkan penelitian
Alifia et al. (2023), A. commutatum memiliki tipe
perbungaan majemuk biseksual dan termasuk
bunga banci (hermafrodit). Struktur bunganya
terdiri dari spathe (seludang) berwarna hijau
muda dan spadix (tongkol) yang tidak matang
bersamaan. Pada spadix terdapat bunga jantan
berwarna putih di bagian atas dan bunga betina
berwarna kuning di bagian bawah. Menurut
Mayo et al. (1997), spesies ini jarang berbunga
dihabitatnya, hal ini dikarenakan faktor
lingkungan yang kurang stabil sehingga lebih
mendukung pertumbuhan vegetative

dibandingkan reproduksi generatif.
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Aglaonema commutatum ditemukan di
habitat terrestrial dengan kondisi jenis tanah
humus di ketinggian 757 mdpl. Tumbuhan ini
ditemukan di kondisi lingkungan dengan suhu
udara 28°C, kelembaban sedikit rendah, pH tanah
7.0 netral, dan intensitas cahaya sedang karena

ternaungi pepohonan yang cukup rapat.

2. Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don ‘Metallica’

Gambar 4.3 Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don
‘Metallica’ (a) Daun, (b) Tangkai & Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Alocasia (Schott) G.Don

Species : Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don
(GBIF, 2025)
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Alocasia macrorrhizos ~ merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Sente Hitam yang ditemukan di Desa Colo
(Stasiun 2). A. macrorrhizos termasuk tumbuhan
herba yang memiliki tipe daun tunggal,
berbentuk perisai besar dengan ujung daun
meruncing, pangkal daun berlekuk, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas daun
halus dan bawah kasar dengan daging daun tebal.
Pertulangan daunnya sangat menonjol dengan
tipe menyirip (pinnate). Warna permukaan atas
daun hijau tua polos, sedangkan permukaan
bawah hijau muda. Panjang daunnya berukuran
51 cm dan lebar 32,9 cm.

Alocasia macrorrhizos memiliki bentuk
tangkai daun silinder besar dengan tekstur
permukaan kasap. Warna tangkai daun hitam
kemerahan dengan motif garis kecil vertikal.
Panjang tangkainya berukuran 73,5 cm dan
diameter 6,2 cm. Tangkai daun dilengkapi
pelepah yang berbentuk pipih panjang dengan
ujung pangkal tumpul yang menyelubungi
batang semu. Tekstur permukaan pelepah halus

dan berwarna merah tua.



72

Alocasia macrorrhizos memiliki batang
yang bermodifikasi membentuk umbi berukuran
besar di dalam tanah. Umbi berwarna coklat pada
permukaan luar, sedangkan dalamnya berwarna
putih. Tumbuhan ini memiliki sistem perakaran
serabut berwarna coklat.

Alocasia macrorrhizos ditemukan tanpa
munculnya bunga. Berdasarkan penelitian
Irfandy et al (2023), A. macrorrhizos memiliki
tipe perbungaan majemuk uniseksual yang
memiliki zona steril di antara bunga jantan dan
betina. Struktur bunganya terdiri dari spathe
(seludang) berwarna hijau muda polos dan
spadix (tongkol). Pada spadix terdapat bunga
jantan berwarna putih di bagian atas dan bunga
betina berwarna kekuningan di bagian bawah.

Alocasia macrorrhizos ditemukan di
habitat terrestrial dengan jenis tanah lempung di
ketinggian 781 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 27°C,
kelembaban sedang, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya sedang.
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3. Alocasia plumbea Van Houtte
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Gambar 4.4 Alocasia plumbea Van Houtte (a) Daun, (b)
Tangkai, (c) Bunga, (d) Batang
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2025; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Alocasia (Schott) G.Don

Species : Alocasia plumbea Van Houtte
(GBIF, 2025)

Alocasia plumbea merupakan tumbuhan
famili Araceae dengan nama lokal Sente Wulung
yang ditemukan di Desa Ternadi (Stasiun 3). A.

plumbea termasuk tumbuhan herba yang
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memiliki tipe daun tunggal, berbentuk perisai
dengan ujung daun meruncing, pangkal daun
berlekuk, dan tepi daun bergelombang. Tekstur
permukaan atas daun halus mengkilap,
sedangkan permukaan bawah halus. Pertulangan
daun berwarna kemerahan dengan tipe
pertulangan menyirip (pinnate) dan berdaging
tebal. Warna permukaan atas daun hijau
keunguan polos, sedangkan permukaan bawah
daun berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 22,3 cm dan lebar 11,9 cm.

Alocasia plumbea memiliki bentuk
tangkai daun pipih kecil dengan tekstur
permukaan halus. Warna tangkai daun merah tua
polos dengan panjang tangkai 37,3 cm dan
diameter 1,9 cm. Tangkai daun dilengkapi
dengan pelepah yang berbentuk pipih dengan
ujung pangkal menyelubungi batang. Tekstur
permukaan pelepah halus dan berwarna merah
muda. A. plumbea memiliki batang yang
bermodifikasi menjadi umbi di dalam tanah.
Umbi berbentuk bulat berwarna coklat pada
bagian luar dengan tekstur kasar yang

ukurannya sedang hingga besar. Sistem
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perakarannya  serabut  berwarna  putih
kekuningan (Hartanti et al., 2020).

Pada pengamatan A. plumbea tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Hartanti et al. (2020), A. plumbea
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual
yang memiliki zona steril. Struktur bunganya
terdiri dari spathe (seludang) berwarna merah
polos dan spadix (tongkol). Pada spadix terdapat
bunga jantan berwarna kuning di bagian atas dan
bunga betina berwarna putih di bagian bawabh.

Alocasia plumbea ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah liat di ketinggian
710 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di kondisi
lingkungan dengan suhu udara 23°C, kelembaban
sedang, pH tanah 7.0 netral, dan intensitas
cahaya rendah yang ternaungi dengan

pepohonan cukup rapat.
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. Amorphophallus sp.
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Gambar 4.5 Amorphophallus sp. (a) Daun, (b) Batang,
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025

Kingdom : Plantae
Divisi  : Tracheophyta
Class : Liliopsida
Ordo : Alismatales
Family :Araceae
Genus : Amorphophallus Blume ex Decne.
Species : Amorphophallus sp.
(GBIF, 2025)

Amorphophallus sp. merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal Iles-
iles yang ditemukan di Desa Ternadi (Stasiun 3).
Pada pengamatan tumbuhan ini hanya terlihat
karakteristik khas dari genus Amorphophallus.
Namun, tumbuhan ini belum dapat dipastikan
nama spesiesnya karena beberapa karakteristik
morfologi seperti bunga belum terlihat.

Amorphophallus sp. termasuk tumbuhan herba
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yang memiliki tipe daun majemuk karena
terdapat anak daun yang menempel pada setiap
tangkai daun. Daunnya berbentuk jorong dengan
ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul,
dan tepi daun Dbergelombang. Tekstur
permukaan atas daun halus, sedangkan
permukaan bawah kasar. Tipe pertulangan
menyirip (pinnate) dan berdaging tipis. Warna
permukaan atas daun hijau tua polos, sedangkan
permukaan bawah berwarna hijau muda.
Panjang daunnnya berukuran 9,5 cm dan lebar
4,9 cm.

Amorphophallus sp. memiliki tangkai
berbentuk silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai berwarna merah
dengan motifbercak putih dan merah mudatidak
beraturam. Warna dan motif tangkai menjadi ciri
khas dari genus Amorphophallus yang digunakan
sebagai pembanding dalam membedakan atau
menentukan spesies-spesiesnya. Panjang tangkai

berukuran 6,6 cm dan diameter 0,5 cm.
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Amorphophallus sp. memiliki pelepah
berbentuk pipih tipis yang ditemukan dalam
kondisi kering dan berwarna coklat. Spesies ini
memiliki batang yang bermodifikasi menjadi
umbi di dalam tanah. Umbi berbentuk bulat kecil
dengan permukaan luar berwarna coklat,
sedangkan dalamnya berwarna putih. Sistem
perakarannya  serabut  berwarna  putih
kecoklatan.

Amorphophallus sp. ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah liat berlempung di
ketinggian 682 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 27°C,
kelembaban tinggi, pH tanah 7.0 netral, dan
intensitas cahaya sangat rendah karena tertutup

pepohonan rapat.
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5. Amorphophallus muelleri Blume

Gambar 4.6 Amorphophallus muelleri Blume (a) Daun,
(b) Batang, (c) Bunga, (d) Bulbil
Sumber: (a, b, d) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Amorphophallus Blume ex Decne.

Species : Amorphophallus muelleri Blume
(GBIF, 2025)

Amorphophallus  muelleri merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Porang yang ditemukan di Desa Ternadi (Stasiun

3). A. muelleri termasuk tumbuhan herba yang



80

memiliki tipe daun majemuk, berbentuk
memanjang dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun meruncing, dan tepi daun rata
bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
bawah halus dengan daging daun tipis. Tipe
pertulangan menyirip berpola venasi pinnate.
Permukaan atas daun berwarna hijau muda
polos, sedangkan permukaan bawah hijau lebih
muda. Panjang daun berukuran 28,2 cm dan
lebar 4,9 cm.

Amorphophallus  muelleri  memiliki
tangkai berbentuk silinder berukuran sedang
dengan tekstur permukaan halus. Tangkai
berwarna hijau muda dengan motif bercak putih
besar tidak beraturan. Panjang tangkai 16,3 cm
dan diameter 2 cm. Tangkai dilengkapi dengan
pelepah berbentuk pipih yang sudah kering
berwarna coklat. A. muelleri memiliki ciri khas
yaitu terdapat umbi daun atau bulbil berbentuk
bulat kecil yang berada di tengah anak tangkai
sering disebut biji katak. Bulbil termasuk
struktur umbi kecil yang akan menjadi bibit baru.
Bulbil berfungsi sebagai alat reproduksi

vegetatif, ketika sudah matang akan terlepas
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jatuh ke tanah dan tumbuh menjadi spesies baru
(Afifi et al, 2019).

Pada pengamatan A. muelleri tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Mutiara & Rosanti (2025), A. muelleri
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna merah tua bermotif bercak putih kecil
dan spadix (tongkol). Pada spadix terdapat bunga
jantan berwarna kuning di bagian atas dan bunga
betina berwarna oranye di bagian bawah. Pada
ujung spadix terdapat cone (appendix) yang
merupakan bagian steril. Pada saat antesis, cone
dan bunga jantan mengeluarkan bau menyengat
sebagai tanda bunga mekar sempurna (Santosa
etal, 2016).

Amorphophallus muelleri memiliki umbi
berbentuk bulat berwarna coklat pada bagian
luar dan berwarna kuning pada bagian dalam.
Umbi bertekstur kasar dengan ukuran sedang.
Sistem perakarannya serabut berwarna putih
kekuningan (Lizawati et al, 2023). A. muelleri
ditemukan di habitat terrestrial dengan jenis

tanah lempung di Kketinggian 695 mdpl.
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Tumbuhan ini ditemukan di kondisi lingkungan
dengan suhu udara 24°C, kelembaban rendah, pH

tanah 7.0 netral, dan intensitas cahaya rendah.

6. Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson
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Gambar 4.7 Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.)
Nicolson (a) Daun, (b) Batang, (c) Bunga, (d) Umbi
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2024; (c, d) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family : Araceae

Genus : Amorphophallus Blume ex Decne.

Species : Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson (GBIF, 2025)

Amorphophallus paeoniifolius merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Suweg yang ditemukan di Desa Japan (Stasiun 1).

A. paeoniifolius termasuk tumbuhan herba yang
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memiliki tipe daun majemuk, berbentuk bulat
telur terbalik dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun tumpul, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
bawah daun halus dengan ketebalan daun tipis.
Tipe pertulangan daun menyirip dengan pola
venasi pinnate. Daun berwarna hijau tua polos
pada permukaan atas, sedangkan permukaan
bawah berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 9,8 cm dan lebar 4,9 cm.

Amorphophallus paeoniifolius memiliki
bentuk tangkai silinder tebal dengan tekstur
permukaan kasar. Tangkai berwarna hijau tua
denga motif bercak putih besar tidak beraturan.
Tangkai dilengkapi dengan pelepah yang sudah
kering berwarna coklat. Panjang tangkai 10,6 cm
dan diameter 1,1 cm. A. paeoniifolius memiliki
umbi berbentuk bulat berwarna coklat muda
pada bagian luar, sedangkan pada bagian dalam
berwarna putih.

Pada pengamatan A. paeoniifolius tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Mutaqin et al. (2021), A. paeoniifolius

memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual
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yang sering disebut bunga bangkai. Bunga
berukuran besar, tumbuh dekat dengan tanah,
dan ketika mekar mengeluarkan bau busuk.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna merah keunguan polos dengan gradasi
warna kuning pada bagian tengah dalam dan
spadix (tongkol). Pada spadix terdapat bunga
jantan di bagian atas berwarna kuning dan bunga
betina di bagian bawah. Pada ujung spadix
terdapat tudung cone yang besar berwarna ungu.

Amorphophallus paeoniifolius ditemukan
di habitat terrestrial dengan jenis tanah liat
berlempung di ketinggian 912 mdpl. Tumbuhan
ini ditemukan di kondisi lingkungan dengan suhu
udara 25°C, kelembaban rendah, pH tanah 7.0

normal, dan intensitas cahaya rendah.
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7. Amorphophallus variabilis Blume
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(b) Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Amorphophallus Blume ex Decne.

Species : Amorphophallus variabilis Blume
(GBIF, 2025)

Amorphophallus variabilis merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Walur yang ditemukan di Desa Ternadi (Stasiun
3). A. variabilis termasuk tumbuhan herba yang
memiliki tipe daun majemuk, berbentuk
memanjang dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun runcing, dan tepi daun rata

bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
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bawah daun halus dengan ketebalan daun tipis.
Tipe pertulangan daun menyirip dengan pola
venasi pinnate. Permukaan atas daun berwarna
hijau polos, sedangkan permukaan bawah
berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 15,5 cm dan lebar 3,7 cm.

Amorphophallus  variabilis  memiliki
tangkai berbentuk silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai berwarna hijau muda
dengan bercak putih dan hitam. Panjang tangkai
10,3 cm dan diameter 0,5 cm. Tumbuhan ini
memiliki buah buni berwarna hijau ujung merah
yang tidak merata karena matangnya yang tidak
bersamaan. Umbi berbentuk bulat kecil
berwarna coklat pada bagian luar dengan tekstur
kasar.

Pada pengamatan A. variabilis tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Wahidah et al (2022), A. variabilis
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
sempit berwarna putih dan spadix (tongkol) yang

panjangnya melebihi seludang. Pada spadix
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bunga jantan berwarna kuning di bagian atas dan
bunga betina berwarna putih di bagian bawah.

Amorphophallus variabilis ditemukan di
habitat terrestrial dengan jenis tanah lempung di
ketinggian 697 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 24°C,
kelembaban sedang, pH tanah 7.0 netral, dan
intensitas cahaya rendah.

Arisaema dracontium (L.) Schott

Gambar 4.9 Arisaema dracontium (L.) Schott (a) Daun,
(b) Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus :Arisaema Mart.

Species : Arisaema dracontium (L.) Schott
(GBIF, 2025)
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Arisaema dracontium merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal Kaki
Naga yang ditemukan di Desa Ternadi (Stasiun
3). A. dracontium termasuk tumbuhan herba
yang memiliki tipe daun majemuk, berbentuk
memanjang dengan ujung daun runcing, pangkal
daun runcing, dan tepi daun rata. Tekstur
permukaan atas dan bawah daun Kkasar. Tipe
pertulangan menjari dengan ketebalan daun
yang tipis. Permukaan atas daun berwarna hijau
polos, sedangkan permukaan bawah berwarna
hijau muda. Panjang daunnnya berukuran 18,1
cm dan lebar 5,8 cm.

Arisaema dracontium memiliki tangkai
berbentuk silinder dengan tekstur permukaan
halus. Tangkai berwarna hijau muda polos dan
berukuran kecil. Panjang tangkai 28,6 cm dan
diameter 1,7 cm. Tumbuhan ini memiliki umbi
berbentuk bulat pipih coklat pada bagian luar
dan putih kekuningan pada bagian dalam. Sistem
perakaran serabut yang tumbuh dari bagian
bawah umbi kecoklatan. Pada pengamatan A.
dracontium tidak ditemukan munculnya bunga.

Berdasarkan penelitian Clay (2015), A
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dracontium memiliki tipe perbungaan majemuk
uniseksual. Struktur bunganya terdiri dari spathe
(seludang) berwarna hijau muda dan spadix
(tongkol) berwarna putih kekuningan. Pada
spadix terdapat bunga jantan di bagian atas dan
bunga betina di bagian bawah. A. dracontium
ditemukan di habitat terrestrial dengan jenis
tanah liat di ketinggian 689 mdpl. Tumbuhan ini
ditemukan di kondisi lingkungan dengan suhu
udara 26°C, kelembaban sedang, pH tanah 7.0

netral, dan intensitas cahaya rendah.

9. Caladium bicolor (Aiton) Vent. ‘Florida sunrise’
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Gambar 4.10 Caladium bicolor (Aiton) Vent. ‘Florida
sunrise’ (a) Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Umbi
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2025; (c) GBIF
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Kingdom : Plantae
Divisi  : Tracheophyta
Class : Liliopsida
Ordo : Alismatales
Family :Araceae
Genus : Caladium Vent.
Species : Caladium bicolor (Aiton) Vent.

(GBIF, 2025)

Caladium  bicolor ‘Florida  sunrise’

merupakan tumbuhan famili Araceae dengan
nama lokal Keladi Bintang Merah yang
ditemukan di Desa Colo (Stasiun 2). C. bicolor
termasuk tumbuhan herba yang memiliki tipe
daun tunggal berbentuk perisai dengan ujung
daun meruncing, pangkal daun berlekuk, dan tepi
daun bergelombang. Tekstur permukaan atas
dan bawah daun halus berlilin. Tipe pertulangan
menyirip (pinnate) dan berdaging sedang.
Permukaan atas daun berwarna hijau tua dengan
motif bercak putih dan merah muda pada
pertulangan daun sehingga disebut keladi
bintang merah. Panjang daunnnya berukuran
20,8 cm dan lebar 11,1 cm.

Caladium bicolor memiliki bentuk tangkai
daun silinder kecil dengan tekstur permukaan

halus. Tangkai daun berwarna coklat tua dan
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motif garis coklat muda. Panjang tangkai 25,3 cm
dan diameter 0,6 cm. Tangkai dilengkapi dengan
pelepah berbentuk pipih dan berwarna coklat
yang sudah kering menyelubungi bilah tangkai
yang muda. Tumbuhan ini memiliki umbi di
dalam tanah yang berbentuk bulat kecil
berwarna coklat dan tekstur keras. Sistem
perakarannya serabut berwarna coklat.

Pada pengamatan C. bicolor tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Irsyam et al. (2021), C. bicolor
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual
yang memiliki zona steril. Struktur bunganya
terdiri dari spathe (seludang) dan spadix
(tongkol) berwarna putih. Spathe yang sudah
terbuka berwarna putih polos, sedangkan yang
masih tertutup bagian bawah berwarna hijau.
Pada spadix terdapat bunga jantan di bagian atas
dan bunga betina di bagian bawah. Bunga jantan
dan betina dipisahkan oleh zona steril yang
terletak tengah.

Caladium bicolor ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah andosol di

ketinggian 842 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
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kondisi lingkungan dengan suhu udara 26°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan
intensitas cahaya sedang karena spesies ini

menyukai banyak sinar matahari.

10. Caladium bicolor f. argyrospilum

b

(Lem.) Engl.

Gambar 4.11 Caladium bicolor f. argyrospilum (Lem.)
Engl. (a) Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Umbi
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta
Class : Liliopsida
Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Caladium Vent.

Species : Caladium bicolor f. argyrospilum
(Lem.) Engl. (GBIF, 2025)
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Caladium bicolor varietas argyrospilum
merupakan tumbuhan famili Araceae dengan
nama lokal Keladi Hias Tricolor yang ditemukan
di Desa Ternadi (Stasiun 3). C. bicolor termasuk
tumbuhan herba yang memiliki tipe daun
tunggal, berbentuk perisai, dengan ujung daun
meruncing, pangkal daun berlekuk, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas daun
dan bawah daun halus serta berelaput lilin. Tipe
pertulangan daun menyirip (pinnate) dan
berdaging sedang. Permukaan atas daun
berwarna hijau dengan motif bercak putih dan
merah muda kecil tidak beraturan. Motif pada
daun menjadi ciri khas dari genus Caladium dan
untuk membedakan antar spesiesnya. Panjang
daunnnya berukuran 29,2 cm dan lebar 17,8 cm.

Caladium bicolor memiliki bentuk tangkai
daun silinder kecil dengan tekstur permukaan
halus. Tangkai terhubung ke bagian tengah
permukaan bawah daun, sehingga daunnya
menghadap ke atas. Tangkai daun berwarna
hijau muda polos dengan panjang 50,8 cm dan
diameter 1,5 cm. Spesies ini memiliki batang di

dalam tanah yang bermodifikasi menjadi umbi.



94

Umbi berbentuk bulat berukuran kecil dengan
permukaan kasar berwarna coklat. Sistem
perakarannya serabut yang tumbuh dari umbi.
Pada pengamatan C. bicolor tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Widiyanti et al. (2017), C. bicolor
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna putih polos dan spadix (tongkol)
berwarna putih. Pada spadix bunga jantan di
bagian atas dan bunga betina di bagian bawah.
Bunga jantan dan bunga betina dipisahkan oleh
zona steril yang berada di bagian tengah.
Caladium bicolor ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah berlempung di
ketinggian 716 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 28°C,
kelembaban sedang, pH tanah 7.0 netral, dan
intensitas cahaya sedang karena menyukai

tempat yang banyak mataharinya.
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11. Colocasia esculenta (L.) Schott

~

Gambar 4.12 Colocasia esculenta (L.) Schott (a) Daun,
(b) Tangkali, (c) Bunga, (d) Umbi dan Akar
Sumber: (a, b, d) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family : Araceae

Genus : Colocasia Schott

Species : Colocasia esculenta (L.) Schott
(GBIF, 2025)

Colocasia esculenta varian batang hijau
merupakan tumbuhan famili Araceae dengan
nama lokal Talas Hijau yang ditemukan di Desa

Ternadi (Stasiun 3). C. esculenta termasuk
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tumbuhan herba yang memiliki tipe daun
tunggal, berbentuk perisai dengan ujung daun
runcing, pangkal daun berlekuk, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
bawah daun halus berlilin. Tipe pertulangan
menyirip (pinnate) dengan ketebalan daun
sedang. Permukaan atas daun berwarna hijau tua
polos, sedangkan permukaan bawah hijau muda.
Panjang daun berukuran 16 cm dan lebar 11 cm.

Colocasia esculenta memiliki tangkai
berbentuk silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai terhubung ke bagian
tengah permukaan bawah daun, hal ini sama
dengan spesies Caladium bicolor. Tangkai
berwarna hijau muda dengan bercak kehitaman.
Panjang tangkai daun 39,3 cm dan diameter 1,5
cm. C. esculenta memiliki pelepah daun
berbentuk pipih melebar melekat dengan tangkai
lain untuk menopang pertumbuhan agar tetep
tegak. Pelepah juga menyelubungi bilih daun
muda untuk melindungi daun yang masih
berkembang dari kerusakan maupun ancaman
kondisi. Tekstur permukaan pelepah halus dan

berwarna hijau muda.
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Pada pengamatan C. esculenta tidak
ditemukan munculnya bunga, umbi, dan akar.
Berdasarkan penelitian Rudyatmi & Rahayu
(2014), C. esculenta memiliki tipe perbungaan
majemuk uniseksual yang memiliki zona steril.
Zona steril terletak dibagian tengah antara bunga
jantan dan bunga betina, terdapat juga zona steril
tambahan yang terletak pada bagian ujung
tongkol. Struktur bunganya terdiri dari spathe
(seludang) berwarna kuning polos dan spadix
(tongkol) berwarna putih kekuningan yang lebih
pendek daripada seludang.

Colocasia esculenta memiliki batang yang
bermodifikasi menjadi umbi di dalam tanah.
Umbi berbentuk bulat lonjong dengan kulit luar
berwarna coklat. Tekstur daging umbi keras
berwarna putih kekuningan hingga kemerahan.
C. esculenta ditemukan di habitat terrestrial
dengan jenis tanah lempung di ketinggian 670
mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di kondisi
lingkungan dengan suhu udara 24°C, kelembaban
tinggi, pH tanah 7.0 netral, dan intensitas cahaya
sangat rendah. Spesies ini menyukai tempat yang

kelebaban tinggi hingga tanah yang banyak air.
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12. Colocasia esculenta var. antiquorum (Schott)
F.T.Hubb. & Rehder

Gambar 4.13 Colocasia esculenta var. antiquorum

(Schott) F.T.Hubb. & Rehder (a) Daun, (b) Tangkai, (c)
Bunga

Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) POWO

Kingdom : Plantae
Divisi  : Tracheophyta
Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales
Family :Araceae
Genus : Colocasia Schott

Species : Colocasia esculenta var. antiquorum
(Schott) F.T.Hubb. & Rehder (GBIF,
2025)

Colocasia esculenta varietas antiquorum
merupakan tumbuhan famili Araceae dengan
nama lokal Talas Ungu yang ditemukan di Desa
Colo (Stasiun 2). C. esculenta termasuk tumbuhan

herba yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
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perisai dengan ujung daun runcing, pangkal daun
berlekuk, dan tepi daun bergelombang. Tekstur
permukaan atas dan bawah daun halus berlilin.
Tipe pertulangan daun menyirip (pinnate)
dengan ketebalan daun sedang. Permukaan atas
daun berwarna hijau tua polos, sedangkan
permukaan bawah hijau muda. Panjang
daunnnya berukuran 22,3 cm dan lebar 15,6 cm.

Colocasia esculenta memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai berwarna ungu tua
kemerahan polos dengan panjang 33,3 cm dan
diameter 1,3 cm. Tangkai dilengkapi dengan
pelepah berbentuk pipih yang melekat dan
menyelungi bilih daun muda. Tekstur permukaan
pelepah halus dan berwarna merah. Tumbuhan
ini memiliki batang yang bermodifikasi menjadi
umbi. Umbinya berbentuk lonjong kecil dan
memiliki sistem perakaran serabut.

Pada pengamatan C. esculenta tidak
ditemukan munculnya bunga, umbi, dan akar.
Berdasarkan penelitian Netam et al. (2022), C.
esculenta memiliki tipe perbungaan majemuk

uniseksual dan terdapat zona steril. Struktur
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bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna putih polos dan spadix (tongkol)
berwarna kuning. Pada spadix bunga jantan di
atas dan bunga betina di bawah.

Colocasia esculenta ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah andosol di
ketinggian 845 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 24°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.

13. Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott

Gambar 4.14 Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott (a)
Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Batang
Sumber: Dok Penelitian, 2024
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Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Dieffenbachia Schott

Species : Dieffenbachia sequine (Jacq.) Schott
(GBIF, 2025)

Dieffenbachia seguine merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Daun Bahagia yang ditemukan di Desa Japan
(Stasiun 1). D. seguine termasuk tumbuhan herba
yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
memajang dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun membulat, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
bawah daun halus. Daunnya berdaging tipis,
memiliki tipe pertulangan menyirip dengan pola
venasi pinnate. Permukaan atas daun berwarna
hijau tua dengan motif bercak putih merata dan
permukaan bawah hijau muda. Panjang
daunnnya berukuran 33,1 cm dan lebar 14,9 cm.

Dieffenbachia seguine memiliki bentuk
tangkai daun silinder pipih pada permukaan,

dengan tekstur permukaan halus dan berdaging
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tebal. Tangkai berwarna hijau dengan motif
bercak hijau muda tidak beraturan. Panjang
tangkai daun 18,5 cm dan diameter 3,7 cm.
Tangkai dilengkapi dengan pelepah berbentuk
pipih yang melindungi daun muda dan
pangkalnya melekat pada batang semu. Tekstur
permukaan pelepah halus dan berwarna hijau
muda. Spesies ini memiliki batang semu yang
beruas - ruas. Panjang batangnya 16 cm dan
diameter 1,5 cm.

Dieffenbachia seguine memiliki tipe
perbungaan majemuk uniseksual yang memiliki
zona steril. Struktur bunganya terdiri dari spathe
(seludang) berwarna hijau polos yang saling
berlekatan dengan spadix (tongkol). Spadix
berwarna coklat karena ditemukan sudah tua,
namun Kketika masih muda berwarna hijau
kekuningan. Pada spadix bunga jantan di bagian
atas dan bunga betina di bagian bawah yang
terpisahkan oleh zona steril berwarna putih.

Dieffenbachia seguine memiliki batang
yang bermodifikasi berupa rizhoma berwarna
hijau. Berdasarkan penelitian Nadhiroh et al

(2024), sistem perakarannya serabut berwarna
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putih kecoklatan. D. seguine ditemukan di habitat
terrestrial dengan jenis tanah lempung di
ketinggian 891 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 23°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.

14. Epipremnum aureum (Linden & André)

G.S.Bunting

Gambar 4.15 Epipremnum aureum (Linden & André)

G.S.Bunting (a) Daun, (b) Tangkai & Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Epipremnum Schott

Species : Epipremnum aureum (Linden &
André) G.S.Bunting (GBIF, 2025)
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Epipremnum aureum merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Sirih Gading yang ditemukan di Desa Colo
(Stasiun 2). E. aureum termasuk tumbuhan herba
yang memiliki tipe daun tunggal, berbentuk bulat
jantung dengan ujung meruncing, pangkal daun
berlekuk, dan tepi daun rata. Tekstur permukaan
atas dan bawah daun halus mengkilap. Daunnya
berdaging tebal, memiliki tipe pertulangan
menyirip dengan pola venasi pinnate. Permukaan
atas daun berwarna hijau tua yang bergradasi
dengan kekuningan, sedangkan permukaan
bawah berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 22,1 cm dan lebar 13,1 cm.

Epipremnum aureum memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai daun hijau muda
polos dengan panjang 14,8 cm dan diameter 1,7
cm. Tangkai dilengkapi dengan pelepah daun
berbentuk pipih dengan ujung pangkal tumpul
melekat pada batang semu. Tekstur permukaan
pelepah halus dan berwarna kecoklatan. Batang
semu spesies ini termasuk batang aerial

memanjang yang memanjat pada pohon. Batang
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memanjat ke atas pada spesies ini sebagai bentuk
adaptasi dalam mencari cahaya matahari, karena
sering tumbuh di tempat yang memiliki
kelebaban tinggi dan tertutup pepohonan rapat.
Batang semu berwarna hijau berbentuk silinder
kecil. Pada batang terdapat ruas-ruas berbuku
yang dilengkapi dengan akar adventif yang
menempel pada pohon. Akar adventif yang
melekat berfungsi untuk membantu menopang
dalam pertumbuhannya ke atas.

Pada pengamatan E. aureum tidak
ditemukan munculnya bunga. E. aureum
memiliki tipe perbungaan majemuk biseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna keunguan polos dan spadix (tongkol)
berwarna putih kehijauan. Pada spadix tidak
terdapat zonasi bunga betina dan jantan (Mayo et
al., 1997).

Epipremnum aureum ditemukan di
habitat hemiepifit dengan jenis tanah lempung di
ketinggian 844 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 27°C,
kelembaban tinggi, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya sangat rendah.
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15. Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth
7 4

Gambar 4.16 Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth (a)
Daun, (b) Tangkai & Batang, (c) Bunga, (d) Umbi & Akar
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2024; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Homalomena Schott

Species : Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth
(GBIF, 2025)

Homalomena rubescens  merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal

Daun Nampu yang ditemukan di Desa Japan
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(Stasiun 1). H. rubescens termasuk tumbuhan
herba yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
perisai dengan ujung daun runcing, pangkal daun
berlekuk, dan tepi daun bergelombang. Tekstur
permukaan atas daun mengkilap, sedangkan
permukaan bawah daun halus. Daunnya tebal,
memiliki tipe pertulangan menyirip pola venasi
pinnate. Permukaan atas daun berwarna hijau
tua dengan gradasi warna kuning, sedangkan
permukaan bawah berwarna hijau muda.
Panjang daunnya 26,6 cm dan lebar 20 cm.
Homalomena rubescens memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai berwarna hijau
kecoklatan dengan bercak garis. Panjang tangkai
daun 36 cm dan diameter 2,7 cm. Tangkai
dilengkapi dengan pelepah berbentuk pipih
menyelubungi bilah daun muda. Hal ini untuk
melindungi daun muda yang masih berkembang
dari ancaman kondisi lingkungan. Tekstur
permukaan pelepah halus dan berwarna hijau

muda.
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Homalomena rubescens memiliki batang
yang bermodifikasi berbentuk umbi. Umbi
berbentuk bulat lonjong dengan warna kulit luar
coklat tua dan dagingnya berwarna putih.
Tekstur daging umbinya keras dan berserat.
Tumbuhan ini memiliki sistem perakaran
serabut yang tumbuh dari umbinya.

Pada pengamatan H. rubescens tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Maretni et al. (2017), H. rubescens
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna merah dan spadix (tongkol) berwarna
putih. Spathe tidak ada penyempitan dengan
spadix dan spadix tidak tertutup sebagian oleh
spathe. Pada spadix bunga jantan di bagian atas
dan bunga betina di bagian bawabh.

Homalomena rubescens ditemukan di
habitat terestrial dengan jenis tanah gembur di
ketinggian 776 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 25°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.
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16. Philodendron bipinnatifidum Schott ex Endl.

Gambar 4.17 Philodendron bipinnatifidum Schott ex
Endl. (a) Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Batang
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Philodendron Schott

Species : Philodendron bipinnatifidum Schott ex
Endl. (GBIF, 2025)

Philodendron bipinnatifidum merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal

Philo Bergerigi yang ditemukan di Desa Colo
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(Stasiun  2). P bipinnatifidum  telah
dikelompokkan ke dalam marga
Thaumatophyllum karena perawakannya yang
menyerupai pohon dan bagian pangkal daun
bercuping (Sakuragui et al, 2018). Spesies ini
termasuk tumbuhan herba yang memiliki tipe
daun tunggal berbentuk perisai dengan ujung
daun runcing, pangkal daun berlekuk, dan tepi
daun bergelombang. Tekstur permukaan atas
daun halus mengkilap sedangkan permukaan
bawah halus. Daunnya tebal berdaging, memiliki
tipe pertulangan berbagi menjari dengan pola
venasi pinnate. Permukaan atas daun berwarna
hijau tua polos, sedangkan permukaan bawah
berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 112,3 cm dan lebar 92,8 cm.
Philodendron bipinnatifidum memiliki
bentuk tangkai daun silinder bulat berdaging
tebal dengan tekstur permukaan halus berlilin.
Tangkai berwarna hijau muda dengan panjang
83,2 cm dan diameter 6,4 cm. Tangkai dilengkapi
dengan pelepah daun berbentuk pipih
menyelungi tangkai lain dan menempel pada

batang semu. Tekstur permukaan pelepah halus
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dan berwarna hijau muda. Batang semu
berbentuk silinder yang termasuk tipe batang
Aborescent. Batang semu berwarna coklat
dengan tekstur permukaan kasar bergerigi.
Sistem perakarannya serabut berwarna coklat.

Pada pengamatan P. bipinnatifidum tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Sakuragui et al (2018), P
bipinnatifidum memiliki tipe perbungaan
majemuk uniseksual yang memiliki zona steril.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
tebal berwarna hijau muda dan spadix (tongkol)
berwarna putih. Pada spadix bunga jantan di
bagian atas dan bunga betina di bagian bawah
yang terpisahkan oleh zona steril. Zona steril
lebih panjang dari bunga jantan dan tangkai putik
bercuping.

Philodendron bipinnatifidum ditemukan
di habitat terrestrial dengan jenis tanah andosol
di ketinggian 757 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan
di kondisi lingkungan dengan suhu udara 26°C,
kelembaban tinggi, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.
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17. Philodendron erubescens K.Koch & Augustin

e P

Gambar 4.18 Philodendron erubescens K.Koch &
Augustin (a) Daun, (b) Tangkai & Batang, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2024; (c) iNaturalis

Kingdom : Plantae

Divisi  :Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Philodendron Schott

Species : Philodendron erubescens K.Koch &
Augustin (GBIF, 2025)

Philodendron erubescens merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Philo yang ditemukan di Desa Japan (Stasiun 1).
P. erubescens termasuk tumbuhan herba yang
memiliki tipe daun tunggal, berbentuk perisai
memanjang dengan ujung daun runcing, pangkal
daun berlekuk, dan tepi daun rata. Tekstur

permukaan atas daun halus mengkilap
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sedangkan permukaan bawah halus. Daunnya
berdaging tebal, memiliki tipe pertulangan
menyirip dengan pola venasi pinnate. Permukaan
atas daun berwarna hijau tua polos, sedangkan
permukaan bawah berwarna hijau muda dengan
panjang 20 cm dan lebar 11,6 cm.

Philodendron erubescens memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Tangkai berwarna hijau
dibagian pangkal, sedangkan dibagian ujung
merah. Panjang tangkai daun 17,6 cm dan
diameter 1,7 cm. Tangkai dilengkapi dengan
pelepah berbentuk pipih yang melekat pada
batang semu. Batang semu berbentuk silinder
termasuk tipe batang Aerial memanjat pada
pohon. Warna batang hijau kecoklatan dengan
tekstur permukaan kasar. Batang semu memiliki
ruas-ruas yang berbuku dan munculnya akar
adventif berwarna coklat yang melekat dipohon.

Pada pengamatan P. erubescens tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Barwi (2021), P. erubescens memiliki
tipe perbungaan majemuk uniseksual yang

memiliki zona steril. Struktur bunganya terdiri
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dari spathe (seludang) berwarna merah tebal
polos dan spadix (tongkol) berwarna putih.
Spathe berdaging tebal dan lebih panjang
daripada spadix. Pada spadix bunga jantan di
bagian atas dan bunga betina di bagian bawah
yang terpisahkan zona steril.

Philodendron erubescens ditemukan di
habitat hemiepifit dengan jenis tanah gembur di
ketinggian 910 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 23°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan
intensitas cahaya rendah sehingga beradaptasi
dengan memanjat dipohon lain untuk mencari

cahaya matahari.

18. Pistia stratiotes L.

L

Gambar 4.19 Pistia stratiotes L. (a) Daun,
(b) Akar, (c) Bunga
Sumber: (a, b, & c) Dok Penelitian, 2025
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Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Pistia L.

Species : Pistia stratiotes L. (GBIF, 2025)

Pistia stratiotes merupakan tumbuhan
famili Araceae dengan nama lokal Apu-apu atau
Kiambang yang ditemukan di Desa Colo (Stasiun
2). Spesies ini hamper punah, hal ini dikarekan
kondisi lingkungan yang tidak memungkinkan
untuk pertumbuhannya. P. stratiotes termasuk
tumbuhan herba yang memiliki tipe daun tunggal
berbentuk segitiga terbalik dengan ujung daun
rompang, pangkal daun tumpul, dan tepi daun
rata. Tekstur permukaan atas dan bawah daun
kasap berbulu. Tipe pertulangan daun sejajar
dengan pola venasi parallel dan berdaging
sedang. Permukaan atas daun berwarna hijau
muda, sedangkan permukaan bawah daun
berwarna putih. Panjang daunnya 6,9 cm dan
lebar 6,1 cm.

Pistia stratiotes memiliki bentuk tangkai

yang tidak jelas, namun terlihat berbentuk pipih
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kecil dengan tekstur permukaan kasap berbulu.
Warnatangkai daun putih dengan panjang 0,7 cm
dan diameter 1,6 cm. P. stratiotes memiliki akar
serabut berwarna coklat yang mengapung di air.

Berdasarkan penelitian Maretni et al.
(2017), P. stratiotes memiliki tipe perbungaan
majemuk uniseksual berukuran sangat Kkecil.
Perbungaan terletak di tengah-tengah atau
dibagian pangkal daun. Struktur bunganya
terdiri dari spathe (seludang) membulat dan
spadix (tongkol). Seludang menutupi tongkol dan
tepi seludang bagian bawah saling bersentuhan,
sehingga terlihat melilit kea rah tengah dan
bagian luar seludang berbulu halus. Spesies ini
memiliki ciri khas pada perbungaannya yaitu
bunga jantan tidak menempel pada spadix tetapi
menempel pada permukaan spathe. Bunga jantan
berwarna kuning dan bunga betina di bagian
bawah berwarna putih

Pistia stratiotes ditemukan di habitat
akuatik di rawa ketinggian 740 mdpl. Tumbuhan
ini ditemukan di kondisi lingkungan dengan suhu
udara 23°C, kelembaban tinggi, pH tanah 7.0

netral, dan intensitas cahaya sangat rendah.
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19. Remusatia vivipara (Roxb.) Schott
—

d)

Gambar 4.20 Remusatia vivipara (Roxb.) Schott (a)
Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Umbi
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2024; (c) POWO

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family : Araceae

Genus : Remusatia Schott

Species : Remusatia vivipara (Roxb.) Schott
(GBIF, 2025)

Remusatia vivipara merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Biah Gajah yang ditemukan di Desa Japan

(Stasiun 1). R. vivipara termasuk tumbuhan
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herba yang memiliki tipe daun tunggal,
berbentuk perisai dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun berlekuk, dan tepi daun rata
bergelombang. Tekstur permukaan atas daun
halus mengkilap sedangkan permukaan bawah
halus. Daunnya berdaging tebal, memiliki tipe
pertulangan menyirip (pinnate) dan tulangnya
terlihat jelas menonjol. Permukaan atas daun
berwarna hijau tua, sedangkan permukaan
bawah berwarna kemerahan. Panjang daunnnya
berukuran 75,3 cm dan lebar 21,5 cm.
Remusatia vivipara memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus berlilin. Warna tangkai daun
hijau muda dengan panjang tangkai daun 51,2 cm
dan diameter 4,1 cm. Tangkai dilengkapi dengan
pelepah daun berbentuk pipih yang saling
melekat antar tangkai. Tekstur permukaan
pelepah halus dan berwarna hijau muda. R.
vivipara memiliki umbi berbentuk bulat dengan
permukaan kasar dan tekstur lunak berserat.
Warna kulit umbi coklat sedangkan bagian dalam
putih dan berukuran diameter 5 cm. R. vivipara

memiliki bulbil yang memiliki duri halus
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berfungsi sebagai alat persebaran. Spesies ini
berkembang biak melalui bulbil sehingga disebut
vivipar. Bulbil dapat tersebar hingga dapat
terbawa oleh hewan sehingga beberapa
penelitian ada yang menemukan secara epifit di
atas pohon.

Pada pengamatan R. vivipara tidak
ditemukan munculnya bunga. Berdasarkan
penelitian Hasanah (2023), R. vivipara memiliki
tipe perbungaan majemuk uniseksual. Struktur
bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna hijau muda dan spadix (tongkol)
berwarna putih kecil. Spathe berukuran besar
dan lebar, sedangkan spadix berukuran lebih
kecil. Pada spadix bunga jantan di bagian atas dan
betina di bagian bawah.

Remusatia vivipara ditemukan di habitat
terestrial dengan jenis tanah andosol bebatuan di
ketinggian 907 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 22°C,
kelembaban sedang, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya sangat rendah.
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20. Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. &

Moritzi
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Gambar 4.21 Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll.
& Moritzi (a) Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga
Sumber: (a, b, & c) Dok Penelitian, 2024

Kingdom : Plantae

Divisi  :Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Schismatoglottis Zoll. & Moritzi

Species : Schismatoglottis calyptrata (Roxb.)
Zoll. & Moritzi (GBIF, 2025)

Schismatoglottis calyptrata merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Serimpat yang ditemukan di Desa Japan (Stasiun
1). S. calyptrata termasuk tumbuhan herba yang
memiliki tipe daun tunggal berbentuk
memanjang dengan ujung daun meruncing,

pangkal daun berlekuk, dan tepi daun
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bergelombang. Tekstur permukaan atas dan
bawah daun halus. Tipe pertulangan menyirip
(pinnate) dengan ketebalan yang tipis.
Permukaan atas daun berwarna hijau tua,
sedangkan permukaan bawah berwarnahijau
muda. Panjang daunnnya berukuran 20,4 cm dan
lebar 11 cm.

Schismatoglottis  calyptrata  memiliki
bentuk tangkai daun silinder kecil dengan
tekstur permukaan halus. Warna tangkai daun
hijau muda dengan panjang 24,3 cm dan
diameter 2 cm. Tangkai dilengkapi pelepah
berbentuk pipih dengan ujung pangkal melekat
antar tangkai. Tekstur permukaan pelepah halus
dan berwarna hijau muda. Tangkai terhubung
dengan batang semu yang berbentuk silinder
berwarna putih kecoklatan. Sistem perakarannya
serabut berwarna coklat (Nisha et al, 2024).

Schismatoglottis calyptrata memiliki tipe
perbungaan majemuk uniseksual yang memiliki
zona steril. Struktur bunganya terdiri dari spathe
(seludang) berwarna putih polos dan spadix
(tongkol) berwarna putih. Pada pengamatan

seludang sudah terlepas hal ini karena sudah
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masa antesis seludang dan tongkol sudah
matang. S. calyptrata ditemukan di habitat
terestrial dengan jenis tanah lempung berpasir di
ketinggian 910 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 23°C,
kelembaban sedang, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya sangat rendah.

21. Schismatoglottis wallichii Hookf.
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Gambar 4. 22 Schismatoglottis wallichii Hook . (a)
Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian,2024; (c) Yeng et al,2018

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus :Schismatoglottis Zoll. & Moritzi

Species : Schismatoglottis wallichii Hookf.
(GBIF, 2025)
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Schismatoglottis  wallichii merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Serimpat Putih yang ditemukan di Desa Japan
(Stasiun 1). S. wallichii termasuk tumbuhan
herba yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
memanjang dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun berlekuk, dan tepi daun
bergelombang. Tekstur permukaan atas daun
halus mengkilap, sedangkan permukaan bawah
sedikit halus. Daunnya tipis, memiliki tipe
pertulangan menyirip dengan pola venasi
pinnate. Permukaan atas daun berwarna hijau
tua dengan bercak hijau muda di permukaan
helai daun kanan kiri memanjang. Panjang
daunnnya berukuran 15,8 cm dan lebar 7,6 cm.

Schismatoglottis ~ wallichii ~ memiliki
bentuk tangkai daun silinder kecil dengan
tekstur permukaan sedikit halus. Warna tangkai
daun hijau tua dengan panjang 14,1 cm dan
diameter 0,8 cm. Tangkai dilengkapi pelepah
daun berbentuk pipih yang melekat antar
tangkai. Tekstur permukaan pelepah halus dan
berwarna hijau muda. Sistem perakarannya

serabut berwarna coklat.
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Berdasarkan penelitian Yeng & Boyce
(2018), S. wallichii memiliki tipe perbungaan
majemuk uniseksual yang memiliki zona steril.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
bagian atas putih sedangkan bagian bawah hijau
dan spadix (tongkol). Pada spadix bunga jantan
berwarna putih di bagian atas dan bunga betina
di bagian bawabh.

Schismatoglottis wallichii ditemukan di
habitat terestrial dengan jenis tanah lempung
berpasir di ketinggian 904 mdpl. Tumbuhan ini
ditemukan di kondisi lingkungan dengan suhu
udara 22°C, kelembaban tinggi, pH tanah 7.0

netral, dan intensitas cahaya rendah.

22. Spathiphyllum wallisii Regel

Gambar 4.23 Spathiphyllum walllsn Regel (a) Daun, (b)
Tangkai & Akar, (c) Bunga
Sumber: Dok Penelitian, 2024
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Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Spathiphyllum Schott

Species : Spathiphyllum wallisii Regel
(GBIF, 2025)

Spathiphyllum  wallisii  merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Selayar Putih (lily) yang ditemukan di Desa Japan
(Stasiun 1). S. wallisii termasuk tumbuhan herba
yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
memanjang dengan ujung daun meruncing,
pangkal daun membulat, dan tepi daun rata.
Tekstur permukaan atas daun halus mengkilap
sedangkan permukaan bawah kasar. Daunnya
tipis, memiliki tipe pertulangan menyirip dengan
pola venasi pinnate. Permukaan atas daun
berwarna hijau sedangkan permukaan bawah
berwarna hijau muda. Panjang daunnnya
berukuran 12,3 cm dan lebar 4,5 cm.

Spathiphyllum wallisii memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur

permukaan kasar. Warna tangkai daun hijau
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muda dengan panjang 6,4 cm dan diameter 1,1
cm. Tangkai dilengkapi pelepah daun berbentuk
pipih dengan permukaan pelepah halus dan
berwarna hijau muda. Tangkainya pendek
sehingga pertumbuhannya rapat dan memiliki
sistem perakaran serabut berwarna krem
kecoklatan. Berdasarkan penelitian Sari et al
(2023), S. wallisii memiliki tipe perbungaan
majemuk biseksual. Struktur bunganya terdiri
dari spathe (seludang) berwarna putih polos dan
spadix (tongkol) berwarna kuning. Spadix
terdapat perigonium atau tenda bunga yang
merupakan perhiasan bunga yang tidak dapat
dibedakan anatara daun kelopak dengan
mahkota bunga (Irsyam et al., 2021).
Spathiphyllum wallisii  ditemukan di
habitat terestrial dengan jenis tanah gembur di
ketinggian 912 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 27°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.
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23. Syngonium podophyllum Schott
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Gambar 4.24 Syngonium podophyllum Schott (a) Daun,
(b) Tangkai, (c) Bunga, (d) Akar
Sumber: (a, b, & d) Dok Penelitian, 2024; (c) GBIF

Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family : Araceae

Genus :Syngonium Schott

Species : Syngonium podophyllum Schott
(GBIF, 2025)

Syngonium  podophyllum  merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Sengonium yang ditemukan di Desa Japan

(Stasiun 1). S. podophyllum termasuk tumbuhan
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herba yang memiliki tipe daun tunggal berbentuk
anak panah dengan ujung daun runcing, pangkal
daun berlekuk, dan tepi daun bergelombang.
Tekstur permukaan atas daun halus mengkilap
sedangkan permukaan bawah halus. Daunnya
berdaging sedang dan memiliki tipe pertulangan
menyirip (pinnate). Permukaan atas daun
berwarna hijau tua bermotif bercak putih merata
dipermukaan daun. Panjang  daunnnya
berukuran 15,6 cm dan lebar 8 cm.

Syngonium podophyllum memiliki bentuk
tangkai daun silinder kecil dengan tekstur
permukaan halus. Warna tangkai daun hijau tua
polos dengan panjang 18,6 cm dan diameter 1,5
cm. Tangkai dilengkapi dengan pelepah daun
berbentuk pipih yang melekat pada batang semu.
Batang semu termasuk tipe batang aerial
memanjat pada pohon. Pada batang terdapat
ruas-ruas yang berbuku yang dapat tumbuh akar
adventif berwarna putih kecoklatan. Warna
batang hijau tua dengan permukaan halus.

Berdasarkan penelitian Rahman (2018),
S. podophyllum memiliki tipe perbungaan

majemuk uniseksual yang memiliki zona steril.
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Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna putih kekuningan polos dan spadix
(tongkol) berwarna kuning. Pada spadix bunga
jantan di bagian atas dan bunga betina di bagian
bawah yang terpisahkan oleh zona steril. S.
podophyllum ditemukan di habitat epifit dengan
jenis tanah gembur di ketinggian 908 mdpl.
Tumbuhan ini ditemukan di kondisi lingkungan
dengan suhu udara 23°C, kelembaban rendah, pH

tanah 7.0 netral, dan intensitas cahaya rendah.

24. Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

Gambar 4.25 Typhonium blumei Nicolson & Sivad. (a)
Daun, (b) Batang, (c) Bunga, (d) Umbi
Sumber: (a, b, d) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis
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Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Typhonium Schott

Species : Typhonium blumei Nicolson & Sivad.
(GBIF, 2025)

Typhonium blumei merupakan tumbuhan
famili Araceae dengan nama lokal Keladi Tikus
yang ditemukan di Desa Colo (Stasiun 2). T.
blumei termasuk tumbuhan herba yang memiliki
tipe daun tunggal berbentuk anak panah dengan
ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk,
dan tepi daun rata. Tekstur permukaan atas daun
halus mengkilap sedangkan permukaan bawah
halus. Daunnya tipis, memiliki tipe pertulangan
menyirip dengan pola venasi pinnate. Permukaan
atas daun berwarna hijau polos, sedangkan
permukaan bawah berwarna hijau muda.
Panjang daunnnya berukuran 8,2 cm dan lebar
5,2 cm.

Typhonium blumei memiliki tangkai
berbentuk silinder kecil. Warna tangkai hijau

muda polos dengan tekstur permukaan batang
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beralur. Tangkai berukuran panjang 9,5 cm dan
diameter 0,7 cm. Sistem perakaran serabut dan
umbi berwarna coklat berukuran kecil. Pada
pengamatan tidak ditemukan munculnya bunga.
Berdasarkan penelitian Bago (2020), T. blumei
memiliki tipe perbungaan majemuk uniseksual.
Struktur bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna merah keunguan polos dan spadix
(tongkol) berwarna ungu kecil panjang.
Typhonium blumei ditemukan di habitat
terestrial dengan jenis tanah liat berlempung di
ketinggian 774 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 29°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.

25. Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott
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Gambar 4.26 Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott (a)
Daun, (b) Tangkai, (c) Bunga
Sumber: (a, b) Dok Penelitian, 2025; (c) iNaturalis
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Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Family :Araceae

Genus : Xanthosoma Schott

Species : Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott
(GBIF, 2025)

Xanthosoma sagittifolium merupakan
tumbuhan famili Araceae dengan nama lokal
Kimpul yang ditemukan di Desa Colo (Stasiun 2).
X. sagittifolium termasuk tumbuhan herba yang
memiliki tipe daun tunggal berbentuk perisai
dengan ujung daun runcing, pangkal daun
membulat, dan tepi daun bergelombang. Tekstur
permukaan atas dan bawah daun halus. Daunnya
tebal, memiliki tipe pertulangan menyirip
dengan pola venasi pinnate. Permukaan atas
daun berwarna hijau tua polos, sedangkan
permukaan bawah daun hijau muda. Panjang
daunnnya berukuran 50,5 cm dan lebar 30,1 cm.

Xanthosoma  sagittifolium  memiliki
bentuk tangkai daun silinder besar dengan
tekstur permukaan halus berlilin dan berdaging

tebal. Warna tangkai daun hijau muda polos
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dengan panjang 62,3 cm dan diameter 13,9 cm.
Tangkai dilengkapi pelepah daun berbentuk
pipih yang menyelungi daun muda. Tekstur
permukaan pelepah halus dan berwarna hijau
tepi merah. Batang bermodifikasi menjadi umbi
di dalam tanah. Umbi berbentuk bulat besar
dengan kulit berwarna coklat, sedangkan bagian
dalam berdaging keras berwarna putih. Sistem
perakaran serabut berwarna putih kecoklatan.
Pada pengamatan tidak ditemukan
munculnya bunga. Berdasarkan penelitian
Maghfirah et al (2022), X. sagittifolium memiliki
tipe perbungaan majemuk uniseksual. Struktur
bunganya terdiri dari spathe (seludang)
berwarna kuning polos dan spadix (tongkol)
berwarna putih. Pada spadix bunga jantan
dibagian atas dan bunga betina di bagian bawabh.
Xanthosoma sagittifolium ditemukan di
habitat terestrial dengan jenis tanah andosol di
ketinggian 844 mdpl. Tumbuhan ini ditemukan di
kondisi lingkungan dengan suhu udara 24°C,
kelembaban rendah, pH tanah 7.0 netral, dan

intensitas cahaya rendah.
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Hasil karakterisasi morfologi digunakan untuk
menyusun kunci determinasi. Kunci determinasi ini
digunakan untuk membantu mengidentifikasi spesies
tumbuhan yang ditemukan secara sistematis
(Galingging et al, 2022). Berikut disajikan kunci
determinasi pada Tabel 4.2, yang disusun dalam
bentuk dikotomis, sehingga setiap langkah akan
mengarah pada pilihan lebih spesifik hingga mencapai

identifiksi akhir atau nama spesies.

Tabel 4.2 Kunci Determinasi Spesies Famili Araceae di

Kawasan Gunung Muria

a. Tumbuhan hidup di darat (terrestrial, epifit,

hemiepifit) ..ccooovrvieii e 2
b. Tumbuhan hidup di air (akuatik) ................ Pistia stratiotes
a. Tipe daun tunggal .........ccecviiiinincii 3
b. Tipe daun majemuk ......cccoevvriviiiiiininni s 22
a. Bentuk daun memanjang .......cccccoceeeeerieiin e esne e 4
b. Bentuk daun perisai dan anak panah ............cccceeeneunnnne. 10
a. Tipe pertulangan Menyirip ........ccceeeeereeereeriessesieeseneens 5
b. Tipe pertulangan menjari ............c..... Arisaema dracontium
a. Ujung daun meruncing ........ccecceeveeeeeremesessiensesseeeseessnessem 6
b. Ujung daun runcing ........c.cceeeeveenens Aglaonema commutatum
a. AKar Serabut ..., 7
b. Akar adventif ..........ccoieiiiiiiiiinn i Epipremnum aureum

a. Pangkal daun membulat ..........ccoocevviininininien, 8




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

b. Pangkal daun berleKuk ........cccoooviiniiiciniiis 9

a. Bunga uniseksual .........ccoecviiiiininn Dieffenbachia seguine
b. Bunga biseksual ..........cccccoveieniirinnenne Spathiphyllum wallisii
a. Daun hijau tua polos .................. Schismatoglottis calyptrata
b. Daun hijau muda bermotif ............ Schismatoglottis wallichii
a. Daging daun sedang hingga tebal ..........cccocviiiiiiiinnnnn. 11
b. Daging daun tipis .......cccccevrrnrinie e Typhonium blumei
a. Tangkai tidak peltate, ada yang merambat ................... 12
b. Tangkai peltate, tidak merambat ..........ccccovervirineececnn 13
a. Batang sejati bermodifikasi umbi ... 14
b. Batang semu muncul di atas tanah ..., 15
a. Abaksial daun kemerahan ...................... Remusatia vivipara
b. Abaksial daun hijau muda .........cccooinniiiin 16
a. Tangkai daun besar berlilin ......... Xanthosoma sagittifolium
b. Tangkai daun kecil tidak berlilin ........cccooccniiiniiiniin,
................................................................ Homalomena rubescens
a. Batang semu tegak aborescent ...........cccovcviivnicriiniiniinisrinn
.......................................................... Philodendron bipinnatifidum
b. Batang semu aerial .............cceveeiiecininieincrinsiinece i 17
a. Umbi besar ..o 18
b. Umbi KeCil ..o 19
a. Hidup Hemiepifit .......cocoveevvvveeennen. Philodendron erubescens
b. Hidup Epifit ..o Syngonium podophyllum
a. Daun hijau tua halus .......cccceeeenene. Alocasia macrorrhizos
b. Daun hijau keunguan mengkilap .............. Alocasia plumbea
a. Daun polos ... 20
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20.

21.

22.

23.

24,

b. Daun bermotif ........ccccovevnniiinnc 21
a. Tangkai daun hijau muda ..........ccccvvenen. Colocasia esculenta
b. Tangkai daun ungu kemerahan ............cccceceiinninininincn
........................................... Colocasia esculenta var. antiquorum
a. Daun bermotif bercak putih dan merah muda kecil ..............
................................................. Caladium bicolor f. argyrospilum
b. Daun bermotif bercak putih dan pola merah dipertulangan

.............................................................................. Caladium bicolor

a. Tangkai berukuran Kecil ..o 23
b. Tangkai berukuran sedang ..........cccovencriicniniciiecnnne 24
a. Tangkai berwarna hijau .............. Amorphophallus variabilis
b. Tangkai berwarna merah ..........cccce....... Amorphophallus sp.
a. Spathe ungu polos .................. Amorphophallus paeoniifolius
b. Spathe merah muda bermotif ....... Amorphophallus muelleri

Berdasarkan Tabel 4.2. setiap spesies Araceae
diidentifikasi mengikuti nomor pada kunci determinasi
hingga mencapai nama spesies. Berikut pembacaan

kunci determinasi dari setiap spesies yang ditemukan:

1. Aglaonema commutatum Schott: 1a, 23, 33, 4a, 5b.

2. Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don ‘Metallica’: 1a, 23,
3b, 103, 11b, 13b, 164, 18a.

3. Alocasia plumbea Van Houtte: 1a, 2a, 3b, 10a, 11b,
13b, 16a, 18b.

4. Amorphophallus sp.: 1a, 2b, 22a, 23b.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Amorphophallus muelleri Blume: 13, 2b, 22b, 24b.
Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson:
1a, 2b, 22b, 24a.

Amorphophallus variabilis Blume: 1a, 2b, 223, 23a.
Arisaema dracontium (L.) Schott: 1a, 23, 33, 4b.
Caladium bicolor (Aiton) Vent. ‘Florida sunrise’: 1a,
2a, 3b, 10a, 11b, 13b, 16b, 19b, 21b.

Caladium bicolor f. argyrospilum (Lem.) Engl.: 13,
2a, 3b, 10a, 11b, 13b, 16b, 19b, 21a.

Colocasia esculenta (L.) Schott: 1a, 2a, 3b, 10a, 11b,
13b, 16b, 19a, 20a.

Colocasia esculenta var. antiquorum (Schott)
F.T.Hubb. & Rehder: 1a, 2a, 3b, 10a, 11b, 13b, 16b,
19a, 20b.

Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott: 1a, 2a, 33, 4a,
5a, 63, 7a, 8a.

Epipremnum  aureum (Linden &  André)
G.S.Bunting: 1a, 23, 33, 443, 53, 6b.

Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth: 1a, 2a, 3b,
10a, 11a, 123, 14b.

Philodendron bipinnatifidum Schott ex Endl.: 1a, 23,
3b, 103, 114, 12b, 15a.

Philodendron erubescens K.Koch & Augustin: 1a, 23,
3b, 10a, 114, 12b, 15b, 17a.
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Pistia stratiotes L.: 1b

Remusatia vivipara (Roxb.) Schott: 1a, 2a, 3b, 10a,
11b, 13a.

Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi:
1a, 23, 33, 44, 5a, 6a, 7b, 9a.

Schismatoglottis wallichii Hook f.: 1a, 2a, 3a, 44, 53,
6a, 7b, 9b.

Spathiphyllum wallisii Regel: 1a, 2a, 3a, 4a, 53, 63,
7a, 8b.

Syngonium podophyllum Schott: 1a, 23, 3b, 10a, 113,
12b, 15b, 17b.

Typhonium blumei Nicolson & Sivad.: 1a, 2a, 3b,
10b.

Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott: 1a, 2a, 3b,
10a, 11a, 123, 14a.

Potensi Pemanfaatan Tumbuhan Famili Araceae di

Kawasan Gunung Muria

Setiap jenis tumbuhan famili Araceae yang

ditemukan memiliki potensi  pemanfaatannya

diberbagai bidang mulai dari tanaman hias, obat-

obatan, hingga bahan pangan. Berikut disajikan potensi

pemanfaatan dari setiap jenis tumbuhan famili Araceae

yang ditemukan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Potensi Pemanfaatan setiap jenis tumbuhan

Famili Araceae yang ditemukan di kawasan Gunung Muria

No. Nama Ilmiah Potensi
Pemanfaatan
1  Aglaonema commutatum Schott Tanaman hias,
sumber ekonomi,
fitoremediator,
tanaman obat
2 Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don Sumber pangan,
‘Metallica’ tanaman obat,
fitoremediator,
tanaman hias
3 Alocasia plumbea Van Houtte Tanaman obat,
tanaman hias
4 Amorphophallus sp. Ekologi
5  Amorphophallus muelleri Blume Sumber pangan,
tanaman obat,
sumber ekonomi
6  Amorphophallus paeoniifolius Tanaman obat,
(Dennst.) Nicolson sumber pangan,
industri
7  Amorphophallus variabilis Blume Tanaman obat,
sumber pangan,
industri
8  Arisaema dracontium (L.) Schott Tanaman hias,
tanaman obat
9  Caladium bicolor (Aiton) Vent. Tanaman hias,
‘Florida sunrise’ sumber ekonomi,
tanaman obat,
sumber pangan
10  Caladium bicolor f. argyrospilum Tanaman hias,
(Lem.) Engl. sumber ekonomi,
tanaman obat,
11 Colocasia esculenta (L.) Schott Sumber pangan,

tanaman obat,
industri
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12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Colocasia esculenta var.
antiquorum (Schott) F.T.Hubb. &
Rehder

Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott

Epipremnum aureum (Linden &
André) G.S.Bunting

Homalomena rubescens (Roxb.)
Kunth

Philodendron bipinnatifidum Schott
ex Endl

Philodendron erubescens K.Koch &

Augustin

Pistia stratiotes L.

Remusatia vivipara (Roxb.) Schott

Schismatoglottis calyptrata (Roxb.)

Zoll. & Moritzi
Schismatoglottis wallichii Hook f.

Spathiphyllum wallisii Regel

Syngonium podophyllum Schott

Typhonium blumei Nicolson &
Sivad.
Xanthosoma sagittifolium (L.)

~ Schott

Tanaman obat,
sumber pangan

Tanaman hias,
sumber ekonomi,
tanaman obat,
fitoremediator
Tanaman hias,
sumber ekonomi,
fitoremediator
Tanaman hias,
sumber ekonomi
Tanaman hias,
sumber ekonomi,
tanaman obat,
fitoremediator
Tanaman hias,
sumber ekonomi,
fitoremediator
Fitoremediator,
tanaman obat
Sumber pangan,
tanaman obat
Tanaman obat,
tanaman hias
tanaman obat,
tanaman hias,
fitoremediator
tanaman hias,
fitoremediator,
sumber ekonomi
tanaman hias,
fitoremediator,
sumber ekonomi,
tanaman obat
Tanaman obat

Sumber pangan,
tanaman obat
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Berdasarkan Tabel 4.3, setiap spesies memiliki
potensi pemanfaatan yang beragam sesuai dengan
karakteristiknya. Berikut ini deskripsi lengkap untuk
memahami lebih lanjut mengenai potensi pemanfaatan

setiap spesies yang ditemukan.

1. Aglaonema commutatum Schott

Aglaonema  commutatum  memiliki
potensi pemanfaatan yang luas, terutama dalam
bidang ekonomi dan lingkungan. A. commutatum
dijadikan sebagai tanaman hias karena memiliki
nilai estetika pada daunnya. Hal ini membuatnya
popular di pasaran dan bernilai ekonomis tinggi
karena peminatnya yang terus meningkat. Selain
itu, A. commutatum berperan sebagai tenaman
pembersih udara (fitoremediator), yang mampu
menyerap polutan atau debu (Akbar, 2021).
Tanaman ini juga berpotensi sebagai tanaman
obat karena mengandung metabolit sekunder
(Asih et al, 2014) dan antibakteri dari ekstrak
daunnya yang mengndung senyawa bioaktif

(Opryshko et al., 2020).
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Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don ‘Metallica’

Alocasia macrorrhizos memiliki potensi
pemanfaatan dalam bidang pangan, obat, dan
tanaman hias. A. macrorrhizos memiliki umbi
yang mengandung karbohidrat dan dapat
dikonsumsi setelah proses pengolahan yang
tepat untuk menghilangkan kandungan kalsium
oksalat yang bersifat toksik (Jayanti et al., 2017).
Daunnya sering dimanfaatkan untuk pakan
tambahan yang meningkatkan fekunditas
pembenihan Ikan Gurami (Usman et al, 2023).
Ekstrak A. macrorrhizos diketahui memiliki
aktivitas antioksidan, antibakteri (Hamtini et al.,
2017), antiflamasi, dan mukolitik yang
berpotensi dalam pengobatan tradisional
(Anjelia et al., 2021). Selain itu, sebagai tanaman
fitoremediator yang mampu menurunkan logam
berat kromium dan tanaman hias karena daun
besar serta estetis (Surakusumah et al, 2020).
Alocasia plumbea Van Houtte

Alocasia plumbea memiliki potensi
pemanfaatan sebagai tanaman obat dan tanaman
hias. Secara tradisional, digunakan sebagai

alternatif pengobatan secara alami karena
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mampu menghasilkan cairan dari pembuluhnya
atau eksudat pada tangkai muda yang dapat
meredakan batuk dan daun yang menghasilkan
air dimanfaatkan sebagai obat pencuci mata
(Mochoyaroh, 2023). Pemanfaatan tanaman ini
sebagai obat masih memerlukan penelitian lebih
lanjut untuk memastikan efektivitas dan
keamanannya. Selain itu, A plumbea
dimanfaatkan sebagai tanaman hias karena
memiliki bentuk daun yang besar ungu yang unik
dan menarik (Hartanti et al., 2020).
Amorphophallus sp.

Amorphophallus sp. memiliki peran
ekologis penting dalam ekosistem hutan
pegunungan, terutama interaksi dengan
penyerbuk seperti lalat dan kumbang yang
tertarik pada bauk has bunganya. Selain itu,
potensi pemanfaatan lain masih sangat terbatas
dan memerlukan penelitian lebih lanjut

(Bustamante et al., 2021).
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Amorphophallus muelleri Blume

Amorphophallus  muelleri ~ memiliki
potensi ekonomi tinggi, sehingga mulai
dibudidayakan (Wahidah et al, 2021). Umbi
porang mengandung glukomanan yang
digunakan sebagai bahan baku industri pangan
hingga menjadi target ekspor (Riptanti et al,
2022). A. muelleri berpotensi sebagai pengganti
beras untuk ketahanan pangan (Nurcahya et al.,
2022), bahan baku keripik (Wahyuni et al., 2020),
mengandung  vitamin untuk kelancaran
metabolism, dan sebagai nutrisi alternatif MPASI
(Iskandar et al, 2023). Selain itu, berpotensi
menurunkan kadar kolesterol serta gula dan
secara tradisional dapat mengatasi bisul (Isnaini
etal,2023).
Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson

Amorphophallus paeoniifolius memiliki
berbagai potensi pemanfaatan dalam bidang
pangan, obat-obatan, dan industri. A
paeoniifolius berpotensi mencegah diabetes,
antibakteri, antikanker, dan dapat diolah menjadi
tepung bahan dasar mie (Dinalhaq et al., 2023).

Selain itu, dapat mencegah penyakit degeneratif,
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dan penderita diabetes melitus (Singh &
Wadhwa, 2014). Umbinya kaya karbohidrat yang
dapat dijadikan pengganti beras (Helsiana et al,
2023) dan serat, sehingga menjadi sumber
pangan alternatif yang bergizi dalam bentuk
olahan makanan (Santosa et al, 2016). Dalam
bidang industri glukomanan tanaman ini
digunakan pembuatan kapsul farmasi dan
pengental.
Amorphophallus variabilis Blume
Amorphophallus  variabilis  memiliki
potensi pemanfaatan yang sigifikan diberbagai
industri, pangan, dan obat. A. variabilis memiliki
umbi yang mengandung glukomanan mencapai
44% dan berpotensi dalam pembuatan bietanol
(Ibrahim et al, 2023). Sebagai pengental dan
berperan mengontrol kadar lipid serta gula
darah pada penderita diabetes melitus, obesitas,
dan kanker. Dalam industri kosmetik digunakan
dalam membuat spos pembersih wajah dan kulit
(Supriati, 2016). Selain itu, umbi dan tunas muda
dapat dikonsumsi setelah dimasak untuk
mengurangi asam oksalat dan diolah menjadi
tepung (Afifah et al, 2014).
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8. Arisaema dracontium (L.) Schott

Arisaema dracontium memiliki potensi
sebagai tanaman hias karena memiliki keindahan
dan berstatus “Least Concern” atau kategori
rendah (Hendrayana et al, 2022). Selain itu,
bagian akar A. dracontium dimanfaatkan secara
tradisional = untuk  mengobati  gangguan
kesehatan wanita dan asma dengan cara
dikeringkan. Ekstrak daun dari tanaman ini
dapat digunakan untuk melawan bakteri
pathogen yang menawarkan manfaat ekonomi
dan kesehatan dibandingkan zat kimianya
(Khattak et al., 2024). Seluruh bagian tanaman ini
mengandung kristal kalsium oksalat yang
beracun dan dapat menyebabkan sensasi
terbakar jika dikonsumsi mentah.

9. Caladium bicolor (Aiton) Vent. ‘Florida sunrise’

Caladium bicolor memiliki keindahan
pada daunnya yang berbentuk perisai dengan
warna hijau dan bercak putih atau Red Star dan
terlihat eksotis serta elegan. Hal ini membuatnya
memiliki nilai jual tinggi sebagai tanaman hias
yang diminati banyak kalangan dan menjadi

sumber penghasilan (Fitria et al, 2022). C. bicolor
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mengandung zat fitokimia yang mampu sebagai
obat antiflamasi, antoi-alergi, antioksidan,
antimikroba, dan sifat antikanker (Shazhni et al.,
2018). Selain itu, pada bagian umbi mengandung
karbohidrat tinggi yang dapat dijadikan sumber
pangan dengan cara direbus (Retnaningati,
2023).
Caladium bicolor f. argyrospilum (Lem.) Engl.
Caladium bicolor f. argyrospilum menjadi
salah satu varietas C. bicolor yang memiliki daun
tiga warna dengan motif titik - titik. Keindahan
warna daun yang menarik digunakan sebagai
tanaman hias. Selain itu, memiliki nilai jual tinggi
yang dijadikan sumber penghasilan (Fitria et al.,
2022). Secara tradisional C. bicolor digunakan
sebagai antisepticc muntah, pencahar, dan
insektisida (Acharya, 2021). Pada daun
mengandung polifenol, alkaloid, flavonoid yang
lebih tinggi dibandingkan pada tangkai, umbi dan
akarnya. Hal ini menjadikan bagian daun
digunakan dalam pengobatan modern (Uche et

al, 2019).
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11. Colocasia esculenta (L.) Schott

12.

Colocasia esculenta memiliki berbagai
potensi pemanfaatan baik dalam bidang pangan,
obat tradisional, hingga industri. Umbinya
mengandung banyak karbohidrat, serat, dan
mikronutrien yang digunakan sumber pangan
alternatif bernutrisi tinggi (Nandini & Salimath,
2020). Selain itu, tangkai C. esculenta digunakan
sayuran karena mengandung protein dan
antioksidan. Dalam bidang kesehatan diketahui
memiliki aktivitas antiflamasi, antidiabetes, dan
antihiperlipidemia. Pati talas dimanfaatkan
dalam bidang industri sebagai bahan baku
biplastik ramah lingkungan (Naki & Wake, 2021).
Colocasia esculenta var. antiquorum (Schott)
F.T.Hubb. & Rehder

Colocasia esculenta var. antiquorum
memiliki potensi pemanfaatan sebagai tanaman
obat, sumber pangan, dan tanaman budidaya.
ekstrak tanaman ini diketahui terdapat aktivitas
antibakteri yang berpotensi mencegah dan
mengobati penyakit periodontal (Moon et al,
2021). Umbi C. esculenta var. antiquorum dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pangan alternatif
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yang kaya gizi dan karbohidrat, obat
tradisonalpenyakit hepatitis akut dan diare, serta
bahan baku tepung (Angely et al., 2024). Selain
itu dimanfaatkan sebagai tanaman pangan
subsisten dan sayuran yang dibudidayakan,
sehingga mengangkat potensi pangannya
(Oktavianingsih et al, 2017).
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
Dieffenbachia seguine memiliki potensi
pemanfaatan tanaman hias, sumber ekonomi,
tanaman obat, dan fitoremediator. D. seguine
memiliki daun yang lebar dan bercorak menarik
yang mampu meningkatkan estetika ruangan
maupun pekarangan rumah. Tanaman ini
memiliki nilai jual tinggi karena keindahannya
yang diminati di pasaran (Nadhiroh et al., 2024).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa D.
seguine memiliki senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai biopestisida, antiserangga,
dan antimikroba (Wardani et al, 2022). Selain
itu, berpotensi sebagai fitoremediator yang
mampu menyerap udara kotor (Rabani et al,
2023) dan formaldehyde asap rokok (Setiawan,
2019).
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14. Epipremnum aureum (Linden & André)

15.

G.S.Bunting

Epipremnum aureum memiliki potensi
pemanfaatan sebagai tanaman hias, sumber
ekonomi, dan fitoremediator. E. aureum
dijadikan sebagai tanaman hias karena memiliki
daun yang estetik dan indah. Tanaman ini
populer di pasaran, sehingga dijadikan sebagai
sumber penghasilan karena nilai jualnya tinggi
(Situmorang, 2017) . Selain itu, berpotensi
sebagai fitoremediator yang efektif dalam
menyerap polutan udara (Putrianingsih & Dewi,
2022), partikel halus PM2.5 (Haq et al, 2021),
logam berat timbal dari emisi gas kendaraan
(Sarwono et al, 2022). Selain itu, dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan hand
sanitizer dan ekstraknya mengandung aktivitas
antimikroba dan sitoksisitan (Ali, 2018).
Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth

Homalomena rubescens memiliki potensi
sebagai tanaman hias dan sumber ekonomi,.
Daun H. rubescens berwarna hijau mengkilap
berbentuk hati, yang dimanfaatkan sebagai

tanaman hias popular (Irsyam et al., 2023). Selain
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itu, memiliki nilai jual karena keindahannya,
sehingga dijadikan sumber penghasilan (Faisal et
al, 2024).
Philodendron bipinnatifidum Schott ex Endl
Philodendron bipinnatifidum memiliki
potensi pemanfaatan sebagai tanaman hias,
sumber ekonomi, tanaman obat, dan
fitoremediator. P. bipinnatifidum berpotensi
sebagai tanaman hias karena memiliki daun yang
besar berlekuk - lekuk dan estetis yang sering
digunakan untuk dekorasi (Insany et al, 2024).
Hal ini, membuatnya memiliki nilai jual dan
peminat di pasaran tinggi (Saleh et al, 2024).
Beberapa penilitian menunjukkan bahwa P.
bipinnatifidlum memiliki senyawa biaktif yang
berpotensi sebagai antioksidan, antimikroba,
antidiabetes, antinosiseptif, dan antiflamasi
(Scapinello et al, 2019). Selain itu, berperan
sebagai fitoremediator yang mampu menyerap
polutan udara (Yusuf & Kusumawati, 2025).
Philodendron erubescens K.Koch & Augustin
Philodendron  erubescens  memiliki
potensi pemanfaatan sebagai tanaman hias dan

fitoremediator. P. erubescens dijadikan sebagai
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tanaman hias karena memiliki batang merah dan
daun berbentuk hati. Selain nilai estetiknya juga
mampu menyerap senyawa beracun, sehingga
meningkatkan kualitas uadar. Tanaman ini sering
dijadikan sebagai dekorasi interior maupun
tanaman pekarangan rumabh, sehingga memiliki
nilai jual sebagai sumber penghasilan (Salsabila
etal, 2024).

Pistia stratiotes L.

Pistia  stratiotes memiliki  potensi
pemanfaatan di bidang lingkungan. Tanaman ini
efektif dalam fitoremediasi karena mampu
menyerap logam berat (Savira & Fitrihidajati,
2024) dan polutan air (Imron et al, 2023),
sehingga dapat meningkatkan kualitas air yang
tercemar. P. stratiotes dapat dibudidayakan dan
dijadikan sebagai pupuk hijau atau pakan ternak
karena mengandung protein cukup tinggi
(Sitompul et al, 2020). Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa memiliki senyawa biaktif
yang berpotensi sebagai antibakteri dan

antioksidan.
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Remusatia vivipara (Roxb.) Schott

Remusatia vivipara memiliki potensi
pemanfaatan sebagai tanaman obat dan sumber
pangan. Umbi R. vivipara mengandung fitokimia
dan karbohidrat yang dapat dikonsumsi setelah
diolah dengan tepat untuk menghilangkan
senyawa beracun (Asha et al, 2013). Secara
tradisional digunakan untuk mengobati luka,
peradangan, dan gangguan pencernaan (Bhurat
etal,2021).
Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. &
Moritzi

Schismatoglottis  calyptrate  memiliki
potensi pemanfaatan sebagai tanaman obat dan
tanaman hias. Daun S. calyptrate sering
dimanfaatkan masyarakat lokal sebagai bahan
obat herbal tradisional (Oktavianingsih et al.,
2023). Selain itu, digunakan sebagai tanaman
hias karena daunnya yang estetis dan
memperindah lingkungan sekitarnya (Yeng et al,
2021)
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Schismatoglottis wallichii Hook.f.

Schismatoglottis ~ wallichii ~ memiliki
potensi pemanfaatan sebagai tanaman obat,
tanaman hias, dan fitoremediator. Tanaman S.
wallichii mengandung fitokimia yang berpotensi
dalam bidang medis dan farmasi (Fairuzia et al,
2024). Selain itu, dijadikan sebagai tanaman hias
karena memiliki daun estetis dan mampu
menyerap polutan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas udara (Yeng et al., 2021)
Spathiphyllum wallisii Regel

Spathiphyllum wallisii memiliki potensi
pemanfaatan sebagai tanaman hias,
fitoremediator, dan sumber ekonomi. S. wallisii
sering digunakan sebagai tanaman hias karena
daya tarik dan estetikanya yang elegan. Hal ini
membuatnya menjadi tanaman yang memiliki
nilai jual dan popular dipasaran. Selain itu, S.
wallisii memiliki kemampuan dalam menyaring
udara kotor atau mengurangi polutan (Rugayah
etal, 2021).
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Syngonium podophyllum Schott

Syngonium podophyllum memiliki
potensi pemanfaatan sebagai tanaman hias,
fitoremediator, sumber ekonomi, dan tanaman
obat. S. podophyllum dijadikan sebagai tanaman
hias karena memiliki daun dengan corak yang
estetis, sehingga memiliki nilai jual sebagai
sumber penghasilan. Selain itu, tanaman ini
mampu menyerap polutan atau pembersih udara
seperti formaldehida (Balan & Chandrasekaran,
2022). S. podophyllum mengandung fitokimia
yang memiliki aktivitas antimikroba dan
antioksidan (Hossain et al., 2017).

Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

Typhonium blumei memiliki potensi
pemanfaatan sebagai tanaman obat. T. blumei
dimanfaatkan secara tradisional sebagai obat
batuk, pembengkakan, gigitan ular, dan terapi
kanker (Korinek et al, 2016). Penelitian ilmiah
menunjukkan bahwa ekstrak non-polarnya
memiliki aktivitas anti-alergi dan antiflamasi
yang signifikan. Selain itu, mengandung senyawa
metabolit yang memiliki aktivitas antioksidan

dan antikanker (Hariri & Husaini, 2020).
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25. Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott

Xanthosoma  sagittifolium  memiliki
potensi pemanfaatan sebagai sumber pangan dan
tanaman obat. umbi X. sagittifolium mengandung
karbohidrat dan serat yang dapat dijadikan
sebagai sumber pangan alternatif dan tepung
(Handajani et al, 2016). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung
antioksidan (Nishanthini & Mohan, 2012). Selain
itu, ekstrak pati umbinya digunakan dalam
pembuatan bio-plastik dan pupuk bokashi
(Yuanita & Daryono, 2019).

Spesies tumbuhan Araceae yang ditemukan
memiliki berbagai potensi pemanfaatan yaitu sebagai
tanaman hias, tanaman obat, sumber pangan, sumber
ekonomi, fitoremediator, dan bidang industri. Analisis
data persentase setiap potensi pemanfaatan disajikan

dalam diagram lingkaran pada Gambar 4.27.
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Persentase Potensi Pemanfaatan Jenis
Tumbuhan Famili Araceae

= Tanaman hias

= Tanaman obat

= Sumber pangan
Sumber ekonomi

= Fitoremediator

= Industri

Gambar 4.27 Persentase Data Potensi Pemanfaatan Jenis

Tumbuhan Famili Araceae

Berdasarkan analisis data pada Gambar 4.27,
menunjukkan bahwa pemanfaatan sebagai tanaman
obat memiliki persentase tertinggi 29% dibandingkan
dengan pemanfaatan lain. Banyak spesies Araceae yang
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
bermanfaat dalam pengobatan tradisional maupun
modern. Masyarakat lokal telah lama memanfaatkan
bagian tertentu dari tanaman ini seperti umbi, daun,
dan tangkai sebagai obat untuk berbagai penyakit
(Mochoyaroh, 2023).
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Tingginya persentase pemanfaatan sebagai
tanaman obat menunjukkan bahwa famili Araceae
memiliki potensi dalam pengembangan obat herbal
berbasis bahan alam (fitofarmaka). Oleh karena itu,
diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk
mengidentifikasi kandungan aktif dari spesies yang
ditemukan serta mengoptimalkan cara

pemanfaatannya.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian inventarisasi tumbuhan famili Araceae di
Kawasan Gunung Muria, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat 25 spesies dari 17 genus tumbuhan
famili Aracae yang ditemukan di kawasan Gunung
Muria, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.

2. Spesies yang ditemukan memiliki karakteristik
morfologi daun lengkap (helaian daun, pelepah
daun, tangkai daun), tipe perbungaan (uniseksual
dan biseksual), batang (semu, aerial, memanjat,
umbi), dan akar (adventif, serabut). Habitat
bervariasi yaitu 21 spesies terestrial, 1 spesies
akuatik, 2 spesies hemiepifit, dan 1 spesies epifit.
Kondisi lingkungan dengan pH tanah serta
kelembaban normal dan intensitas cahaya rendah.
Kunci determinasi berdasarkan karakteristik
morfologi daun, bunga, batang, umbi, dan akar.

3. Potensi pemanfaatan yang dimiliki sebagai
tanaman hias, bahan pangan, tanaman obat

tradisional, sumber ekonomi dan ekologi.
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Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi dalam
menambah data spesies Araceae di kawasan Gunung
Muria, mendukung upaya konservasi serta
pemanfaatan yang berkelanjutan, memberikan
informasi ilmiah dalam penelitian bidang botani
ekologi, dan implementasi potensi pemanfaatannya

bagi masyarakat setempat.

Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
belum sepenuhnya sempurna dalam identifikasi. Oleh
karena itu, ada beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya yaitu dilakukan karakterisasi anatomi
serta molekular untuk memperkuat hasil identifikasi
agar lebih akurat dan valid. Pengamatan nilai indeks
keanekaragaman untuk mengetahui pola persebaran
spesies Araceae di kawasan ini. Penggalian lebih lanjut
potensi pemanfaatan (etnobotani) melalui wawancara
untuk membantu mengetahui pemanfaatan yang

belum terdokumentasi.
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Ketinggian 841 Mdpu 9]
SuhuUdara | 24 *C o e
| Faktor Kelembaban W'::’ ol e -
| 8 | Lingk |_pH Tanah 1o Wk
‘ [Intensitas Cahaya | sedth
| | Jenis Tanah Fnetstol ]
| Catatan: ]




[
LEMBAR OBSERVAS|

TANGGAL OBSERVASI  : § Wi whg

LOKASI Vo Tuwadh (gramn 2)

NAMA LOKAL Pl - T

NAMA ILMIAH Y A havs 50

HABITAT P Tt .

TITIK KOORDINAT s (e Mgy BT’ sra

NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun A A
Bentuk Daun Juro™h)
Ujung Daun
Pangkal Daun Tumps)
Tepi Daun T )
Tekstur Adaksial Daun
1 Daun Tekstur Abaksial Daun Wy
Ketebalan Daun aprs
Tipe Pertulangan P
Pola Venasi Daun "
Warna Daun 1A
| Motif Daun Powrs
Ukuran Daun PD: 4,5 m LD: 4.4 lm
Catatan: PD (Panjang Daun

Bentuk Tangkai o (Wl

Warna Tangkai Haws Mk

Tangkai | Tekstur Permukaan Yrws
2 Daun Ketebalan Tangkai Gipn ()
Motif Tangkai Burtan ikt A stcan wwd
Ukuran Tangkai PT: (b LT: 0:S (m’
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah Tpn
3 P;‘:\‘::h Tekstur Permukaan [E~ar Turay
Warna Pelepah G Wnd
Catatan:
Tipe Bunga =
| Warna Seludang 2

4 Bunga Warna Tongkol -

Motif Bunga -

Ukuran Bunga
Catatan: Tk \

Bentuk Batang

Batang Warna Batang

Ketebalan Batan|

Tektur Permukaan

Catatan: p, [ L

Muncul Umbi

Bentuk Umbi -

6 Umbi Warna Umbi

Tekstur Umbi -

| Ukuran Umbi

Catatan: Tedan Waiawl

enis Akar =

Warna Akar L

Catatan: {law {

Ketinggian (8™ Wwdp!
Suhu Udara 'L

Faktor Kelembaban

T
H Tanah 1.0 AUrAl

Intensitas Caha: St Tlm

enis Tanah Al D ulampvingy

Catatan:

Ll
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LEMBAR OBSERVAS|

TANGGAL OBSERVASI : & bwwari ung
LOKASI Dy Tundh Cormgona )
B Dl e
HABITAT : fabdvm b facus b (L. Jeny
TITIK KOORDINAT " Lt
U L0 brio'sa'a”
NO.[ ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun Tonany
Bentuk Daun iz
Ujung Daun %ﬁu\mum\
Pangkal Daun U W
Tepi Daun AQUOWML WY
Tekstur Adaksial Daun | taws
7 Daun Tekstur Abaksial Daun | Fitwy
Ketebalan Daun Stdangy
Tipe Pertulangan i
Pola Venasi Daun Pt
Warna Daun byw
Motif Daun otk ouseak Wt gulilh e gt
Ukuran Daun PD: 24,2 m LD: 11,8 tm
|| Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun’ SR
Bentuk Tangkai Glindar ol
Warna Tangkai baws T
Tangkai Tekstur Permukaan |2
2 Daun [ Ketebalan Tangkai pos (L
Motif Tangkai (A
Ukuran Tangkai PT: 50,8 Ga LT:1,S Um
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
| Bentuk Pelepah Drpth
3 PBI:E:" Tekstur Permukaan Do
Warna Pelepah B
Catatan: 0 = PSS
| Tipe Bun 7
4 Bunga | WarnaTongkol |- B — ]
Motif Bunga
Ukuran Bunga —
|| Catatan: ek Munwy!
| Bentuk Batang —
pWamaBatang e e ]
5 | Batme [KetebalamBatang |-~~~
| Tektur Permukaan 2 e
Catatan: Yuwodifbng $umad vme
[ [ Muncul Umbi Mamwt ]
| Bentuk Umbi P lusil
6 Umbi | WarmnaUmbi | {ownt i S —
| Tekstur Umbi s -
‘ _ [UkuranUmbi  |4lm A
}7 Catatan: —— e ey ~1
[T lems@& N I
| 2 i Warna Akar Qame
Catatan: Syt e e S
T Ketinggan W wdt!
SuhuUdara 749 * ( — —
Faktor | | Kelembaban Sd{&‘:ﬁql - ———
8 | Lingkungan | pH Tanah b -
l SRS rnTeinsntas Cahaya —{“‘"‘V"l - I
Jenis Tanah bulempun

| Catatan:




LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI : & fAawni unc
LOKASI - : %‘;1 G (sdagun )
NAMA LO By apy A
NAMA ILMIAH C Pisha v{JM%q L,'n
HABITAT Ve TN
TITIK KOORDINAT L Rw® b1 sz
NO.| ORGAN - KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun Tyl
Bentuk Daun [ Rrm
Ujung Daun Eompans
Pangkal Daun T !
Tepi Daun R
Tekstur Adaksial Daun | \19¢Ap atovl
1 Daun Tekstur Abaksial Daun_| Wmap oW
Ketebalan Daun Tipi$
Tipe Pertulangan AN
Pola Venasi Daun DA
Warna Daun Y
Motif Daun Wi
Ukuran Daun PD: b4 Um LD: G\ twm
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (LebarDaun)
Bentuk Tangkai W ML fuag
T
Tangkai | Tekstur Permukaan lemap Tuda
2 Daun TPy Wl
ka pow!
Ukuran Tangkai PT: 001 tm LT: L6 am
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Pelepah Bentuk Pelepah
| Tekstur Permukaan
3] P WamaPelepsh
Catatan: Tinw ¥ = =]
| |_TipeBun Mnyuray Vs Ul
Warna Seludang Ukl woniumn
Bunga | WarnaTongkol L
4 | Motif Bunga ot
Ukuran Bunga 7
Catatan:
FWam—._a?al@ggW
5 | Ba@ME  Ketebalan Batang |
| Tektur Permukaan |
[ catatan: T Aot
| Muncul Umbi s = S—
| BentukUmbi |-~
Umbi Warna Umbi i — —
6 | TeksurUmbi |- —
I . Ukuran Umbi o
| catatan: fvdaw Ao
enis Akar
7 | e ar
Catatan: - e
Ketinggian Zﬂ.‘“ L
| Suhu Udara N %A — — -
Faktor } Kelembaban y Ic. lﬂ"i, R — =
8 | Lingkungan | pHTanah — Jjotwal)
Intensitas Cahaya Janyal_pensa
enis Tanah

- Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI : 4 Janwan 2024
LOKASI e (o (v 2)
NAMA LOKAL *lad Qs
NAMA ILMIAH : ISah ﬂ um Blumt - tutison A fuad
HABITAT F Tuegn
TITIKKOORDINAT wu Bl 620
S—
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun unAeyal
Bentuk Daun poal_pamh
Ujung Daun Aoy
Pangkal Daun Breum
Tepi Daun L
Tekstur Adaksial Daun | \aw) UiAp
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | YA
Ketebalan Daun Tprs
Tipe Pertulangan Mg ¢
Pola Venasi Daun Bivade
Warna Daun W
| Motif Daun Yo
Ukuran Daun PD: 9,2 (m LD: 6,0 (w1
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun
Bentuk Tangkai inelu Wl
Warna Tangkai rw wawda
Tangkai | Tekstur Permukaan Ay
2 Daun Ketebalan Tangkai Teps
Motif Tangkai Polvy
Ukuran Tangkai PT: A5 LT: 01 Cw
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Pelepah | Bentuk Pelepah
Tekstur Permukaan
3 Daun
Warna Pelepah
Catatan: TS e
Tipe Bun,
M =
4 Bunga | WarnaTongkel |~
Motif Bunga o
Ukuran Bunga
Catatan: T WO
Bentuk Batang
Warna Batang i
[ Batang Ketebalan Batang i
Tektur Permukaan
Catatan: BorMudiliWad Mol Uwhi
~ Muncul Umbi munwt =
Bentuk Umbi cownt byt
6 Umbi WarnaUmbi | couay .
Tekstur Umbi L)
| Ukuran Umbi 3
Catatan: [ v
enis Akar SU NV
7 Alar Warna Akar [ Cownt
| Catatan:

Catatan:

il
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LEMBAR OBSERVASI

TANGGAL OBSERVAS : 373 Dumwbur 2074

LOKASI : D pan (sl 1)

NAMA LOKAL Pl okt (W)

NAMA ILMIAH P SPathiphyin wausy Vo

HABITAT P Ty e N

TITIKKOORDINAT & [\ icn o ius pgin

[No.[ orean KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun \ =
Bentuk Daun oWy
Ujung Daun )
Pangkal Daun Mumwt
Tepi Daun P
Tekstur Adaksial Daun_| W  f-auws

i Daun Tekstur Abaksial Daun | thia wdn Gy

Ketebalan Daun ™
Tipe Pertulangan | mgmp
Pola Venasi Daun Dt
Warna Daun @
Motif Daun =
Ukuran Daun PD: .3 (i LD: 4,5 un

Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun
. Bentuk Tangkai g\mwx lex
Warna Tangkai 1w Wwda
Tangkai | Tekstur Permukaan boawt

2 Daun Ketebalan Tangkai Ty

Motif Tangkai B
Ukuran Tangkai PT: Lq O LT: utbm

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah poth

3 P;‘:E:h Tekstur Permukaan Waws

Warna Pelepah Ao Wyda

Catatan:

Tipe Bun M UV fstneinl
Warna Seludang uth
Bunga Warna Tongkol kstowm o

Motif Bun Pows
Ukuran Bunga T

Catatan:

Bentuk Bat.ang
Warna Batang

Ketebalan Batan
Tektur Permukaan

Catatan: Todow aha
Muncul Umbi = S
Bentuk Umbi )
Umbi Warna Umbi e N ——
Tekstur Umbi
Ukuran Umbi

Catatan: _frd mda

i enis Akar [ Sunbut
7 27 Warna Akar | O

Batang

Catatan:
Ketinggian A2 ndptl
| Suhu Udara 270 ¢ p e e
Faktor | Kelembaban ol ak =
8 | Lingk | pH Tanah 1.0 el R
Intensitas Cahaya fendah
enis Tanah ewdaur

Catatan:




LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI  : 23 Duawmar 99 24
P 0ua Yapan (Bgun 1)
NAMA LOKAL C Daun Hampe
NAMA ILMIAH * Homalomima  Wbustanes (Roxe-) Wy
HABITAT P Tauenl - .
TITIRKOORDINAT ¢\ ({00 e vinion
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI

Tipe Daun nam

Bentuk Daun P int

Ujung Daun Qunaann

Pangkal Daun Bulvwt,

Tepi Daun P gomirang

Daun

Tekstur Adaksial Daun pl MAW R
Tekstur Abaksial Daun My

Ketebalan Daun
Tipe Pertulangan | Monpap

WAL (yedomnn)

Catatan: PD (Panjang Daun
- | Bentuk Tangkai
Warna Tangkai

Pola Venasi Daun Prvnntt

Warna Daun W b

Motif Daun Jatiuad  Aadon ey
Ukuran Daun PD: 24,6 Lm LD: 20 tw

LD (Lebar Daun)

Glndes lex!

b e Wi

Tangkai | Tekstur Permukaan Hpwd
2 Daun Ketebalan Tangkai Fipwy Leal
Motif Tangkai [, L)
Ukuran Tangkai PT: %% (w LT: 2] twm
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Pelepah Bentuk Pelepah Popr WMungaw neyi Uk A
3 Daiiy Tekstur Permukaan haw)
Warna Pelepah hyw wwdn
Catatan:
4 Bunga -
Ukuran Bunga =
Catatan: Tv@aw  pwnot
| Bentuk Batang
[WarnaBatang |-
5 Batang Ketebalan Batang -
Tektur Permukaan =
Catatan: Gutwdrdbni  Mengadk  Umin
Muncul Umbi MM\
Bentuk Umbi Buial Ll
Umbi | Warna Umbi cownd[umuan .
6 Tekstur Umbi vt
Ukuran Umbi vim
Catatan: T
enis Akar V!
7 Ak Warna Akar [puth  lLeeeinaan
Catatan:
Ketinggian nu_wmde!
Suhu Udara 25°C
Faktor Kelembaban | (-erdmn -
8 | Lingkungan | pH Tanah W—_——'
Intensitas Cahaya feondau
enis Tanah Gowlvr

Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI

TANGGAL OBSERVASI  : 23 Duiunbur 2024
: Dua hert (Aadvn 1)

NAMA LOKAL : Davn Bawrgia
NAMA ILMIAH  Ditdfen baia Sequint (pu‘\-] Scnokt
HABITAT ¢ Tuedanl .
TITIK KOORDINAT SLS L3NS BT 54 1ot
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun Tunnt
Bentuk Daun [y
Ujung Daun L1V AV
Pangkal Daun A Ay
TepiDaun bratoming
Tekstur Adaksial Daun At
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | Baws
Ketebalan Daun Tepn
Tipe Pertulangan Mtwgn p
Pola Venasi Daun (ke
Warna Daun Haav v
Motif Daun Gunw_phi prata
Ukuran Daun PD: 33, Cwr LD: a4 Owm

Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun)

Bentuk Tangkai Gundl prom_purtavban®i

Warna Tangkai  khiaw
Tangkai Tekstur Permukaan faw!

2 Daun Ketebalan Tarngkai Aol

Motif Tangkai Do bjaw Mudh g
Ukuran Tangkai PT: 18,5 Cw LT: 3] ow
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
P Bentuk Pelepah [yl wawhad padm lynnn [
elepah ok stur Permuka At
3 et ‘ekstur Permukaan At
Warna Pelepah A MR
Catatan:
Tipe Bunga MUK DTSt A
| Warna Seludang iy
Bunga Warna Tongkol (ot Vargan tudad dva
% Motif Bunga E
Ukuran Bunga Danps A Gw W > Gm
Catatan:
| Bentuk Batang. D (4o DLy - was
Warna Batang taw
5 Batang Ketebalan Batang vl
Tektur Permukaan Bamss
Catatan:
[ MunculUmbi |-
Bentuk Umbi <
Umbi | Warna Umbi N A
g Tekstur Umbi =
Ukuran Umbi 2

Catatan: v WMonw! / kolaw

adn
Ak enis Akar 2
7 o Warna Akar [-

Catatan: Tvd2  fonew |
Ketinggian 841 Wdp!
Suhu Udara i 2T =S S ————

Faktor Kelembaban [ rendan
8 | Ling} H Tanah 10 Cwekea)

Intensitas Caha (@i
enis Tanah (ewpung

Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI  : 23 fuuvios 2004
LOKASI $Dua fean (A 1)
NAMA LOKAL D ohrAn bR
NAMA ILMIAH : Remysadia UViga (o ) Schokt
HABITAT HEYTITIE Y
TITIK KOORDINAT DL At st HTW'EA g
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun DQaon_Tunspynt
Bentuk Daun Paes
Ujung Daun ML Uy
Pangkal Daun Bulwwo
Tepi Daun b watombann
Tekstur Adaksial Daun | RAwS munw\ap
Daun Tekstur Abaksial Daun | Yiaws
Ketebalan Daun Tl
Tipe Pertulangan [T
Pola Venasi Daun Pranate
Warna Daun i
Motif Daun Puws
Ukuran Daun PD: 75,3 Clum LD: 4,5 m

Catatan: PD (Panjang Daun

LD (Lebar Daun

Bentuk Tangkai Slensdr Wl
Warna Tangkai aw_Wudd
Tangkai | Tekstur Permukaan daws  hecken
Daun Ketebalan Tangkai T el
Motif Tangkai =
Ukuran Tangkai PT: S\.i2 m LT: 4.\ (w
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Qipin_ Atk andor Fanalai

Pelepah Bentuk Pelepah

Tekstur Permukaan
Daun

Baws

Warna Pelepah

Wi muda

Catatan:

Tipe Bunga

Warna Seludang

Bunga Warna Tongkol

Motif Bunga

Ukuran Bunga

Catatan: Tl Munewl

| Bentuk Batang

Warna Batang

Batarig Ketebalan Batang

Tektur Permukaan

Catatan: Bdans ssmodifuaa  UMia

 Muncul Umbi Mvnewl
Bentuk Umbi aolat
Umbi Warna Umbi_ Piwac ot dagingnun puda
Tekstur Umbi lagar
Ukuran Umbi 5w
Catatan:
Akar  |denis Akar [ Secmout
Warna Akar | wwnd
Catatan:
Ketinggian 407 mdp\
Suhu Udara 22°C
Faktor | Kelembaban { efonvy
Lingk H Tanah 7.0 (M)
Intensitas Caha Ak il
lenis Tanah Andsiol

Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI : 23 Duuvou 2034
LOKASI ¢ Dua pewn (akun 1)
NAMA LOKAL ¢ fampatr e
NAMA ILMIAH D Schismadogedis wathcnil Wl ko
HABITAT o ——— g
TITIK KOORDINAT DS Ltant st BRI 64 0
NO. ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun Tnaml
Bentuk Daun Momaryang
Ujung Daun PAMY Al
Pangkal Daun Pacw
Tepi Daun § LpowLla B
Tekstur Adaksial Daun | Bawwy MMAMIAD
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | pAw)
Ketebalan Daun Arpn
Tipe Pertulangan Mgty
Pola Venasi Daun pranatt
Warna Daun g ow b
Motif Daun Pacea WA tudn
Ukuran Daun PD: (5.0 m LD: Tl Gm
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun)
‘ ¢\nss
Warna Tangkai iy b
Tangkai | Tekstur Permukaan Haws
2 Daun Ketebalan Tangkai Apn k)
Motif Tangkai -
Ukuran Tangkai PT: 4.\ w LT: 08 Con
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
3 P;l:‘?:h Tekstur Permukaan taws
WarnaPelepah | Hyav Mwdn
Catatan:
Tipe Bunga
| Warna Seludang | -
4 Bunga | WamaTongkol |-
[MotifBunga | -
| |UkuranBunga
Catatan: A2k Mol
Bentuk Batan,
Warna Batan, -
5 Batang Ketebalan Batang '
| [ TekturPermukaan |-
Catatan: Barmn sk Wi
| MunculUmbi 1~
Bentuk Umbi
6 Umbi | Warmalmbi -~
| Tekstur Umbi
Ukuran Umbi -
Catatan: Ttaau muncwl
7 Warna Akar =
Catatan: T¥dak  pronwl
Ketinggian | 404 wmdpt
DI SE————————
Faktor et 0
8 | Lingkungan | pH Tanah [ 2.0 (maren)
Intensitas Caha eeasmn
Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI  : 23 Ouumby 20234
LOKASI : Dua fagea (Rkun 3)
NAMA LOKAL D tmpar
NAMA ILMIAH ¢ Sehymadvgtodln  (AWpirat vl
NAMARS ; dgimal (Apirara (Rovv) 2 Ly ’
TITIK KOORDINAT U s Bw'sal o
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun MULTY )
Bentuk Daun Mumwany M
Ujung Daun WMo vnny
Pangkal Daun Bastowol
Tepi Daun Biegwmlyann
Tekstur Adaksial Daun | Wus
i Daun Tekstur Abaksial Daun | Haws
Ketebalan Daun AT
Tipe Pertulangan Wt p
Pola Venasi Daun Provade
Warna Daun i
Motif Daun o
Ukuran Daun PD: 20,4 (wm LD: W Owm
B Mtk
Tekstur Permukaan
2 Daun Ketebalan Tangkai fpo_leal
Motif Tangkai &
Ukuran Tangkai PT: 24,% (w LT: 2.un
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah Pipth
5 P;‘:E:h Tekstur Permukaan Ul
‘Warna Pelepah Ml
| Catatan:
T Tipe Bunga Maqumv e rnouu i
‘Warna Seludang (oL
Bunga | WamaTongkol | Pukh
4 Motif Bunga Pows
Ukuran Bunga les\
Catatan:
Bentuk Batang barang Suwe VIR - aad
Warna Batang [ pukin_lLgwiaban
5 Batang "k etebalan Batang by
Tektur Permukaan Wniar
Catatan:
| Muncul Umbi |
Bentuk Umbi &
6 Umbi Warna Umbi |~ -
Tekstur Umbi -
Ukuran Umbi E
Catatan: f¥daw  Mowwl
enis Akar 5
;
Catatan: Tidaw Wit
Ketinggian (G ot
CSubuldaa  [=2¢c
Faktor Kelembaban § ek ™) =~
8 | Lingkungan | pH Tanah m—,’
Intensitas Cahaya aw fondh
Jenis Tanah mﬂL//i‘
Catatan:




LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI  : 23 Quumors 20 24
LOKASI Dua dwan  (asun 1)
NAMA LOKAL K\Muwm
NAMA ILMIAH g,w,mum podvphY lum Cehott .
HABITAT
TITIK KOORDINAT : u ,'. 2 st BT’ L4 0"
NO. ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
| Tipe Daun S \
| Bentuk Daun AL Yaenh
Ujung Daun nuinn
Pangkal Daun Brluwi
Tepi Daun Barouwiniany
Tekstur Adaksial Daun | paw iy
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | [aws
Ketebalan Daun Aol (teddmany)
Tipe Pertulangan (Q
Pola Venasi Daun AL
Warna Daun 7w A
Motif Daun Barcaw pokii MM
Ukuran Daun PD: 1. L s LD: §

Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun)

2 Daun Ketebalan Tangkai

Bentuk Tangkai i Wndar
‘Warna Tangkai A b
Tangkai Tekstur Permukaan Yol
Apn ol
Motif Tangkai =
Ukuran Tangkai PT: 0. L o LT: LS n

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Bentuk Pelepah

Do it batawn (way

Pelépah Tekstur Permukaan

Wl

: Dot Warna Pelepah

Wiqw wwden

| Catatan:

[ Tipe Bunga

Warna Seludan,

4 Bunga Warna Tongkol

[ Motif Bunga

Ukuran Bunga

Catatan: frgAw Mo nuut

| Bentuk Batang Catann (e b Ay - oS
Batang Warna Batang yw hn
5 Ketebalan Batang Lo
Tektur Permukaan Haw)
Catatan:
Muncul Umbi
Bentuk Umbi
6 Umbi | WarnaUmbi
Tekstur Umbi -
Ukuran Umbi
Catatan: TXg™  adn
Al enis Akar [ Adwarnir t
7 Warna Akar | Pukth  Uteo wnkan
Catatan:
Ketinggian 400 pndpl
Suhu Udara 23° (
Faktor Kelembaban (endrnh
Ling} pH Tanah 1.0 (nteent
(ondmh

Intensitas Caha
Jenis Tanah

Huarlpyr
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LEMBAR OBSERVASI
TANGGAL OBSERVASI  : 23 Duumwy 202y
LOKASI P Dua o (B 1)
NAMA LOKAL ©opwle
NAMA ILMIAH ¢ phito dndon enpucens  k-Unch 3 Boge b
HABITAT * Wi
TITIKKOORDINAT : (+(3 018 s ' 0410
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
Tipe Daun Tongaal
Bentuk Daun U
Ujung Daun Gonuny
Pangkal Daun el W
Tepi Daun LA
Tekstur Adaksial Daun | BoAws  munsytulay
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | \iaws
Ketebalan Daun T
Tipe Pertulangan s P
Pola Venasi Daun branae
Warna Daun W b
Motif Daun 10\03
Ukuran Daun PD: 20 (w LD: Il tm»
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun)
Bentuk Tangkai flindts
Warna Tangkai Wi dapmnaial, mMuran Ay
Tangkai Tekstur Permukaan Ry
2 Daun Ketebalan Tangkai Apa Ll
Ukuran Tangkai | PT: 11,6 _Gn LT: U o

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Prpin mduat ot ang tuw

Pelepah | Bentuk Pelepah
i Tekstur Permukaan

hAwy
: Hah Warna Pelepah by
_| Catatan:
. Tipe Bun,
Warna Seludang
Bunga | Warna Tongkol
4 Motif Bunga
Ukuran Bunga
Catatan: W pwnot
Bentuk Batang |t fomy MumanyAf
Warna Batang Wiy b
5 Batang " etebalan Batang Toenl o - RS
Tektur Permukaan Bl
Catatan:
Muncul Umbi | .
Bentuk Umbi -
Umbi | WamaUmbi |-~
o Tekstur Umbi e
Ukuran Umbi =
Catatan: Ttdaw aga
Akar enis Akar Pelventrd
7 Warna Akar (wiat
Catatan:
Aw mapl
| 22°C I
Faktor L B
8 | Lingk 2:0_(wakrl)
| podabt

|enis Tanah

Catatan:
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Tipe Daun Mayumo

Bentuk Daun Pk o Julonlek

Ujung Daun avn iy

Pangkal Daun Tompsl

Tepi Daun bunplominwy

Tekstur Adaksial Daun__| {aw!

1 Daun Tekstur Abaksial Daun AW

Ketebalan Daun

pi)
Tipe Pertulangan W )
Pola Venasi Daun Ponart
Warna Daun
Motif Daun [
Ukuran Daun PD: 4,8 (wm LD: 4.9 (w

Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun;
Bentuk Tangkai YR T

Warna Tangkai U™ An

Tangkai | Tekstur Permukaan e

2 Daun Ketebalan Tangkai ol

Motif Tangkai BargAe il pucatn
Ukuran Tangkai PT: (o, b M LT: Ll
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah Pepda_kpny
3 P;I:g:h Tekstur Permukaan e
Warna Pelepah oAt Darwa ol o
Catatan:
Tipe Bun,
Warna Seludan,
4 Bunga Warna Tongkol

Motif Bunga

Ukuran Bunga

Catatan: Trdnl Mol

| Bentuk Batang

Warna Batang
Batang

Ketebalan Batan

Tektur Permukaan =

Catatan: B utodcfilar uarad  umi
Muncul Umbi £

Bentuk Umbi

Umbi Warna Umbi

Tekstur Umbi =

Ukuran Umbi =

Catatan: dvelAu  Mwnes!

enis Akar [
7 Alar Warna Akar =

Catatan: TtdA  Wwn wt

Ketinggian A mdpl
Suhu Udara 26°L
Faktor | Kelembaban Loy
8 | Lingk | pH Tanah .0 hovinl

| Bndaia
enis Tanah Uak e powy

Intensitas Cahaya

Catatan:
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Daun

Tipe Daun LA

Bentuk Daun Pragi

Ujung Daun Yonury

Pangkal Daun u Uwl

Tepi Daun braew tyang

Tekstur Adaksial Daun _| falws beriian

| Jexstur Adaxsiol Daun |
Tekstur Abaksial Daun AT)

Ketebalan Daun war)

Tipe Pertulangan | Uv|onwndp

Pola Venasi Daun it

Warna Daun w

Motif Daun (OIS

Ukuran Daun PD: 22,3 (m

Tangkai
Daun

Catatan: PD (Panjang Daun

LD: 5.6 Gm

LD (Lebar Daun’

Bentuk Tangkai Silindr

Warna Tangkai Uy W Wi

Tekstur Permukaan by

Ketebalan Tangkai Tipn e\

Motif Tangkai Pows

Ukuran Tangkai PT: 33,3 (w

LT: L ? Gm

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Pelepah
Daun

Bentuk Pelepah A
Tekstur Permukaan Haws

Warna Pelepah MMM

__| Catatan:

Bunga

Tipe Bun

Warna Seludang
| Warna Tongkol u

Motif Bunga

Ukuran Bunga

Catatan: T2l Monut

Batang

Bentuk Batang
| WarnaBatang |~

Ketebalan Batan,

Tektur Permukaan

Catatan: BarMude KWad

g adi Ui

Umbi

[ Muncul Umbi
Bentuk Umbi

“Warna Umbi IES = —_—
Tekstur Umbi

UkuranUmbi |-

Catatan: Trela W

Akar

Catatan: Trdale  Wwnewl

enis Akar

Warna Akar s

Faktor
Linel

[Ketinggian | 345 _wdel
CSuhuUdara
| Kelembaban |

pH Tanah

[Intensitas Cahaya | £

Catatan:

enis Tanah | Zpdost
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Tipe Daun Toman
Bentuk Daun i
Ujung Daun [ZV.Y7 00
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Tepi Daun B ra Mot oy
Tekstur Adaksial Daun _| Hawys
1 Daun Tekstur Abaksial Daun | Va\$
Ketebalan Daun \
Tipe Pertulangan )
Pola Venasi Daun JV%\%%
Warna Daun Yo dva
Motif Daun Youwss
Ukuran Daun PD: 50,5 (ur LD: 30,1 (w
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun
Bentuk Tangkai undee egar
Warna Tangkai YPraw wada
Tangkai | Tekstur Permukaan boaws Bedln
2 Daun Ketebalan Tangkai Tava
Motif Tangkai Polus
Ukuran Tangkai PT: (1,5 (w LT: 3.4 (w
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah fpin
3 P;lepah Tekstur Permukaan s
£ Warna Pelepah M\ W
Catatan:
Tipe Bunga
Warna Seludang
Bunga Warna Tongkol
4 Motif Bunga
Ukuran Bunga
Catatan: Tlal Wwonul
Bentuk Batan
Warna Batang
5 Batang Ketebalan Batang -
Tektur Permukaan =
Catatan: ommwh Wtk Optol
71' k Umbi -
6 Umbi | Warna Umbi Boremeneome e o e
Tekstur Umbi =
Ukuran Umbi =
Catatan: Ttdalc Wuneot [
Jenis Akar 3
7 Akar Warna Akar IE
Catatan: Tt My
Ketinggian §aa4 mapl
Suhu Udara 24°C
Faktor | Kelembaban FW&L -
8 | Lingkungan | pH Tanah 1.0 T
knsitas Cahaya fand
Jenis Tanah Bwdst 01
Catatan:
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Bentuk Tangkai Kundsr lpgat
Warna Tangkai W woa
Tangkai | Tekstur Permukaan Baws pudiln
2 Daun Ketebalan Tangkai o
Motif Tangkai bt
Ukuran Tangkai PT: 82,2 Om LT: L.gq Cwm
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Pelepah Bentuk Pelepah Protn MaeM  prband faawl
3 Do Tekstur Permukaan Hnlo
WarnaPelepah | lrgw
Catatan: oo
 Tipe Bunga
Warna Seludang #
Bunga | WarnaTongkol [ B
% Motif Bunga =
Ukuran Bun, a
tatan: Voo Wnw
Catatan: T Bentuk Batang Balava (ouw AoorLscank
Warna Batang Gt
5 Batang I yetebalan Batang 1Won) 5
Tektur Permukaan -L"’}wﬁ\
Catatan:
Muncul Umbi B
Bentuk Umbi z
Umbi | WarnaUmbi |- —_— e
8 Tekstur Umbi 1
Ukuran Umbi =
|| Catatan: “Tyehn
Akar [ Jenis Akar B
) | Warna Akar 1=
Catatan: TroAtk  pawweul
Ketinggian 197 Mgl
Suhu Udara U
Faktor Kelembaban Toway
8 | Lingkungan | pH Tanah 10 Wl
Intensitas Cahaya | endtoAn
Jenis Tanah Provsso(
Catatan:
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1 Daun Tekstur Abaksial Daun s
Ketebalan Daun Tl
Tipe Pertulangan wmiip
Pola Venasi Daun Tt
Warna Daun thpw v
Motif Daun !
Ukuran Daun PD: Gl (m LD: 329 Um
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun)
| Bentuk Tangkai Gl dac bugnc
Warna Tangkai W fanuurakan

Tangkai Tekstur Permukaan emiap
2 Daun Ketebalan Tangkai Tl

Motif Tangkai Pots
Ukuran Tangkai PT: 13.§ Om LT: (.1 Om

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah proh W any

Tekstur Permukaan At

WarnaPelepah [ (e b

Pelepah
3 Daun

Catatan:

Tipe Bun, 2
Warna Seludan 2

Bunga | WarnaTongkol 2
4 Motif Bunga -

Ukuran Bunga

Catatan: TWdaw  punw!

| BentukBatang | -

Warna Batang

Ketebalan Batan,

Tektur Permukaan =
Atk

Warna Umbi
Tekstur Umbi

—_—
Catatan: 1tdak WMol
K enis Akar =
7 et Warna Akar
Catatan: {rdla  mudden]
Ketinggian Th_wdpl
Suhu Udara 2°C

Faktor | Kelembaban | ey
8 | Lingk H Tanah 1.0 vl — 1

Intensitas Caha; Ceddons
L enis Tanah Umpns)

Catatan:
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NAMA LOKAL 2 Adl (g
NAMA II}MIAH  Eppetmaony Avpaom  (bndae A Andet’) G s kol
HABITA Do epeti b
TITIKKOORDINAT & ‘-'.::s‘w' e
NO.| ORGAN KARAKTER MORFOLOGI
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Pangkal Daun B uuade
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Ketebalan Daun Tl
Tipe Pertulangan I
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Motif Daun Gradont wivva Wi p20
Ukuran Daun PD: 22, ' om LD: 3 {Cm

Tangkai
Daun

Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun
Llendu Al

Bentuk Tangkai

Warna Tangkai v _we
Tekstur Permukaan Wy

[
Ketebalan Tangkai fipns Wedl

Motif Tangkai fols?

Ukuran Tangkai PT: (4.8 tm LT: ] (o

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Pelepah
Daun

Bentuk Pelepah Prpih vl batann

Warna Pelepah

Bunga

Batang

Catatan:

Umbi

Akar
Catatan:

Catatan:

Catatan: VWP

Catatan: tdwn A2

Tekstur Permukaan b
Warna Pelepah Wiy

Tipe Bunga

Warna Seludan,

‘Warna Tongkol B 2

Motif Bunga

[ UkuranBunga |
ol

Bentuk Batan, Gk AN umdnyad

Bentuk Umbi

Warna Umbi

Tekstur Umbi

Ukuran Umbi

enis Akar Aun adludnk {

Warna Akar Colwat

Faktor
i

Ketinggian fil
Suhu Udara [27°C

Kelembaban Ty

pH Tanah [ 70 _naral

Intensitas Caha: Aokt TaAd Al
1

enis Tanah "

Catatan:
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| Tipe Daun _ ooy
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| Pangkal Daun P
| Tepi Daun e

Tekstur Adaksial Daun | h\ws

Daun Tekstur Abaksial Daun | {4

Ketebalan Daun Toonl

Tipe Pertulangan | Manpeep

Pola Venasi Daun ponnakt

Warna Daun W b

Motif Daun AT bepran fuyph

Ukuran Daun PD: (1, m LD: o ?Cm
Catatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun’

Bentuk Tangkai Grlinglae Weeil

Warna Tangkai otk

Tangkai Tekstur Permukaan YA

2 Daun Ketebalan Tangkai T

Motif Tangkai ot
Ukuran Tangkai PT: 7,7 (m LT: 15 (wm
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Pelepah Bentuk Pelepah g™
;epa Tekstur Permukaan Pohin_§AWS
3 o Warna Pelepah pottn
Catatan:
Tipe Bunga .
Warna Seludan, &

Bunga | WarnaTongkol [ -

Motif Bunga

Ukuran Bunga -
AR el

Catatan:

Bentuk Batan Batans suw Hhuur - unS

i
Batang [l wem |

Ketebalan Batan

Tektur Permukaan AW

Catatan:
‘MunculUmbi = -
Bentuk Umbi -
Umbi Warna Umbi__ S
L | Tekstur Umbi 2
Ukuran Umbi =
Catatan: (o Mwn A
enis Akar 2
7 | A% [Warna Akar 7
Catatan: (1A% wl
Ketin 267 _owdel
Suhu Udara C
Kelembaban

Faktor
8 | Lingk

Catatan:
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NAMA LOKAL
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HABITAT
TITIK KOORDINAT

NO.
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b e 1y
Du') \UI\'M- (Anyron 3)
Qmorghoehwm Motliart - Plomt
* Tartgdenl
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Tipe Daun

KARAKTER MORFOLOGI

E-jww
Bentuk Daun

Ujung Daun W

| Pangkal Daun [ \unswohy

Tepi Daun

Daun Tekstur Abaksial Daun

[ Ketebalan Daun __[1oyes

Tipe Pertulangan

Pola Venasi Daun

Warna Daun

Motif Daun

Ukuran Daun

LD: A9 (m

Catatan: PD (Panjang Daun]

Bentuk Tangkai

Warna Tangkai

Tangkai | Tekstur Permukaan

Daun Ketebalan Tangkai v

Motif Tangkai

Barean Pkl vemda

PT: (L5 Cw

LT: 1 Um

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Bentuk Pelepah

Relepal Tekstur Permukaan

Dain Warna Pelepah

Catatan:

Tipe Bunga

Warna Seludang

Bunga | Warna Tongkol =

Motif Bunga i

_Ukuran Bunga

Catatan: Qo Wt

| Bentuk Batang

| Warna Batang __ -

Batang  ["otebalan Batang 5

Tektur Permukaan &

Catatan: pdpudetrina Wity 7kt

| Muncul Umbi i

Bentuk Umbi =

Umbi | Warna Umbi

Tekstur Umbi =

Ukuran Umbi =

Catatan: NAAK _ Munul

enis Akar

Alkar Warna Akar :

Catatan: Al Mol

L Catatan:

Ketin [U26 wdpl

Suhu Udara 2% L

Faktor Kelembaban At

Lingk pH Tanah

1.0 WMl
1)

| Intensitas Cahaya
enis Tanah

(empevn
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e Daun Merpewmulc
Bentuk Daun | M aanimy
Ujung Daun Mevacma
Pangkal Daun Yy
Tepi Daun un L mormn
Tekstur Adaksial Daun_| WAWwS panuiep
1 Daun Tekstur Abaksial Daun W
Ketebalan Daun pa
Tipe Pertulangan ALt
Pola Venasi Daun [N
Warna Daun (w A
| Motif Daun Polst
Ukuran Daun PD: (, 5 On LD: 3.7
linglr ol
frgw wwda
. Tangkai | Tekstur Permukaan s sedddt (proap
2 Daun Ketebalan Tangkai pet [pal
Motif Tangkai b by Bh Wem
Ukuran Tangkai PT: (03 LT: 0,5 (m

Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

Bentuk Pelepah

Catatan:

3 P;]:E:h Tekstur Permukaan
Warna Pelepah
Catatan: Thdme voawl
Tipe Bunga
Warna Seludang =
Bunga Warna Tongkol
¢ [ Motif Bunga
Ukuran Bunga
Catatan: Trd s Wil
Bentuk Batan, “
Warna Batan, z
5 | B [KetebalanBatang |-
Tektur Permukaan 2
Catatan: Mo Akirn W Uiz
Muncul Umbi Z
[BentukUmbi |
Umbi Warna Umbi L=
6 Tekstur Umbi E
Ukuran Umbi 2
Catatan: Wnen
enis Akar =
7 Akar Warna Akar =
Catatan: T #ap]
AL
Faktor SudAtl)
8 | Lingkungan To _pstra/
pendo
[ewapsnr
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peDaun _ [fweyyn
Bentuk Daun mm.l
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Pangkal Daun s
Tepi Daun U ey
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Daun Tekstur Abaksial Daun | faun uddon

Ketebalan Daun fedan
Tipe Pertulangan
Pola Venasi Daun P L
Warna Daun Hw b
Motif Daun Polss
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atatan: PD (Panjang Daun) LD (Lebar Daun’
Bentuk Tangkai Cindae WGl
Warna Tangkai by

Tangkai | Tekstur Permukaan UAwss

2 Daun Ketebalan Tangkai oA el

Motif Tangkai {otod

Ukuran Tangkai PT: 3, % [ LT: [.§ n
Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)
Bentuk Pelepah pipih

Pelepah  [=00) tur Permukaan (D]

3 Daun Warna Pelepah ow
Catatan: .
Tipe Bun :
Warna Seludan -
Bunga ‘Warna Tongkol -
€ Motif Bunga -

Ukuran Bunga
Catatan: Qi _aynist
Bentuk Batan,
‘Warna Batan
5 Batang Ketebalan Batan
Tektur Permukaan

Catatan: WM&L’"

Muncul Umbi |
Bentuk Umbi
Umbi [ WamaUmbi |- e
6 Tekstur Umbi

[UkuranUmbi |
sl

Catatan:

Ketinggian
SuhuUdara [ 22°C
oy

Faktor | Kelembaban |
Lingkungan _m__#—u A
Intensitas Cahaya
Wmpsn

Jenis Tanah
Catatan:
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2 Daun  Ketebalan Tangkai T

Motif Tangkai Polos
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Catatan: PT (Panjang Tangkai) LT (Lebar Tangkai)

| BentukPelepah  |Uiph
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S Daun Warna Pelepah wnye

Catatan: SRS

[ Tipe Bunga
Warna Seludan,
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| Motif Bunga

an Bunga

[Camtan; Ydow wamsl

[BentukBatang "

WarnaBatang 1 ° S

s | BaW@ME yeeebalanBatang |
Tektur Permukaan ___ .

o #@m’«ﬁmh b Ul

Muncul Umbi

:_Benluk Umbl =
Umbi _Wama Umbi el
[TeksturUmbi __ 1-

Ukuran Umbi ——

A

Faktor | Keler

8 | Lingkungan t:giT’L‘!tL,,g_ o

[ Intensitas Caha t
[ Jenis Tanah 2
L Catatan:
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3 | Daun Tekstur Permukaan -
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[ Catatan: Tdme dmwnol

| Bemuk Batang -
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| Tektur Per

Muncul Umbi

| Bentuk Umbi
‘ Umbi " Warna Umbi
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¢ B
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Lampiran 2. Jenis tumbuhan famili Araceae yang ditemukan
di Kawasan Gunung Muria

Stasiun

Spesies

Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott

Remusatia vivipara (Roxb.) Schot

Schismatoglottis wallichii Hook f.

Ll Ll L

Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. &
Moritzi

Syngonium podephyllum Schott

Philodendron erusbescens K.Koch & Augustin

Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth

Spathiphyllum wallisii Regel

el el bl = ol

Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.)
Nicolson

L

Caladium bicolor [Aiton] Vent. ‘Florida sunrise’

b

Colocasia esculenta var, antiguorum [Schott)
F.T.Hubb.& Rehder

Xanthosoma sagittifolium [L.] Schott

Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

Philodendron bipinnatifidum Schott ex Endl

Alocasia macrarrhizos (L.) G.Don "Metallica’

= enfde

Epipremnum aureum [Linden & Andre)
G.5.Bunting

Aglaonema commutatum Schott

Pistin stratiotes L.

Amarphophallus muelleri Blume

Amorphophallus variabilis Blume

Colocasia esculenta (L.) Schott

Ameorphophallus sp.

Caladium bicolor f. argyrospilum (Lem.) Engl.

Alocasia plumbea Van Houtte

bl =l o ol ol Ead [l el o

Arisaema dracontium [L.) Schott




Lampiran 3. Rata-rata pengukuran daun dan tangkai jenis
tumbuhan Araceae yang ditemukan di Kawasan Gunung Muria
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STASIUN 1
i PD LD PT DT
L SEeSies D1 D2 D3 X D1 D2 D3 X T1 T2 T3 X TT T2 T3 X
1 Dieffenbachia 345 30 35 331 156 138 154 149 195 222 14 185 4 42 3 3.7
seguine
p  [Remusatia 455 33 275 353 27 215 16 215 588 50 449 512 5 35 4 4.1
vivipara
3 Schismatoglottis 4,5 g 12 158 78 87 64 76 175 15 10 141 1 08 07 08
wallichii
4 Schismatoglottis ), 3 20 17 204 135 117 8 11 26 23 24 243 2 22 19 2
calyptrata
5 Syngonium 18 17 12 15.6 85 9 6.7 8 22 16 18 186 1 2 15 15
podophyllum
6  Philodendron 192 19 22 20 118 107 125 116 16 19 18 176 2 18 15 17
erusbescens
7 Homalomena 283 255 26 266 212 19 20 20 39 37 32 36 25 28 3 27
rubescens
g Spathiphyllum 115 125 13 123 5 5 37 45 6 7 64 64 1 08 15 11
wallisii
Amorphophallus
9 eomifotius 9 85 12 9.8 5.7 47 44 49 23 9 0 106 35 0 0 11
STASIUN 2
- PD LD PT DT
No. Sesies D1 D2 D3 X D1 p2 D3 X T1 T2 T3 X TT T2 T3 X
1 Caladiumbicolor 217 218 19 208 118 125 92 111 306 235 22 253 07 06 07 06
2 Colocasia 255 232 183 223 18 158 13 156 32 35 33 333 18 15 08 13
esculenta
3 Xanthosoma 48.6 48 55 50.5 305 29 31 30.1 70 67 50 623 35 4 42 39
sagittifolium
4 Typhonium 8.5 9.5 6.6 8.2 52 6.5 4 52 115 9 8 9.5 1 08 05 07
blumei
5 Philodendron 1125 1096 115 1123 935 90 95 928 845 79 862 832 65 7 58 64
bipinnatifidum
g  Alocasia 56 46 51 51 324 25 415 329 77 70 735 735 58 6 7 6.2
macrorrhizos
7 Epipremnum 21 2255 23 221 135 14 12 131 155 16 13 148 2 15 18 17
aureum
8 Ag’”""e"’“,m 17 16 19 17.3 6.5 6 7 65 8 75 7 7.5 2 3 25 25
9 Pistiastratiotes 7 65 72 69 65 6 538 6.1 1 05 038 07 18 17 15 16
STASIUN 3
- PD LD PT DT
LI, Spesies D1 D2 D3 X D1 D2 D3 X T1 T2 T3 X TT T2 T3 X
1 Amorphophallus 285 28 283 282 49 5 48 49 49 0 0 163 6 0 0 2
muelleri
2 Amorphophallus 16.5 15 15 155 35 44 34 37 31 0 0 103 15 0 0 05
variabilis
3 Colocasia 18.8 16.3 13 16 125 11 9.6 11 45 40 33 39.3 1 15 2 15
esculenta
4 f;"’”h"ph“"’” 8 7.5 11 95 5.4 5 45 49 20 0 0 66 15 0 0 05
5 Caladiumbicolor 297 325 255 292 18 195 16 178 53 51 485 508 2 115 15
g  Alocasia 225 23 215 223 12 121 118 119 37 41 34 373 14 24 2 1.93
plumbea
7 Arisaema 185 19 17 18.1 6 6.5 5 5.8 32 26 28 286 2 18 15 17
dracontium
Keterangan: PD: Panjang Daun

LD: Lebar Daun

PT: Panjang Tangkai

DT: Diameter Tangkai
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Lampiran 4. Pengamatan warna daun, spathe, dan tangkai
menggunakan metode Munsell

No.

10

11

12

13

14

Nama Ilmiah

Aglaonema
commutatum
Alocasia
macrorrhizos
Alocasia
plumbea

Amorphophallus

sp.

Amorphophallus

muelleri

Amorphophallus

paeoniifolius

Amorphophallus

variabilis
Arisaema
dracontium

Caladium
bicolor

Caladium
bicolorf.
argyrospilum
Colocasia
esculenta
Colocasia
esculenta var.
antiquorum

Dieffenbachia
seguine

Daun
Adaksial Abaksial Motif
0.3G3/7 1G7/7 2.8G7/1
9.7GY3/5  7.4GY 3/8
9.1GY3/2  5.7GY6/1
1.3G5/12 0.7G 6/6
6.2GY 6/12 6GY 6/6
1.5G 4/9 0.4G 7/4
1.1G5/11 2.6G6/7
0.4G4/11  9.7GY 7/7
3.2RP  8.5RP
1.1G5/11 1.6G7/1 8/2 /9
8.4GY 7.3R
0.7G 5/10 0.5G 8/2 8/2 6/8
5.3G3/7 8.7GY 5/9
3.8G5/10 6.5G7/5
0.9G 3/5 4.1GY 4/4 2.7GY 8/3

Spathe Tangkai

5.5GY
4/9

5.1GY 9/1

2.5YR2/5

7.4R 4/5

7.5R5/7

7.4GY
5/12

I

5.5GY 3/6

6.2GY 6/6

7.2GY 4/9

9.4YR 3/4

9.5GY
5/11

7.5GY 6/8

9.9R 3/6

9.8GY 3/7
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15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Epipremnum

9.7GY1/7  7.5GY 6/8 1.4GY 7/6
aureum
Homalomena [N ]
rubescens 10GY5/12  1.5G8/5 5.8GY 6/12
Philodendron
bipinnatifidum 0.3G3/11  8.7GY5/9
Philodendron oacy
erubescens 4.1G3/3 /10

Pistia stratiotes 82GY5/10  7.8GY7/3

Remusatia
vivipara 8.5GY 3/5 0.5Y 4/3
Schismatoglottis
calyptrata 1.5G5/10 9GY 7/1
Schismatoglottis
wallichii 1.5G 3/9 4.2GY 6/4 0.4G 6/11
Spathiphyllum -
wallisii 10GY5/13  0.2G7/4
Syngonium
podophyllum 6G 3/4 0.1G5/8 4.4Y 8/1
Typhonium -
blumei 1.3G5/8 1G6/8
Xanthosoma
sagittifolium 2.6G4/6 7GY 7/1

2.4P 8/2

5.5GY 6/8

6.2GY 4/6

7.1GY 5/9

0.7YR 2/5

4.8GY 7/1

5.7GY
6/10

|

6.7GY 5/9

0.5G 3/9

9.5GY 5/8

4.6GY 6/7

5.2GY 5/6

8.1GY
6/12
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Lampiran 5. Dokumentasi inventarisasi tumbuhan Araceae di
Kawasan Gunung Muria

STASIUN 1

Dieffenbachia sequine (Jacg.) Schott

Ketinggian
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Schismatoglottis wallichii Hook f.

Daun

Schismatoglotti

s calyptrata (Roxb.

Zoll. & M

oritzi

Ketinggian
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Philodendron erusbescens K.Koch & Augustin

: VA
Ll
Tangkai & Batang

Daun

Homalomena rubescens (Roxb.) Kunth

=l
5

Ketinggian
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Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson

PH/Temp

\®

i
-
7

Ketiggian

STASIUN 2

Caladium bicolor (Aiton) Vent. ‘Florida sunrise’

&

Ketingan
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Colocasia esculenta var. antiquorum (Schott) F.T.Hubb.& Rehder

Daun

Xanthosoma sa

ittifolium (L.) Schott

|

Daun

Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

PH/Temp

Ktinggian
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Philodendron bipinnatifidum Schott ex Endl.

Daun LD

Epipremnum aureum (Linden & André) G.S.Bunting

Batang & Tangkai PH/Temp

%

Ketinggian
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Aglaonema commutatum Schott

PH/Temp

Pistia stratiotes L.
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STASIUN 3

Amorphophallus muelleri Blume

Tangkai

Daun

o el

Ketingian
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Amorphophallus sp.

Daun

Caladium bicolor f. argyrospilum (Lem.) Engl.

Tangkai

Daun

Alocasia plumbea Van Houtte

]

ai

Ketingian
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Arisaema dracontium (L.) Schott

Keingian .

Keterangan:

PD: Panjang Daun

LD: Lebar Daun

PT: Panjang Tangkai

DT: Diameter Tangkai

PB: Panjang Batang

DE: Diameter Batang

Keterangan Koordinat:

Stasiun 1 LS 6°39'5" BT 110°54'10"
Stasiun 2 LS 6°40'20" BT 110°52'38"
Stasiun 3 LS 6°39'56" BT 110°52"41"
Keterangan Kelembaban:

DRY+: Sangat kering | DRY: Kering

NOR: Normal

WET: Basah | WET+ : Sangat basah

Keterangan Intensitas Cahaya:

LOW-: Sangat rendah LOW: Rendah LOW+; Cukup rendah
NOR- : Sedikit di atas MNOR: Normal NOR+ : Sedikit di
normal bawah normal

HGH- : Cukup tinggi HGH: Tinggi HGH+ : Sangat tinggi
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Instrumen Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
] SRR .
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